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ABSTRAK

Secars tradisional, pengembangan infrastruktur jaringan telekomunikasi
selama int bertumpu pada jaringan feresterial, Tetapi disadari bahwa pengembangan
jeringan teresirial memerlukan biaya investasi yang sangat tinggt dan waski
pengembangan yang lama, Indonesia sebagai negara kepulauan memerlukan sarana
komunikasi yang lebih cepat dan accessable dalam memajukan pembanguaan
bangsa. Layanan teknologi satelit adalzh pilihan tepat dan akan menjadi sarana
utama vang akan mendominasi infrastrukiur dunia untuk wakiu ke depan.

Thests ini mempelajari ketidakleluassan peadanaan scbagai akibat kumulatif
risiko dari permasalahan ekonomi nasional, kemampuan kapital usaha, keberadaan
kebijakan dan peraturan pada terksit peningkatan usaha satelit komunikasi di
Indonesia. Infrastruktur satelit menjadi pilihan dalam rengka mencapai tnjuan
memenuhi  kebutuhan sektor publik melalui perivasan jangkauan teknolopi
komunikasi dan informasi. Dalant mewujudkannya, penggunaan metode pendanaan
project fingncing dikaji dalam manajemen risiko untuk maksud pengurangan beban
perdanzan.

Permasaiahan pendanzan provek diteliti melalei pendekatan identifikeasi
ristko yang paling mungkin timbul dalam vrutan keutamaannya. Selanjutnya diteliti
bentuk respon risiko yang tepat dalam pendekatan biaya paling efektif., Pada
akhimya akan dihasilkan suatw model dalam persamass matematis. Secara
keseluruhan manajemen ristko profect financing akan menunjokian kemampuannys

menarik pendanaan swasta dalan rangks peningkatan ussha satelit komunikast di

indonesia,

Keywords © infrastruktur, profect financing, satelit, swasta.
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ABSTRACT

Traditionally, development of telecommunications network infrastructure
converge to ieresterial network. But development and maintennant of teresirial network
needs very high invesment, and the development takes much Hime. Indonesia as
archipelagic country need quicker communications medium and accessable for
development of nation. Satellite Technological service is proper choice and should be
main term to predominate world infrastructure for future.

This Thesis assess constraint of financing as cumulative impact of risk of
national economics problems, ability of capital effort, regulation and policy related to
communications satellite effort in Indonesia. Satellite infrastructure become choice for
the agenda of reaching target fulfill requirement of public sector through extension of
infermation and communisations technological reach n hitn realizing, usage of method
financing of financing project studied in risk management for the purpose of mitigation
of financing.

Probiems of project financing assess through approach identify risk which
probably arise in sequence the core important. Hereinafter analyze the proper form of
risk respon in approach of most effective expense. In the end will be form 4 model in
mathernatical equation, As a whele risk management of project financing will show the
ability of atiract private financing for the agenda of improvement of communications

sateliite business in Indonesia.

Keywords ; wfrastrogiure, project financing, satellite, private,
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BAB1

Pendahuluzan

1.2  Permasalahan Penelitian
1.2.1 Latar Belakang

Dalam aktifitas sehari-hari, kemungkinan untuk terjadinva berbagai
macan risiko selaly ada. Demikian pula halnya dalam pendanaan infrastroktur
satelit, komunikasi di Indonesia. Kemungkinan terjadinys nisiko sebanding
dengan keunikan setiap proyek vang dikenskan dan nisiko tersebut sangat
dipengarubi oleh sifat natural daripada proyek it sendini. Kegratan vang
berhubungan dengan alam serta alat-alat berat, banyaknys pihak yang terltbat di
dalam sebuah proyek, dan perbedaan antara pihek yang terlibat dalam proyek satu
dengan vang lainnya menjadikan aktifitas di dunia proyek teruiama penvediaan
satelit beserta infrastrukfur pengoperagiammya menjadi samt dengan kemungkinan
terfadinya risiko. Jika risiko tersebut terjadi, maka pekerjaan konstruksi akan
terganggu dan hal i akan mengganggu kinerja proyek tersebat secara
keseluruhan sehingpa dapat menimbulkan kerugian padz wakiu, biaya, dan
kualitas,

1.2.2 Identifikast Permasalahan

Setelah mengetahui ristko-risiko mana yang periu mendapat perhatian
khusus, maka perla diketahui pula alokasi daripada nisiko tersebut karena di dalam
pelaksanaan proyek nastinya terdapat banyak partisipan vang terlibat, di
antaranya adalah pemenintab, lembaga pembiayaan, pemegang eguity, koniraktor
dan pihak ketiga seperti subkontraktor atau pihak asuransi, Salah satu atau
beberapa dan partisipan-pariisipan tersebut skan menerima dan mengatasi risiko

tersebut. Penclittan ind akan meninjau risiko sebagai akumaulasi risiko partisipan-

Bab 1. Pendahiduan 1
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partisipan baik risiko terkait profil masing-masing maupun karena saling pengaruh
diantaranya.

Di dalam mengalokasikan risiko, vang perlu diketahui adalsh risiko apa
saja yang scharusnya dialokasikan ke pihak pemilik dar yang dialokasikan ke
pihak kontraktor sarta risiko 2pa saja yang ditanggung bersama {sharing). Pada
kenyataannya, alokast ristko yang terjadi ataupun yang diharapkan oleh setiap
partisipan belum tentu sama. Lebih buruk lagi, ada kemungkinan bahwa alokast
risiko vang terjadi selama ini tidak ataw kurang optimum, schingga salah satu
partisipan harus menanggung suatn risiko di lwar kontrol atau kemampuzn
mereka.

1.2. Rumusan Masalsh
Masalah vang menjadi perhatian dari penelitian ini dirumuskan menjadi:
1. Faktor Resiko apa saja yang mempengaruhi kemampuan pendanaan
proyek satelit?
2. Bagaimana dapat meningkatkan kemampuan pendanaan swasta untuk
proyek satelit dengan manajemen risiko 7

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tm adalah;
1. Tdentifikasi faktor-faktor risiko yang mempengaruhi pendanaan proyek

satelit ?

2. Melakukan kajian untuk meningkatkan kemampuan pendanaan swasta
untuk proyek satelite

1.4. Pendekatan Penelitisn

Penelitian ini mengpunakan tinjauan pustaka yntuk mendapatkan kaidah-
kaidah yang menjadi acuan secara valid dan bersifat umum untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Langkah selanjutnya adalah melakukan penerapan metode
penchitian yang sesvai dengan penelitian yang dilakukan, dimelai dari pembuatan
kerangka berpikir, pemilihan metode, dan penjelasan metode yeng dipilih.

Bab 1. Pendahuiuan 2
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1.5, Batasan Masalah
Mengingat banyek faktor risike pada biaya yvang dapat menyebabkan
ketepatan dan keberhasilan pendanaan pada provek pengadaan dan peluncuran
satelit, yang tidak mungkin diamafti secara keseluruhan, maka penelitian inf hanya
dibatasi pada:
1. Kemungkinan risiko yang akan ditimbulkan dari pendanaan proyek
dengan mekanisme project financing ditinjau dari fase perencanaan.
2. Variabel penelitian berupa faktor-faktor yang mendasari pemilihan jenis
respon risiko guna mengendalikan biaya proyek.
3. Responden penclitian adalah beberapa perusahann yang berkepentingan
pada usaha satelit/telekomuntkasi.
4. Respon ngiko yang ditinjau terdirl dari tindakan pengalthan (Risk
Transfer), pengurangan dampak ristko (Risk Reduction), dan upaya
mendanat risike vang mungkin terjadi (Risk ABsorption).

1.6. Sistematika Penulisan S
Laporan seminar tesis ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai bertkut:
Bab I : Kondist obyekiif pembiayaan infrastruktur di Indonesia

- Kajian teori profect financing dan manajemen risiko terkait S

- Kondist market satelit _
Bab Ifl: - Metodolog penelitian o
- Metode untuk mendapatkan data penclitian yang terkait.
- Serta menjelaskan feon jenis-jenis data yang akan ditelitn,
Bab IV : Analisa penclitian : berisi data penelitian dan analisa data
Bab 'V : Pembahasan penelitian : berisi pemaknaan substantif atas data penelitian
pada Bab IV
Bab V1 : Kesimpulan dan Saran

1.7. Manfaat Penelitian

Penelitian i diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain;

H3ab 1. Pendahiluan 3
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a. Akademik: bahan kajian akademik mengenai fakior-faktor risiko vang
berpengaruh terhadap mekanisime project financing untuk usaha satelit di
Indonesia,

b. Professional; meniadt masukan dan pertimbangan bisnis siakeholder bisnis
pembiayaan infrastrukiur, asuransi dan bisnis yang berkaitan dengan
satelit.

¢. Pemerintah: menjadi reasukan bagi pemerintah untuk memecah kebuntuan
pendanaan pada usaha memperbanyak tingkat penetrasi telekomunikasi
pada ternpat sulit melalin satelit,

fiab 1. Panchahidvan

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1, PENDAHULUAN

Peran infrastruktur dalam pergkonomian sangat penting dap  sentral;
infrastrukiur dipahami sebagat enabler berbmgai kegiatan ckonomi lainnya. Hal ini
diperkuat Hirschman (1958) yang menyatakan bahwa pembangunan infrastrukivr
merupakan bagian dari social overhicad capitad yang mutlak diperfukan untek
menggerakkan sektorsektor ekonomi lainuya, Namun baru pada akhir 1980-an,
berbagat studi dilakukan secara intensif untuk mempelsjaci bagaimana peranan
infrastruktur dalam perekonomian,

Berbagai studi mengenai peran infrastruktur dalam perekonomian, secara
garis besar dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori. Perfama, studi-studi untuk
mengetahui peranan infrastruktur dalam perckonomian, Ranglkalan studi ini diawali
olek David Aschaver (1989} yang mengemukakan bahwa ketersediaan pelayanan
infrastruktur merupakan faktor produksi penting. Penelitian terscbut juga menemukan
fakta bahwa menurunnya produktivitas, dapat disebabkan oleh memburuknya
ketersediaan pelayanan infrastruktur,

Sementara itu, Bernt dan Hansson (19913 mengemukakan bshwa peningkatan
pelayanan infrastruktur dapat mengurangt blaya produksi. Morrison dan Schwatz
{1992) meyatakan bahwa kelersediaan pelayanan infrastruktur terbukti mampu
mengurangi biaya faktor produksi, Nerton {1992) menunjukkan bahwa infrastruktur
di sektor telekomunikast berdampak positif dan siginifikan terhadap pertumbuban
ekonomi. Singkatnya, berbagal studi di atas memperfihatkan bahwa investasi di
bidang infrastrukiur memberikan dampak positif bagi perekonomian.

Berbagai penelitian untuk menguker peranan  infrastruktur  dalam
perekonomian. Studi ini umumnya berupaya mengukur elastisitas ketersediaan
pelayanan infrastuktur terhadap perekonomian, Rangkaian penelitian ini dimulai

World Bank (1994} yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebesar satu

Bab 2 Kajian Pustaka

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Pemodetan Risiko Project Financing datam Rengka Peningkatan Usaha Satelit
Komunikasi di indonesta

persen termyata terkait erat dengan perfumbuban ketersediaan pelayanan infrastruktur
sebesar satu persen pula.

Nilai investasi yang diperlukan untuk menambah ketersediaan pelayanan
infrastruktur pada periode 2005-2009 mencapat Rp 6132 triliun. Angka ini
merupakan investast yang diperlukan untuk membangun  infrastrukiur  bany,
mencakup panjang jalan baru, kapasitas terpasang listrik baru, sambusgan telepon
tetap dan selular baru, akses bary untuk air minum dan sanitasi untuk mendukung
skenario pertumbuhan ekonomi tahun 2005-2009.

Penambahan ketersediaan infrastruktur baru dan nilai investasinya disajiken dalam
tabel sehagai berikut:

Tubel 2.1
Perbandingan Kemampuan Pendanaan Pemerintah dengan
Kebutuhan Investasi Infrasiruktur
Periode 2005 ~ 2009

indrasiruklur Penambahan Kebu{%;l{;a;ﬂiizxsmsz Kmm{g{u;%meﬁnw
Jatan (NiPiKabikota) 3.7 1711
Kapasitas Tenags Lisiik 2138 B8
Telepon Tekn 11,0 83,7 2465
Telepon Selujer 18,7 8345 !
Ajr Minum 30,5 18,3
Sanitas 45 G 18,8
Tolal §13,2 M85
Kesenjangan Pemblayean {Mroncing Gapy 2887

Mengingat pelaysnan infrastrukiur merupakan tanggung jawab pemerintah,
maka sangat penting dikemzhui beraps perkiraan dana yang bisa dialokasikan
pemerintah untok pembangunan Infrastrukter pada pedede 2005-2009. Berdasar
asumsi tersebut, secara kumulatif pada pericde 2005-2009 diperkirakan besarnys
anggaran yang dialokasikan oleh pemerintab untuk pembangunan infrastruktur
mencapal Rp 344,53 tiliun,

Dengsn membandingkan estimasi kebutuhan investasi di bidang infrastrukrur
vang diperlukan, serta estimasi anggaran yang dapat disediakan pemerintah untuk
pembangunan infrasiruktur pada periode 20052009, diketahui terdapat kesenjangan
dalare pembiayaan (fimoncing gap). Hasil analisis menunjukkan, diperkirakan terjadi

kesenjangan Rp 266,7 triliun (USS 31,4 miliar dengan asumsi nilai tukar Rp 8.500 per
USS).
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Dengan adanya kesenjangan pembiayaan investast infrastruktur {financing
gap} yang cukup besar, yaitu Rp 2667 triliun (US3 31,4 miliar), pemerintah harus
berupaya menanggulanginya. Jalan yang dapat ditempuh antara lain adalah realokasi
anggaran pemeriniah yang lebih menitikberatkan pembangunan  sektor-ssktor
infrastruktur, mengajak pihak swasta apar aktif membangun dan mengelola sektor-
sektor infrasteuktur atan membentuk suatu lembaga pembiayaan yang dapat mendanai
atas menjamin pelaksanasn  Kegiatan-kegiatan atau proyek-proyek di bidang
infrastruktur,

Realokasi anggaran pemerintah vang lebth mengarah kepads pembiayaan
investasi infrastruktur memeriokan tekad dan dukungan politik yvang sangat kuat,
mengingat potensi konfiik kepentingan antara sekior-scktor pembangunan di
Indonesia sangat besar. Ussha-usaha merealckasi sebagian angparen sektor-sektor
pembangunan selain infrastrukdur univk mendanei investasi infrastruktur, aksn
mendapat tantangan cukup hebat dari berbagai pihak, yang memiliki kepentingan
yang berbeda,

Pilinan kebijakan lain untuk menutupi kesenjangan tersebut adalsh dengan
menarik minat swasta agar berperan akuif dalam pembangunan dan pengelolaan di
bidang infrastruktur. Salah satu pihek swasta vamg dapat berperan dalam
pembangunan dan pengelolaan infrastruktur adalah lembaga keuangan nasional.

Peran utama lembaga keuanpan adalah melakukan mobilisast dana
masyarakat dan menyalurkannya untuk investasi. Secara umum, manfaat lembaga
keuvangan adalah menyediakan sumber perablayaan (jangka pendek dan panjang) bagi
dunia usaha, serta membeti wahana investasi yang beragam bagi investor, schingga
dapat melakukan diversifikasi.

Tabel 2.2. Kapasitas Investast Empat Macam Institusi di Bidang Keuvangan Nasional

Lembaga Keuangan Kapasitas Kevangan | Jumlah (Rp Triliun)
Bank Umuam Dana pihak ketiga {DPK)Y 845
Pasar Modal Kapitalisasi pasar 265
Dana Asuransi? Jumiah investasi 52
Dana Pensivn® Jumlah investasi 34
Toral 1.200

Keterangar: *merupgkan angks tahun 2061, angka tainnyn posisi akbit falun 2002,
Sumber dats BL, BAPEPAM, IR

Potensi ketersediaan dame yang dapat digunakan untuk investasi ofeh keempat

institusi keuangan nasional tersebut sangat besar. Total dana investasi di empat
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mstitusi  tersebut Rp 1200 tiliun. Dari jumish iy, kemampuan perbankan
menggalang dan menyalurkan dana investasi menempati jumiah terbesar, yaitu Rp
845 triliun {sekitar 70,4%), ditkuti pasar modal Rp 269 triliun (22,4%), dana asuransi
Ryp 52 triliun (4,3%) serta dana pensiun Rp 34 triliun (2,8%).

Namun, kemampuan keempat institusi lembaga kevangan nasional tersebut
mengatami hambatan dart sisi kerangka peraturan atau regulasinya. Secars umum,
telah diidentifikasi beberapa peraturan atau regulasi menghambat alokasi investasi itu.

Fungsi utama perbankan Indonesia adajah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat. Belum optimalnya penyaluran kredit perbankan -nasional
disebabkan antara fain oleh SK Direksi Bank Indonesia Nomor 31 Tahun 1998
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK),

Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa batas maksimum pemberian
kredit bagi peminjam atau kelompok peminjam yang merupakan pibiak tidak {erkait
sebesar-hesarnya 20% darl modal yang dimiliki perbankan. Sebagai gambaran, total
aktiva {assefs) milik bank-bark umum mencapai Rp 1.058.% triliun, dengan total
modal (eguities) hanya Rp 93,7 wiliun (sekitar 8,8% dari total aktiva), Rendahnya
total modal bank-bank umum dibanding total aktivanya, merupakan penyebab ulama
belum optimalnya penyaluran kredit oleh dunia perbankan.

Berdasar hal tersebut. sangat sulit menghavap partisipasi perbankan mendanai
pembangunan infrastruktur yang membuiuhkan waktu pengembalian cukup panjang.
Pasar modal merupakah pasar yang memperdagangkan berbagai instrumen keuangan
seperti obligast (bonds), szham (stocks) serta berbagai produk twreeannya (derivatives
securifies). Pasar modal merupakas lembaga perantara antara pihak vang kelebihan,
dengasn pihak lain yang kekurangan dana,

Sebagal gambaran, nilai kumulatif kapitalisasi pasar (Onarker copitalization) di
pasar modal sampai akhir tahun 2002 mencapai Rp 269 triliun. Namun, kemampuan
pasar modal menggalang dana cukup besar tersebut kurang bisa dimanfaatkan
membangun infrastrukiur di Indonesiz. Perusshaan-perusahaan yang membangun
infrastruktur  yang telah memanfaatkan pssar modal masih  terbatas: PT
Telekomunikasi Indonesia (TELKOM), PT Indonesia Satelit (INDOSAT) serta PT
Citra Marga Nuspala Persada (CMNP).
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Sedikitnys jumlah perusahaan yang memanfaatkan pasar modal sebagai
samber dana, mengakibatkan terbatasnya pemanfaatan potensi pasar modal bagi
pembiayaan pembangunan infrastruktur,

Sementars itu, dana asuransi merupaken lembaga keuangan yang mengelola
aktiva dari premi-premi asuranst untuk memenuhi kewajiban pembayaran cleims
jangka panjang. Akumulasi investasi dana asuransi sampai akhir tahun 2001
mencapai sekitar Rp 32,9 triliun. Komposist akumulasi investasi oleh dana asuransi
dapat dilihat pada Tabel 2.1. Berdasar Tabel 2.1, dapat dilihat bahwa alokasi investasi
terbesar dana asuransi (sekitar 70%) digunakan untuk membeli obligasi, serta
disimpan dalam bentuk tabungan berjangka (deposito). Tabungan berjangka
merupakan instrumen keuangan jangka pendek, sedang obligasi merupakan instrumen
keuangan dengan jangka waktu cukup panjang, umumnya sekitar Hma tahan,

Rendahnya pemanfastay potensi dana  asuransi  bagi  pembiayaan
pembangunan infrastrukius, antara lain disebabkan Keputusan Menteri Keusangan
Noror 481 Tahun 1999, yang menyatskan bahwa investasi dana asuransi hanya dapat
ditempatkan di antaranya pada saham dan obligasi yang tercatat di bursa efek .

Dana pensiun merupaken lembaga keuangan yang mengelola aktiva dari
premipremi untuk memenuhi kewajiban pembayaran olaims jangka panjang.
Peraturan pengelolaan investasi dana pensivn mengacu kepada Keputusan Menter
Keuangan Nomor 511 Tshun 2002, yang menyatzkan balrwa investasi dana pensiun
selain dapat ditempatkan pada saham dan obligasi yang tercatat di bursa efek, juga
pada surat hutang yang berjangka waktn lebih dari satu tahum dan paling lama
sepuluh tahun, dengan jaminan dari penerbit surat hutang sekurang-kurangnya seratus
persen dari nilai hutang,

Hal ini menghambat kemungkinan digunakannys dana pensiun sebagai salsh satu
sunber dana investasi infrasteuktur, Terlebih jagi walktu pengembalian modal
investasi infrastruktur bisa lebih dari 10 tahun,

Alternatif pembiayaan lain yang bisa digunakan membiayai pembangunan
infrastruktur dapat diperoleh melalui pepanaman langsung modal asing (foreign
direct investment, FDU. Bagi negara berkembang —tsemasuk Indonesia— FDI

merupakan sumber dana utama yang digunakan ustuk membangun infrasteuktur dan
maodial kerja sektor industri,
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Selama ini Indonesia merupakan salah satu dari empat negara besar peparik
investasi langsung di kawasan Asia Tenggars, disaraping Thailand, Malaysia, dan
Filipina. Namun, berdasar laporan United Nations Conference on Trade and
Development (UNCTAD) tahun 2003, jelas memperlihatkan keterpurukan daya saing
Indonesia dalam menarik foreign direct investment (FD1} pada periode 19%% - 2001,

Laporan tersebut menempatkan Indonesia pada posisi ke-138 dari 140 negara
berdasatkan FDI performance index. Menurunnya mioat investasi langsung ke
Indonesia antara lain disebabkan oleh ketidakjelasan aturan, stau regulasi pengurssan
perijinan penanaman langsung modal asing,

Di samping masalah ite ada faktor.faktor lain yasg meliputi: (1) tingginya
rigiko yang harus ditanggung pihek swasta apabila inpin berpartisipasi dalam
pembangunan infrastruktur; (2) lemahnya kerangka hukum dan peraturan-peraturan
dalam pembangunan dan pengelafaan pelayanan di bidang Infrastrulkctur; (3) lemahnya
struktur pasar dalam memberikan pelavapan di bidang infrastruktur, {4) belum
stabilnyz kondisi makro ekomomi; (3) lemahnya kondisi keuangan, teknologi,
kemampuan mengelola organisasi atan institusi, seria keberadaan badan-badan usaha
milik negara dengan ruang lingkup usaha pelayanan infrastruktur; (6) kurang tersedia
informasi  akurat yang dibutehkan swasta untwk melakukan pertimbangan-
pertimbangan (dwe diligence) dalam  memutuskan  keikutsertaannyaz  dalam
pembangunan dan pengelolaan pelayanan di bidang infrastruktur; (7) lemahnya
aturan-aturan yang berhubungan dengan keglatan pelelangan dalam pembangunan
dan pengelolaan pelayanan di bidang infrastrukaur (structured versus unsiructured
atay compelitive versus direct assignment}; (8) kurang terjaminnya likuiditas pasar
modal.

Kebutuhan investasi di bidang infrastmuictur vang cukup besar telah
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keikutsertaan partisipasi swasta. Namun,
keterbatasan kapasias lembaga kevangan dan tingginya risiko investasi di Indonesia
serta faktor-faktor lainnya telah menyebabkan rendahnya partisipast swasta di bidang
ini.

Sementara iy, dalam rangka menarik investor swasta dalam pembangunan
dan pengelolaan pelayanan di bidang infrastrukeue, banyak pemerintah, terutama di
negars berkembang, mengwarkan beberapa kemudahan berupa pemberian hibah

(grants}, pirjaman lunak {soff loan) dan jaminan pemerintah (guarantees).

Bab 2. Kajian Pustska 1¢

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Pemodelan Risike Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Saleft
Komunikagi di Indonesia

Pemerintah Indonesia juga bisa mengikuti langkah-langkah yang dilskukan negara
berkembang lainnya, supaya lebih menarik pihak swasta dengan memberi kemudahan
berupa hibah (granis), pinjaman lupak {soffi loan) dan jaminan pemerintah
{guaraniees) tersebul.

Untuk memberi kemudahan kepada pihak swasta secara efeldif dan efisien,
haros lebih dulu dimengerti bagaimane pembiayaan di bidang infrastruktur tersebut
secara umurm dilakukan, Salah satu pendekatan pembiayaan proyek infrastrukiur yang
biasz digunaikan di banyak negare di dunia {lerutama negara-negara berkembang}
dikenal dengan model project financing.

Skema project financing int menupakan model pembiayaan proyek skala besar
yang melibatkan partisipasi swasta <dalam pembangunan infrastruktor. Penerapan
project finance di Indonesia diperkenalkan pertama kali tahun 1987 untuk membatasi
tingkat kewajiban {{imited recourse} para project sponsors, yaitu pemerintah atau
BUMN melslui pemindahan risiko kepada pihak ketiga (swasta). Model project
Jinance yang umum dipergunakan dapat digambarkan sehagal berikut:

Gambar 2.1. Model Project Financing
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Berdasarkan gambar tersebut terdapat enam pihak yang terlibat dalam project
Jimancing: (1} purchaser; (2) equityfinvestor; (3} lenders; (4) sponsors; (§)
authority/right holders; (6) suppliers. Sat hal yang membedakan antara model
projecifisencing dengan pembiayaan konvensional adalah keberadaan sponsor, yaitu

pihak vang dapat dipercaya secara finansial (Pemerintah, ADB, World Bank, 1DB,
IMF dan lain-lain).

Arus dana pembiayaan bisa dafang dari para kreditor, pemilik modal dan
sponsor. Arus dana pengembalian butang dan modal berasal dari kas yang dihasilkan
proyek infrastcuktur vang diberikan kepada para kreditor dan pemilik modal.
Pemasck material dan pembeli, masing-masing berkaitan dengan pembelian input
yang digunakan dan penjualen owfpmt yang dihasilkan proyek infrastruktur,
Sedangkan komisi (fee} akan dibayar kepada sponsor sebegai imbalan atas jasa
penjaminan. Masing-masing pihak akan mendapatkan keuntungan dari cash-flow
yang dihasilkan dari skema pembiayaan tersebut,

2.2. PROJECT FINANCING
2.2.1. Definisi Project Financing

Praject Financing adalsh salah satu teknik untuk membuat struktur aspek-
aspek finansial dari proyek-proyek infrastzuktur besar. Walaupun terminologi
profect fingucing telah dengan luas digunakan di atas batasan strukiur proyek
dengan menguraikan semua jenis proyer dengan dan tanpa recowrse sebagai
terminologl yang tertuang ditahun-tabun terakhir, para pakar di bidang project
Jinarcing telah memperkenalkan definisi project financing yang lebil tepat. Dua
definisi yang tersebwt adalah sebagai benikut:

Suaty financing dari unit ekonomi tertentu dimana scorang lender awalnva

puas dengan melihat cash flow vang didapat dari unit ekonomi sebagai

sumber dana dari pinjaman yang akan dibayar kembali terhadap aset-sset

unit ekonomi sebagai kolateral pinjaman (Nevitt, 1996).

Praject financing bisa didefinisikan secbagal the raising of fund nntuk
mendanai suatu modal proyek investasi yang dapat dipisab-pisal secara
ekonomis yang mana penyedia wlamanya (main provider) akan melibat

dana vang ada di cash flow proyek sebagai sumber dana untuk

Bab 2. Kajian Pustaka 12

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



FPemodalan Risiko Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Satelif
Komunikgst di Indonesia

menyediakan penjamannya dan menyediakan pengembalian dari sebuak

pengembalian modal (equity) mereka yang diinvestasikan pada proyek

tersebut, (Finnerty, 19%6).
Dengan kata yang sederhana, project financing adalah suatu entitas proyek

vang independen, dinamakan sebagat Project Company, yang menyediakan tiga

tujuan utama. Adapun beberapa kriteria dasar dalam profect financing adalah
sehagai berikut:

30

Persetujuan {agreement) mengendl pertanggungiawaban finansial dar
beberapa pihak untuk menyelesaikan proyek, mendukung proyek hingga
selesai, serta menyediakan dana yang cukup hingga penyelesaian proyek.
Ruaty bentuk agreement dari pthak-pihak penaaggungiawab keuangan
proyek untuk menyediakan dana untuk pengeluaran operasional dan
berbagai pengeluaran lainnya uatuk pelayanan proyek, bahkan jika dalam
keadaan farce majewr atau alasan lainpya.

Suatu bentuk guarantee dari pihak-pihak yang bertangpung jawab secara
finansial bila tidak tercapainya tujusn ke depan dari proyek atan hal-ha!
fainnys yang mempengaruhi pencapaian dari proyek tersebut.

Profect financing bersifat “off-bafance sheer” vyang berarfi tidak
bergantung pada cash flow perusahasan para pihak yang ikut serta dalam
pendanaan proyek

Proyek vang dikerjakan berskala besar { biaya > USE 500 juta) dan ratio
debt to equily bisa mencapai 70-50%. Scdangkan masa konsesi proyek
tersebut cukup panjang { minimal = 20 tahen )

Beberapa fakior penting yang harus diperhatikan dalam profect financing adalah

1. Metode

Metode penerapan project financing untuk suatu proyek dituangkan dalam
suatu bentuk project agreement, seperti Off-take Contract atmu Concession
Agreement . Untuk off-teke contract, produk yang menjadi hasil dari proyek

biasanya akan dibeli oleh suatu atau beberapa pihak dalam jangka wakin yang

lamna. Sedangkan unfuk concession agreement, kontrak dilskukan dalamn bentuk

build-operate-fransfer (BOT) atan build-own-operate-trangfer (BOOT).
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2. Manajemen & SDM

Managemen dan sumber dayz manusia yang terlibat terdivi dari pihak-pthak
yang terlibat dan memiliki tugas, hak dan kewajiban serta kapabilitas sesuai

peranannya masing-masing.
3. Pendanaan (Funding)

Pendanaan proyek dapat berasal dari beberapa sumber, seperti : Bank, [nvestor
dan Lenders. Pendanaan proyek sendird terdiri dari 2 (dua) ¢lemen, yakni :

» Equity, disediakan oleh para investor dalam proyek

s Project finance-base debt, disediakan oleh satu ateu dua grup lenders
4. Rigiko

Beberapa disiko vang mungkin terjadi dalam profect financing adalah ;

« Proiect development ! finance mobilization

» Konsirakst {cost & tinie)

» Kineria

s Compliance dengan hukum dan aturan lokal

s Pasar

s Risiko Politik: pengaturan tarif, nilai tukar, perubaban hukum, dil
5. Manfaat

Secara umum projeci financing ini bermanfaat untuk memperoleh dana dari
beberapa investor untuk modal biaya pelaksanaan suatu proyek dengan biaya
yang besar.

6. Aspek hukum

Aspek hukum berkaitan dengan masalah perundang-undangan dan regulasi
yang berlaku dun atau yang mungkin berubah di daersh tempat pelaksanaan
provek tersebut.

Beberapa aspek hukum yang berkaitan dengan project financing adalsh .

» Masing-masing pihak beserta ptoritasnya

¢ Tanggungjawab dari pihak-pihak yang terkait dalam project financing
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s Benefit Profit Risks Loss Sharing
« Penalti dan Claim

» Faktor waktu

» Status Perugahaan

» zin

o Hambatan

Alasan mengapa Project Financing dibutubkan :

1. Praject Financing merupakan salah satu metode untuk mendapatkan dana
vang besar untuk pelaksanaan sugte proyek serta mengalokasikan risiko
dan rewards kepada beberapa pihak melalui suatu kesepakatan yang sama-
sama menguntungkan

2. Para shareholder dapat mengawasi cash flow darl investasi yang mereka

tanamkan dalam proyek sehingge mercka dapat dijadikan suate dasar
dalam pengambilan keputusan

2.2,2, Mekanisme FProject Financing

Project Financing adalah suatn metode pelaksanaan pembangunan vang
melibatkan berbagai pihak, terutama ;
» Pemilik Lahan
+ Pemerintah

e Pemilik Dapa (Investor)

» PBank
» Kontraktor
»  Suplier

s (perator/Pengelola

Dalam struktur project financing dibentuk suatu Special Purpose Vehicle
{(8PV) atau Special Purpose Company (SPC). Pada gambar struktur project
finance diatas, yang roenjadi SPV adalah “Project Company”. Para pihak yang

terkait dengan projecs seperii para investor, lender, kontrakior, supplier dan
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pemerintah masing-masing terlibat dan memberi kontnibusi terhadap Project
Company. Project Company inilah vang akan “bergerak” untuk menjalankan
proyek tersebut,

Rerikut ini adalah skema sederhana dari struktur project financing:

Fira X Firmz ¥ fiemma Z
- Satan: 5% dun Saham Y%} dan Saham (%] dan
é Subordinaied Losns Suhardinated Losns Subordinatad Loans
2 i
&
Hi
i
1
¥
Perugaiaan | Hantrak
Konstukst Konstruks!
O
= Perjanjan : : . Patjaniian
¥ Loan Sewa (Lease}
o
=
&
Banks  je— k| | Lessing
i {oem tenders Company

Gambar 2.2, Strakiur Repemilikan ketika proyek diorganisasikan scbagai
Korporasi. {MNevitt Peter K, 1983)

Sebagai pihak yang terlibat dalam struktor proyek dt atas, offfaker adalah
pihak vang akan “memanfaatkan” hastl dan pelaksanaan proyek. Salah satu
contohnya adalah proyek periambangan batu bara. Sebagai offtaker, pihak inilah
yang akan membeli batu bara dari profeci company dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan projfect agreement. Hasil dari pembelian batu bara inilah yang akan
dijadikan salah satu sumber pengembalian pinjaman {beserta bunga, dil} kepada
pihalcpihak invester yang telah “menanamkan™ modal dan atau dananya i

project company tersebut,
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2.2.3. Belebihan Project Financing

Sepert] yang telah dikemukan di atas, bahwa profecs financing adalsh
suatu sistem pendanaan proyek berskala besar. Untuk ity diperlukan kerjasama
antara beberapa pihak sesual dengan resowrce yang dimilikinya untuk berperan
dalam suatu proyek. Partisipasi pihak-pihak tersebut tentn didasarkan pada
pertimbangan  keuntungan yang mereka perkirakan akan diperoleh dalam
penyertaannya dalam project compony ini.

Beberapa kelebihan profect financing adalah:

e Sebagai snatu upaya uatuk memperoleh atau menyediakan dana ontek
pembangunan suatu proyek besar dari beberapa investor atau Jender.

» Pembagian msike proyek kepada beberapa pihak vang terlibat dalam
praject company,

« Membuat proyek tersebut “lebih menarik™ para pihek lain untuk
bergabung dalam project company, apalagl dalam project company
tersebut sebelumnya terdapat investor yang sudsh memiliki “oama”

o  QOff-balance sheet, karena perusshaan atau pihak vang terlibat dalam
project company tidak zkan membebani kevangan perusahaannya karena
tidak ada “ruang” dalam nergea perusahaan

2.24. Sumber Dana

Pembahasan sumber dans untuk suatu profect financing mungkin
merupakan hal yang paling utama sebelum memutuskan apakah suatu proyek itu
bisa dilaksanakan gtau tidak, Untuk merencanakan pendanean proyek juga periu
dianalisa sumber-sumber potensial dari dana schubungan dengan kebutuhan dana
proyek tersebut dari tahun ke tahun, cash flow yang tersedia, dan ketersediaan
mekanisme pendukung untuk melakukan pinjaman dana tersebut,

Secara umum perencanaan finance untuk suatu proyek perlu memenuhi beberapa
hal berikut:

a. Memastikan ketersedisan sumber-sumber financial yang cukup hingga

proyek selesat
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b. Mengamankan ketersediaan dana yang penting atau biaya minimal untek
pelaksanaaan proyek

¢. Meminimalkan tumlzh kredit kepada para sponsor proyek

d. Menatapkan kebijakan dividen dengan memaksimalkan rate of refurn
darl eguity para sponsor proyek

e. Memaksimalkan nilai keuntungan dari sektor pajak

f. Memperoleh regulasi vang paling benmanfaat bagi proyek

Perencanaan pendanaan proyek perlo diawali dengan menghitung tolal external
Sfundy yang terdiri dari :

« ‘Total cash cost untuk kebutuhan fasilitas mendasar dari proyek

« Bunga vang dari pinjaman yang dibutehkan sclama mase konstrokst dan

fee serta pengeliaran-pengeluaran yang diperlukan untuk mengatur project
Sfinancing

o Initiod investment pada working capiral

= Dana untuk membiaya kegiatan operasional proyek hingga selesal

Sumber pendanaan proyek dapat diperoleh dari
« Bank Lokal
o Bank Luar
»  Capital Market
o Lender
s  Multilateral Agency (MLA)
» Export Credit Agency (ECA}
»  Obligasi

Bank

Bank adalah sumber pendanaan yang paling umum dimanfaatkan oleh project
campany. Bank akan memberikan sejumlah pinjaman dana uatuk membiayai
proyek dan pihak project company akan memberikan suatu jaminan untuk
pengembalian pinjaman beseria bunga pinjaman kepada bank tersebut. Besarnya

bunga pinjaman dan jangka waktu pindaman disepakati dalam contract agreement.
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Capital Market

Capital Market pada private placement biasanya berbentuk penjualan langsung
debt atau equity kepada perusahazan asuransi, Pensien Fund, Trading Company

dan Leasing Firm.

Lender

Pemberi pinjaman (lender) dalam suatu project financing berpartisipasi dengan
cara memberi piniaman (foan) dengan nilai terentu untuk membiayai proyek.
Project company nantinya akan mengembalikan pinjaman yang diberikan lender
beseria bunganya berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat.

Multilateral Agencies

Bentuk partisipasi yang dapat diberikan oleh Multilateral Agencies (ML A) dalam
suatu proyek adalah :

e Memberikan direct loan
s  Memberikan guarantee dan insurance
s Memberikan dirzet equity

=  Memberikan advisory service

Proyek yang dibiayai oleh Multilateral Agencies (MLA)Y memiliki beberapa

kewnggulan :

« Jangka waktu pinjaman (fenor) bisa lebih lama

» Membual investor lain ferfarik untuk fkut berpartisipasi dalam proyek yang
diblayai MLA

¢ hdembuat proyek lebih berkredibilitas

Beberapa lembaga MLA yang ada saat ini adalah World Bank, Mukliilateral
Invesunent Guarantee Agency (MIGA, International Bank for Reconstruction &
Development (IBRD), International Finance Corporation (IFC)
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Export Credit Agencies

Export Credit Agencies (ECA) dapat mendukung project financing suatu proyek
dengan jalan :

+ Memberikan direct loan

o Memberikan guarantee/insurance kepada bank lokal yang memberi pinjaman
ke project company

+« Memberikan insurance kepada bank exporter yang memberikan pinjaman ke
project company

s Interest make up

»  Memberikan asuransi risiko politik texbadap equily investment yang disertakan
dalam suatu profect ceripany

Goods Tmporter

{Project)

] Exprter %

Bank Losn

b

- _
Exiaank ? Guarantee/insursnce Zm%; % &

Gambar 2.3 Skema Guaranice BECA

Obligasi (Bond)

Obligast adalah suatu bentuk surat berharga yang berupa sural hutang vang
dikeluarkan/dijual oleh snatu institusi atau perusahaan, dimana para lender yang
membell bond tersebut akan mendapatkan suatu keuntungan berupa interest rafe
yang cukup besar dari uvang yang mereka pinjamkan dan pihak
perusahaan/penerbit bond akan mendapat uang yang mereka butuhkan dari hasil
penjualan bond tersebut. Bond merupakan suatu bentuk pinjamas dalam suatu
jangka waktu (maturity date) dengan interest rate tertentu, Blasanya bord dijual
per USS 1.000,

Beberapa jenis bomd:
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a. Corporate Bond

Suatu perusahaan menggunakan bond untuk :
- Memperoleh modal untuk mengekspansi dan meningkatkan teknologi
perusahaan
- Untuk meputupi pengeluatan operasional

- Untk mendanai corporate teheover dan perubahan dalam struktur
manaiemen

b. U.8 Treasury Bond

{8 Treasury Bond float debt dikeluarkan untuk :
- Membiayai aktivitas pemeriniah yang besar

- Melunasi pinjaman nasional

¢. Municipal Bond

Suatu negara atau kota mengeloarkan bond untuk :
- Untuk membayar borbagai jenis public project yang besar seperti :
sekolah, stadiun, jalan raya dan jembatan, dan {ainnya,
- Untuk membantu biaya operasional mereka.
Berbagai sumber pendanaan vang dapat diterapkan dalamm  project
financing tentunya bergantung seberapa bemilainya proyek yang akan didanai.
Para investor/funder pasti mempertitobangkan berefif-cost ratio apabila mereka

hendak bergabung dalam suatu project company.

2.3. METODA DAN APLIKASI MANAJEMEN RISIKO

Ruang angkasa adalab suatu lingkungan vang penuh risiko. Bisnis satelit
adalah bisnis penuh risiko. Aplikasi komersil ruang angkasa menjadi perhatian
utama banyak perusahsan ruang angkasa dan menjadi keinginan mereka agar
lebih baik, mansjeroen proyek yang lebdh mural dan lebih cepat, menpadakan
perubahan radikal tentang risike dalam kesadaran keselurnhan organisasi. Ketika
menerapkan rencana pendanaan proyek, sikap sadar-risiko dari pelaksanaan

organisasi akan dilihat oleh pemberi modal sebagal syarat mutlak untuk suatu
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usaha yang sukses. Metodologi manajemen peluang dan risike adalah sebagai

konsekuensi memperoleh perhatian dari industti ruang angkasa.
2.3.1. Manajemen Risiko di Industri Satelit

Program ruang angkasa dimulal dengan memecah bagian-bagian dari
pekerjaan yang berkaitan dengan teknologi tinggi produk ruang angkasa kepada
sejumiah  besar kontrakior tertentu. Dan aspek-aspek yang menyokong
kompleksitas program mansjersen secara maniap adalah: penambahan fingkat
risiko, dan ketidakpastian atau ketiadaan kendali atas hasil itu,

Permintaan pasar vang komersil untuk menjadikan manajemen proyek
izbih baik, lebilh murah dan lebih copat, memaksa suatu perubahan vang radikal
atas kesadaran keseluruban organisasi berkenaan dengan risiko. Keinginan,
sesungpuhnya, lebih besar dari suatu proyek kelembagsan (seperti untuk
pemerintah atau {embaga internasional vang lain), dalam kaitan dengan
keberadaan dari batasan komersil yang berat {seluruh sumber dayg terbatas dan
jadwal yang ketal, yaitu biaya-biaya dan waktun untuk menjual) dan
melengkapi/menyudahi pergeseran dad ristko disain bagi kontraktor dengan
menggerakkan dari kontrak jenis biaya yang reimbursable (dapat dibayar lagl) ke
kontrak harga pasti yang komersil.

2.3.2. implementasi Manajemen Risiko

Manajemen Risike adalah suatu pendekatan ysng sistematis untuk
mendukung manajiemen program dalam optimisasi sumber daya program dengan
tujuan untuk mengmdentifikasi, menilai, mengurang!, membuat prioritas, dan
kendali, Dokumentasi dan mengkomunikasikan risiko melibatkan program
berkenaan dengan blaya, jadwal dan kinerja.

Hal ini penting untuk memahami dengan jelas bahwa mansjemen risiko
adalah terintegrasi dengan manajermen provek. Manajemen risiko adalah suabu
cara prosktif {(bukan reaktify untuk berhubungan dengan permasalahan yang
potensial.  Analisis risiko menguji risiko “scbelum” mereka terjadi dan

menvediakan suatu peringatan awal bagi manajsmen.
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Manajemen risiko adalah swaty proses yang berulang-ulang wauk
diterapkan sepanjang siklus hidup keseluruban program untuk menggambarkan

evolusinya dan untuk mengujt implementasi darl tindakan pengurangan risiko im,

Risiko mempunyai dua komponen ufama:

« Peluang bahwa suate program akan mengalami suatu peristiwa tak dilnginkan
seperti biaya yang membengkak, melesetnya penjadwalan, kecclakaan
keselamatan atau kepagalan,

s Konsckuensi, dampak atau kerusnitan dari peristiwa yang tak diinginkan.

2.3.2.1. Proses Manajemen Hisiko

Proses manajemen risiko melipufi ima langlkah-langkah pokok:
o Definisi dan Kebijakan Manajemen Ristko;

+ Identifikasi Risiko;

»  Penilaian Risiko;

s Pengurangan dari Risike dan/atau Penerimaan mereka;

s Monitoring, Komunikasi dan Penerimaan dari Ristko itu,

2.3.2.2. 1dentifikasi Risiko

Langkah pertama dalam manajemen risiko adatah identifikasi risiko, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi semua materi risiko yang bisa mempengaruhi
proyek dalam hal pencapaian, biaya atau jadwal, Langkah ini menjadi arti penting
di bidang manajemen risiko. Ito tidak berarti assessmentfpenilaian risiko atau risk
resporse developmend ita baik, jika Anda belum mengenali risiko kunci yang akan
mempengaruhi proyek maka manajemen risike meniadi tidak berharga.

Suatu titik awal yang bermanfast untuk mengidentifikasi risiko adalah
mengpgambarkan dan menyetujui ukuran-ukuran sukses proyek. Risiko ditingkat
puncak ini aken menjadi seperti itu jika uviurao-ukoaran sukses tidak dijumpal.
Merancang ukuran-ukuran sukses akan dengan jelas dikenali di rencana
manajemen risiko dari proyek vang spesifik itu,

Proses Identifikasi Risiko ini dapat dilaksanakan menggunakan alat-alat
berikut sebagal gabungan:
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» Work Breakdown Structure (WEBR) dari proyek

Semua cabang ntama dari WES (yang berstatus definisi tersedia) akan diselidiki
satu persatu, memusatkaty pada obyek yang spesifik dari item WBS.

2.3.2.3. Faktor-faktor Risike

Untuk masing-masing item WBS, semua area risiko, vang disebot faktor
risiko akan diuraikan satu persate, dan dipusatkan pada spesifik obyeknya, Faktor
tisiko khas dari program roang angkasa adatah:

« Teknologi
e Persyaratan
= Pabrikasi

» Verifikasi, pengintegrasian & tes

» Siatus Pengembangan

s Pengalaman tim dan ketersedioan

« Perencanaan

s Subkontraktor/Penyaiur

» Pelanggan sesual kontrak/Undang-Undang

e Keuangan

Sebagal wacana teknologi, dalam beberapa kasus, permintaan pasar atau
persyarafan pemakal memerlukannya untuk fuivan yang fidek didulume etau
dikembangkan oleh teknologi beriuatitas.

+ Teknik {Brainstorming) pengungkapan peadapat

Untuk tiap item WBS dan tiap-tiap faktor risike, jumiah maksimum #em risiko

akan dikenali melalui teknik brainstorming.

2.3.2.4, Kuantifikasi/Assessment Risiko

Tujuan langkah ini adalah untuk menentukan betapa penting dan besamya
risiko individu terkait dengan harga, jadwal dan kinerja. Untuk maksud ini adalah

peri untuk menentukan peluang kejadian dan peluang rumitmya konsekuensi dari
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peristiwa yang dikenali sebagai item risike dt langkah sebelumnya, Dalam rangka
menstandarisasi evaluasi inl dan untuk mengurangl tingkat subyektifitas yvang

mungkin disepanjang penilaian, satu set tabel acuan disiapkan untuk digunakan
selama program itu dijalankan.

Proses Manajemen Risiko

Documsnls Activities
Risk '
Progamion of Risk
Managerent [
Pracedure Managamenst Procediure
Fraparatinn of Rigk
Risk - Managsmant Pigs
Mzragemant
Plan
o Kenilicalion of the Risk
it Hams i
Risk 8
Aszessment Assessment of Probability
Form > & Consequence
sk Hanking
e pist
: Tk Respanse Developmant
"] fPrembrolion of Risk Conirst
Risk Conlrol Forre}
Form
Varifieation of sk
rasponse gotions
Aoorplabls | Resobed | Unresolved
Risks 4 Reks & Rie
Heroramend Risk for
P Actepiance
Brogram
tlilestonsgRoview
L 4
: _ ]
X - Racarding ¢f Hislosdoyt
Risk infosmation
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Gambar 2.4, Diagram Alir Manajemen Risiko'

* Berosz, §., Censetll, M., Samo, M, tothody snd Applicafions of Risk Manegament in Spuve Programs, Alsnia

Agrospare Division, laly. Proceedisgs of the 30% Annugl Proiect Managemant Instilute 1989 Seminars & Syrmposivm
Philadeiphia, Pennsyivania, US4 Papers Presenled Sciaber 10 1o 16, 1983 8313
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Flow chart ini diarghkan untuk menyediakan petunjuk dalam penentuan
tingkat peluang. Sebagat contoh, untuk faktor-faktor ristko peluang teknologi
togas dilakukan berkepaan dengan pengembangan atau kualitas dari suatu
peralatan atau proses.

Sebagal contch, suatu program komersil secara khas mempunyai biaya
lebih “berat” dibanding program kelembagaan atau riset. Kerumitan yang lebih
tinggi akan nampak juga berkenaan dengan faktor yang lain

Materi visiko vang dikenali sebagai potensi sumber risike untuk program,
akan diteliti lebih lanjut oleh satu atau lebih tenaga ahii. Suatu bantusn yang
pantas  dipertimbangkan dalam melakukan aktivitas ini adaleh dengen
menggunakan déta historis darl program sebelumnya. Data inl dikumpulkan
dalam dalabase risike, yang akan digunakan beik sebapai alat rekam yang
mengumpulkan semua data ristko dan proses pembelajaran darl program dan
sebagai sumber data risiko dari program sebelumnya.

Tenaga shli akan menyediakan masing-masing materi ristko yang dikenali,
berupa informasi berikat:

1. Peluang suatu konsekuensi yang tak dikehendaki terjadi
2. Penilaian milai maksimum rumitnya konsekuenst

3. Pemiaian nilal kemongkinan besar dan rumitnya konsekuensi

Informasi ini cukup untuk melaksanakan suvatu  analisa  statistik  vang
menggunakan salah satu dart model distribusi peluang (distribusi vang lebih rumit
mungkin saja digunakan, tetapi tidak direkomendasikan):

« Distribusi bersegi figa (triangular)
« Distribusi seragam

» Distribusi irpulsif

Besarnya risiko dapat divkur oleh nilai rafa-rata dari distribusi {C), angka risiko
disebut dan ditandai dengan R:

Rumusan sebeclumoya cukup untuk menilai besar risiko jika hanya satu
tenaga ahli tersedia. Jika banyaknya tenaga ahli lebih dasi sa, rafa-rata angka

Bah 2. Kajian Pusiaks 28

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Pemodelan Risika Project Financing dalam Rangka Peningketan Usaha Satelt
Komunikasi di indonesia

risike dapat diperkirakan dengan memakal pembobotan faktor-faktor {didasarkan
pada pengalaman tahunan dibidang lain).

Dalam rangks meyakinkan dokumentasi vang tepat dari proses penilaiag
risike, semua informast yang relevan bagi materi risiko akan dikumpulkan dalam
format resmi yang disebut Format Penilaian Risiko.

Semua risiko vang besar adalah diatas threshold penerimaan dan akan
diprioritaskan menurut angkanya dalam daftar tiga urutan berbeda (untuk kinerja,
jadwal dan harga). Risiko yang jatuh dalam ukusan-ukuran penerimaan dikenall
sebagai risiko yang bisa diterima dan akan dikumpulkan dalam dafiar risiko yang
biga diterima.

2.4.1. Risiko dalam Pendanaan Preyek

istilah Pendanaan proyek mengacu pada suatu cakupan luas dard struktur
pembiayaan dimana ketentuan dana tidak bergantung pada dukungan kredit atau
nilai dari aset fisik provek tetapi lebih kepada kapasitas proyek untuk melayani
hutang dan meoyedizkan pengembalian equitas ke sponsor melalui arus kasnya.
Pendanaan proyek melibatkan pengaturan sustu “project company ad hoc”
{discbut Special Purpose Vehicle - SPV) untuk menyelesaikan usaha. SPV
dimodali melalui equitas dan pembiaysan hutang yang digunakan untuk menutup
pengeluaran modal proyek dan biaya pre-operational; sekali proyek diselesaikan,
SPV dapat memulai keglatan komersialnya, dengan begitu arus kas untuk
membayar kembali pendanaan akan meningkat,

Manajermen risiko adalah kunci untuk operast apapun pendanaan proyek
satelit seperti memastikan sistem penyvelesaian terhadap waktu, sementars untuk
biaya yang dianggarken dan layanan pengantaran sejalan dengan standar yang
diharapkan, Seperti halnya pembangkitan arus kas yang tergantung pada semua
variabel ini, pemberi modal juga sangat terkait dengan kelayakan proyek secara
keseluruhan dan pengaturan effect facior yang dinilal berpotensi kurang baik,

Suatu struktur pendanaan yang sukses untuk proyek satelit memerlukan
suatu alokasi risiko proyek vang seimbang diantara berbagai pihak-pihak yang
berkepentingan. Risiko ini harus dikurangi dan dipahami secara keseluruhan oleh
semua pihak yang dilibatkan dalam proyek. Sepanjang pelaksansan proyek, sifat
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dan tingkat risiko dalam pendanaan proyek satelit ada bermacam-macam dan
dimasukan dalam tiga wilayah: pengaturan, penyelesalan dan pasar. Risiko
pengaturan dan penyelesafan mungkin rmuncul selama tahap investasi, sedang

risiko pasar dihubungkan pada tehap operasional,
2.4.1.1. Risiko Pengaturan

Risike pengaturan adalah risiko karena tidak mendapatkan semua
persetujuan yang diperlukan untuk membangun {seperti lisensi ckspor) dan
operasi dari sistern it (seperti koordinasi frekuensi dan pembagian slot orbital,
hak labuh, dsb). Lisensi ekspor dari Amerika Senkat adaizh suatu contoh vang
sangat jelas dan risika jenis ini, UU Otorisasi, yang diperlukan semua satelit dan
materi yang terkait ditransfer ke Daftar Perlengkapan Perang Amerika Serikat
{USML} dau dikontrol di bawah UU Kontrol Ekspor. Konsekuensi pernbatasan
vang diterakan untuk pengeksporan dari produk ruang angkasa AS dan lamanya
waktu yang diperlukan untuk mendapatkan persetujuan akhir, menghadirkan suatu
ristko serius untuk pabrikan satelit. Pangsa pasar pabriken AS untuk satelit
geostationer atuh dari rata-rata, 75% di periode 1995-1999 menjadi kurang dari
40% pada tujuh bulen pertama dari tahun 2000 (Fermandez, 2000). Kebanyakan
dari pabrik-pabrik di AS membebankan sebagian besar kesalahan karena konirol
ekspor AS.

2.4.1.2. Risiko Penyelesaian

Risiko penvelesaian adalah risiko sebagai akibat sistem satelit yang tidak
diselesaikan sesuai kinesja, jadwal dan sasaran biaya yang telah ditentukan.
Terdapat tiga cara Jdasar untuk mendekati ristko penyelesaian dalam
pendanaan proyek satelit:
1. Dengan mengadopsi teknologl yang teruji.
2. Dengan melibatkan pabrik berpengalaman dan
3. Dengan menjelaskan struktur kontrak,
Penggunaan teknologi yang belum terbukt atau solusi teknis vang inovatif
tidak pernah disambut oleh pemberi modal. Adopsi dari teknologi yang tidak
teruji tidak menghalangi sistem pembiayaan yang inovatif (contohnya Iridium dan

Globalstar) tetapi mengurangi kemungkinan pembiayaan sistem lewat suatu basis
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keuangan proyek yang mumi. Sebagal tambahan terhadap hal ini, keterlibatan
pemain industri vang mapan dengan jejak rekam vang sempumna adalah
merupakan prasvaral yang cocok dengan provek dalam rangka menaikkan
keperlvan dana.

Pemberi modal akan roenguji secara hati-had kewajiban kontrak dasi
pemborong melawan SPV dan akan memerlukan ketentuan tertentu yang
dimasukkan dalam kontrak terkait.

Konfrak konstruksi harus tersusun atag suatu furs-key {di dalam kontrak
delivery orbit) atau dasar harga pasti yang sedemikian sehingga pembengkakan
bisya kontrak dipikul cieh vendor. Selama vendor skan menerima untuk
memasukkan hal tersebut didalam kontrak jika persyaratan sistem benar-benar
dikembangkan, im skan memberi pemilik dana rasa kepercayaan tinggi bahwa
sistem dapat dengan sukses diselesaikan,

Selanjutnya kontrak akan tersusun diseidtar rencana insentif pembayaran
yang melibatkan pemborong menempatkan bagian harga kontrak berhadapan
dengan risiko {yaitu pemborong dibayar sebagian dari kontrak hanya jika sistom
seguai kriteria-kriteria kinetja selama dalem orbit nominainya). Dengan jelas,
semakin besar ukuran “risiko” dan tingkatan kinena yang diperukan, semakin
besar kesanggupan pemborong untuk sistem yang baru dan, sebagai konseluensi,
mendapatkan kepercayaan pemberi modal i usaha ifu.

2.4.1.3 Risike Pasar

Risiko pasar adalab risiko akibat larpet pasar vang tidak terwujud.
Didalam pendanaan provek, risiko ini harus secara hati-hati ditaksir dan
dikerangi. Cara paling uwmum diwakill oleh menandatangani “persetujuan off-
take” antara SPV dan pelanggannya. Suvatu persefujuan off-fake adalah suatu
kewajiban kontrak oleh seorang pelanggan untuk mempengaruhi satu rangkaisn
pembayaran kepada SPV, di atas suatu periade tertentu, sebagal pertukaran untuk
produk/layanan tertentu.

D1 dalam tradisi pendanaan proyek satelit telekomunikasi, perjanjian off-
take menggunakan format dengan syarat-gyarat medium kontrak sewa transponder

antara 8PV (bertindak sebagai whole-seler dari kapasitas satelit) dan pelanggan
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vang mempunyat nama baik. Hak dan 5PV di bawah kontrak ini umumnya
diberikan kepada pendana yang mempunyai klaim langsung dibawahnya. Jika hak
SPV di bawsh konirak sewa transponder memuaskan bagi pemilik dana dan dapat
ditugaskan kepadanya, kontrak sewa itu akan dipertimbangkan sebagai suatu nila
keamanan yang sangat berharga dan akan menentukan suksesnya pendanaan
proyek.

Seperti ditandai di ates, tidak hanya sifat tetapi juga tingkatan dari risiko
proyek bermacam-macam tergantung jangka wakfu suatu proyek (lihat Gambar
2.8). Tahap investasi melipati semma aktvitas yang dihubungkan dengen
konstruksi dani aset proyek, yaitu (dibawah svatu kontrak firn-key) pengeluaran
modal yang berkenaan dengan segmen ruang angkasa itn, mendasard infrastruktur
dan kampanye peluncuran.

Tahap investasi mulai dengan yany disebut “Penutupan Pendanaan” (vaitu
ketika kontrak pendanaan diselesaikan dan SPV berhak menarik dana itu) dan
berakhir ketika aset proyek diselesaikan dan SPV memulai operasi komersil (yaitu
menghasilkan pendapatan). Pada proyek satelit telekomunikasi penyelesaian tahap
investasi bersamaan dengan In-Orbit Delivery (JOD.

Pembukaan (exposyre) pendanasn dari SPV meningkat sepanjang tahap
investast dan mencapai puncaknys ketika semua hutang dan dana equitas telah
ditarik. Sekali sistermn siap/berjalan dan operasi komersil mulai, SPV memulai

membayar kembali pembiayaan schingga mengurangi ekspos keuangan.

2.5. PERKEMBANGAN SATELIT DI INDONSIA

Satelit-satelit di Indonesia, yang pada awalnya dioperasikan oleh
PERUMTEL {(sckarang PT. TELKOM) dan PT. Satelindo (sckarang PT. Indosat)
awalnya didesain untek komunikasi domestik karena sistem satelit -tersebut
memang ditujukan untuk mempersatukan Indonesia. Satelit-satelit tersebut harus
mencakup seluruh kepulavan Indonesia termasuk Indonesia bagian Timur demi
mendukung pembangunan di kawasan tersebul. Perkembangan satelit-satelit
TELKOM dapat dilihat pada Tabel 2.3, Perkembangan tersebut mengikuti
perkembangan teknologl satellt 1tu sendiri dan sejajar dengan permintaan pasar

domestik dan regional. Oleh karena itu kapasitas dan daya transmisinya (EIRP —
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Effective Isotrapic Radiated Power) telah meningkat, demikian pula cakupan
daerahnya. Peningkatan daya tersebut merupakan upaya untuk mengurangi biaya
pembangunan setiap hubungan ({:afmtereefcrz‘éﬁf,)3 termasuk biaya stasiun bumi dan
Jjuga blays untuk membuka pasar-pasar baru.

Tabel 2.3, Kondisi Eksisting Kapasitas Satelit Indonesis®

Siat Ot -

Bandwidlh ;24 MH2 35 MH2 38 MMz G- 55 8AHy 200 kH2f 38 b 35 Mie

Viinyah indonesia | isvonssia, Asl | Indonasts, inonasla + | Indenesia,  § indonesia, &Mana

Cakupan Tenggars, Aala Pacific, Asia Asla Pasifis § PaEpinnes, dan Hawal
Honghwrg, Antralky Tepggere € frdiasid | Asla
Haeay, wihing, Horegeng, | PGS, Paslfic,
Austrata Puakistan io Racaw, China %4 Auvstraiia w6
s, FHG New Zeatsnd | Austalia fastrafiay 1 Ching,
thoms, PHG Pakistan sfd
Setantdia Bang

PT Telekomunikasi Indenesia, Thk {Telkom) sebagai BUMN dan pengoperasi
satelit pertama dan terbanyak, askan terus mengembangkan bisnis satelit di
Indonesia. Kondisi geografis wilayah Nusantara yang lvas dan tersebar dalam
gugusan pulau-pulau membuat peran satelit tetap stratepis, baik dard sisi bisnis
maupun kedaulatan wilayah.

Melalui satelit, selurub wilayah Indonesia dapat melihat TV dan radio di
manapun berada dengan biaya yang murah (TVRO dengan harga ~ Rp. 1 jutal,
sehingga penyebaran informasi dan pertukaran budaya sangat cepat dan dapat
langsung dilihat.

2 Kebjjakan Persalefitan i indonesia, Ikbsan Baidivus, Dirsklur Kelembagaan interagional, Departemen
Komunikasi dan Informatika, (isampaikan dalam Seminer Roadmap Persatelifan D ingdonesia, Motsl Menars
Peninsuin, Jakarla Seizsa, 11 Desember 2347,
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Tabun 1976 merupuakan awal ketika seluruk bangsa Indonesia mulal dapat
menikmati TVRI (dari Sabang sampal Merauke). Kemudian di awal tahun
1980an, kehadiran sstelit mampu mendorong otomatisasi telepon berlangsung
makin cepat dan merata, sehingge pada awal 1990an otomatisasi tersebut
menyentuh selurub kabupaten di Indonesia,

Awal 1990an, Telkom mempunyai 3 satelit, kemudian 1 satelit begerta
pelanggannya (yaitu PALAPA B2P) diatihkelolakan ke Satelindo dan sekarang
dioperasikan Indosat. Pada waktu hampir bersamaan, Telkom ikut mendukung
dan mempunyai saham di operator satelit PT PSN, Satelindo dan operator VAT
(Very Small Aperture Terminal) lainnya.

Pertengahan 1990an, berdid payTV - DTH (Direct to Home) pertama di
Indonesia. Awal 2000, Telkom mendirikan TelkomVision vang menpgunakan
satelit TELKOM-1. Kini tercatat ada 3 payTV yang menggunakan saielit,
termasuk TelkomVision. Perkembangan yang terjadi: jaringan telekomunikasi dan
TV sudah semakin luas.

Sementara itu seluler sudah mencakup semua kabupaten dalam waktu
singkat. Jumlah pelanggan GSM saat ini mencapai 55 juta. Penetrasi yang cepat
terjadi antara lain karena dukungan satelit yang memiliki jangkauan sangat lugs.

Saat imi, seluruh kebupaten (414 kabupaten) sudab dapat menikmati
telekomunikasi, baik telepon tetap, GSM, bahkan Internet. Di akhir 2009, sekitar
70 ribu desa diperkirakan akan dapat saling berkomunikasi, di antaranya karena
menggunakan satetit. Untuk waktu ke depan, peran satelit di indonesia masih
sangat penting mengingat Indonesia adalah negara kepulauan (Lk. 17.006 pulau)
yang perlu membangon berbagal infrastrutur. Karena satelil bersifat broadeast
(cakupan luas) dan cepat, maka dalam mendukung pembanpunan, satelit
merupakan pilihan teknologi komunikasi vang penting.

Dalam kaitan penetrasi Internet, karena satelit merupakan sarang transmisi,
roaka kita bise mengirim semua jenis layanan multimedia, di antaranya TV,
telepon, video conference dan Internet, Uniuk saat ini, Internet sudah banyak
digunakan di ibukota kabupaten, dan betkembang dengan baik misalnya di
Merauke, Sabang dan kabupaten-kabupaten lainnya.
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Teknologt  satelit kini jugs makin berkembang. Kebutuhan akan
komunikasi memaksa satu negara kecil, Singapura, memiliki satelit komunikasi
sendiri (pembelian oleh Singapore Telecommunication dari ShinCorp Thailand}
dilvar satelit remote sensing Ofek 5 dan Ofek 6. Mungkin dalam kurun waktu
dus-tiga tahun Singapura akarn menyewakan kepada negara lain (disamping
dipakai sendiri). Dan hal ini akan menjadi saingan bagi Indonesia.

Hal iu disebabkan perluasan penggunasn satehit, di antaranya berupa
penyewaan transponder dan satelit monfforing. Selain itu, juga scbagai fungsi
teleport, yang digunakan untuk siaran eufdor dari suatu daerah dan ingin disiarkan
secara nasional. Schingga siaran dapat dilalakan lapgsung dari sana, aiau dari
mana saja. Ini merupakan television distribution network yang telah dilakvkan
oleh televisi swasta di Indonesia, di antaranya ANteve, RCTI, dan SCTV.

Selain itu, penggunaan satelit jupga dapat digunakan sebagai satelit
gathering news. Hal ini sangat diperlukan untuk para wartawan yang ingin
mengirimkan beritanya melalui gatelit. Alatnys dapat dibawa kemana saja, karena
terminalnya porfable {misalnya saja untuk sisran sepak bola atau acara
kenegaraan). Alat ini baru dipakal oleh negara-negara maju. Pemanfaatan satelit
diperiuas untule distribusi data oleh Baok, antar Bank, dan Radio.

Batelit dapat membante mengembanaken engingering dalam hal
menyewakan engineer untuk konsultasi komunikas: satelit untuk masyarakat
dalarn negeri maupun luar negeri yang memanfaatkan satelit. Perluasan
pemanfaatan satelit dititikberatkan pada pemasaran transponder,

Kevnggulan Indonesia adalah karena letaknya yang strategis, sehingga
satelit berkekuatan penuh dan memiliki reabilitas 100%. Walaspun statistik
mengatakan reabilitasnya 99.55%, pada kenyataannya sampai sekarang, satelit
kita belum pernah mengalami kerusakan. Karena itu, harga penyewaan satelit
Indonesia bersaing denpgan negara lainnya. D wakfu mendatang, harga penyewaan
satelit akan cenderung semakin murah dengan kekuatan jangksuan yang jugs
semnakin tinggl. Sehingga biaya penyewsan tahunan akan menjadi semakin murah.

Untuk satelit Telkom-1 saja, jika dimanfaatkan untuk layanan basic rate
ISDN, yaitn 64 Kbps, dapat memberikan layanan VSAT sebanyak 12.000

terminal per transpondernya. Dengan 12 buah transponder, akan diperoleh
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144.000 VSAT yang memungkinkan setiap orang untuk dapat mengoperasikan
akses internet kecepatan tinggi sctingkat ISDN melalui satelit TELKOM-1
dimanapun iz berada {dalam lingkupan ataus jfooiprinf-nya). Cakupan Satelit
Telkom-1 meliputi seluruh Indonesia dan Asia Tenggara, hingpa ke Hongkong,
Taiwan, Papua Nugini dan Australia Utara. kemampuan seperti ini adalah suatu
permulaan yang baik bagi tumbuhnya minat akan informasi yang sangat penting
bagi masyarakat modern.

Scbagai wahana penerus nusi dari satelit Palapa B2R, maka 24
transponder yang dimiliki TELKOM-] akan melanjutkan fungsi 24 transponder
Palapa B2R dengan lebik baik karena daya pancamnya menjadi 3 kali lebih kuat,
sehingga secara operasional akan diperoleh margin yang cukup, yang berarii juga
akan menghasilkan kualitas pelayanan kepada pelanggan secara lehih baik.

Karena luasnya daerah cakupan dan tingkat jangkauan geografis bumi
Indonesia yang sulit, temuoan teknologi satelit peostasioner yang diconfohkan
aplikasinya oleh sistern Intelsat maupun Westar sena Anik, memberikan iltham
kepada para penentu Keputusan pada masa iu ustuk meluncurkan satelit
geostasioner Palapa A (pada 17 Agustos 1976} yang juga dinobatkan sebegai
satelit domegtik ketiga sesudah Amerika Serikat dan Canada.

Beberapa saat sesudsh momen yang bersejarah itu, selurunh ibukota
kabupaten di Indonesia sudal; dapat menjangkan siaran TV nasiopal, suatu elemen
perekat bangsa yang tak bisa dipungkiri. Dengan sistem Single Channel Per
Carrier (SCPC) serta sistem Pre-Assigned, seluroh ibukota propinsi dan kabupaien
dengan cepat terhubung oleh sistern komunikasi satelit. Fungsi tersebut masih
berlanjut hingga 20 tahun kemudian, babkan jumlah stasiun bumi yang terpasang
pada sistery Palapa B {(ada 2 satelit} telah mencapal 20.000 buah. Tak
terhayangkan, bahwa kemudahan-kemudalmn kehidupan ckonomi  seperti
perbankan, sangat amat fergantung kepada sistem satelit yang menggunakan
terminal-terminal VSAT dan satelit untuk dapat melakukan transaksi data kepada
komputer-komputer jarak jauh yang juga terhubungkan dengan stssiun bumi,
Demikian pula fransaksi dafa penerbangan dan perialanan pariwisata, data
kependudukan, data-data ekonomi, politik dan sosial, hampir semuanya sangat

tergantung kepada keberadaan satelit.
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Namun bagi Indonesia ketergantungan tersebut nampaknya tidak akan
berakhir. Pertama, jaringan telekomunikast nasional yang digelar PT TELKOM
sangat mengandalkan sistem satelit. Kanal-kanal satelit umlahnya lebih dart 20
transponder pada akhir 1998, yang berarti sekitar 10.000 sirkuit) sangat
memegang peranan dalam vpaya menghubungkan sentral-sentral SLIJ vang
tersebar, khususnya di luar Jawa dan terutama di Indonesia bagian Timur, Untuk
meningkatkan avaifability dani jaringan, hampir seluruh fink teresterial {seperti
gelombang mikro maupun serat optik) perlu /ink kontingensi sebagai redudansi
Iink bila terjadi sesuatu dengan link-link teresterial tersebut. Tren terschut akan
semakin bertambah sesuat dengan kebutuhan kanal yang meningkat dari tahun
ketahun,

Kedua, penggunaan icknologi satelit sebagat jaringan akses, khususnya
untuk akses internet/intranet atae muitinedia, akan menjadi semakin menarik
mengingal kemampuan broadband akses yang dapat dilayani oleh satelit. Erat
dalam kaitan ini ialah distance learning bagi angkatan kerja Indonesia yang
ditnjukan untuk memperoleh kesempatan dalam meningkatkan keterampilan dan
akses kepada informasi. Dalam rangka peningkatan mutu pengajaran dan ety
pendidikan, sodah selayaknya Indonesia secara Jebih intensif mesggupakan
wahana satelit, terutama dalam menjemput abad informasi yang penuh dengan
kompetisi ini.

Ketiga, untuk melayani pelanggan di lokasi yang sangat terisolasi dan
terpencil dari kota besar, dimara solust wired line maupun wireless iechnology
terasa amat mzhal, maka satelit akan tetap merupakan suaty wahana alternatif.

Wahana satelit secara alami sangat memungkinkan untuk pengembangan
cakupan bisnig dalam merambah pasar regional atau internasional, terutama pada
layanan akses satelit. Contohnya ialah satelit PCS/mebile yang selalu bersifat
global, seperti Iridium, Globalstar, AceS, dan lain-lain. Dan contoh dalam segi
lavanan informasi digital kecepatan tinggi adalah seperti: Spaceway, Teledesic
dan lain-lain.

Adalal juga merupakan suatu hal vang wajar bils TELKOM membenaki

secars terkonsolidasi upayz-vpaya pengembangan sistem-sistem satelitmya ontuk
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diperbaharui melalui pendekatan teknologi, pasar serta bisnis akses satelit di masa
mendatang.

Selain keberadaan satelit palapa dan Telkom yang vang pengadaannya
berkaitan dengan pemerintah. PT. Pasifik Satelit Nusantara (PSN} melalui anak
perusaghannya ACeS (Asia Cellular Satellite), juga telsh meluncuran satelit
Garuda yang konsepnya dibuat sendiri oleh ACeS, Keungpulan lainoya: Garuda
tercatat sebagai satkom pertama yang menerapkan Digital Channelizer, yakni
gejenis komputer yang mampu mengubah {switck) kanal secara otomatis dari L~
band (yang biasa digunakan komunikasi ponsel} ke C-band (untuk komunikasi
antar gatewqy), demikian pula sebaliknya. Berat satelit yang  kontrak
pembuatannya diserahkan kepada Lockheed Martin ini adalah sekitar 4,5 ton.

Jaringan bisnis ACeS memang memerlakan satelit sebesar ini, Pasaluysa,
sesuai cita-cita, Garuda harus bisa menyangga layanan telekomunikasi (berupa
ponsel, fix-phone, short message, voice mail, siore, forward fax, dan high power
paging) hingga kepada dua juta pelanggan dari wilayah Asia vang ingin
dikejarnya. Lebih jeuh, dengan Garuda-2, ACeS babkan berambisi memperichar
wilayahnya hingga kawasan Eropa Timur dan sebagian Utara Afrika, yang
memungkinkan pelanggan ACeS menggunakan handser yang sama untuk
menjangkan rekannya mulai dari Papua Nugmi hingga Turla,

ACeS memiliki fungsi bisnis vang sangat luas mengingat kian tinggi dan
jauhniya perjalanan bisnis yang mengandatkan sistern satelit komuntkasi bergerak.
Begitu pun digkuinya, lingkup bisnis seperti ini selanjuinys memang akan
berhadapan dengan para pesaingnya seperti Jridium, Odyssey, Orbocomm, dan
Globalstar yang jangkauannya lebih menduma.

Namun, frekuensi bisnis di Asia-Pasifik saja sudah tergolong besar, Darni 3
milyar penduduk di wilayah ini, kurang dari 25% mempunyai akses ke
sambungan telepon biasa dan kurang dari [1% mempunyal akses ke telepon
bergerak. Dengan demikian, secara bersama-sama, regional yang mencakup
dataran geografis, yang luas dan bervariasi, membuat Asia Pasifik menjadi pasar
terbaik di dunia untuk jasa satelit bergerak. Lebih lanjut lagl, pasar dunia untuk
jasa safelit bergersk diperkirakan akan mencapai 35 milyar US dollar setiap
tahunnya pada tahun 2003, dimana Asia diperkirakan menguasai sepertiganya,
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2.5. 1. Kebutuhan Satelit 41 Indonesia

Setelah PT Telkom meluncurkan Satelit Telkom-2, ternyatz Indonesia
masih membutuhkan tiga hingga enam satelit tambahan. Perhitungan itu jika ingin
menghubungkan seluruh wilayah Indonesia yang terdiri dari 43.000 desa dalam

satu jaringan telekomunilaasi satelit?

Tabel 2.4. Roadmap Satelit Indonesia®

Bila kita melihat target pemerintah untuk menghubungkan 43,000 desa
dengan infrastruktur telckomunikasi, maka satelit memegang peran sangat
penting. Jika semua desa terhubung dengan saluran transmisi 64 Kbps (unfuk 2
kanal suara dan 32 Kbps internet) melalui satelit, maka akan dipedukan tiga
hingga enam satelit dengan kapasitas masing-masing 24 transponder’,

Kebutuhan akan satelit meningkat mengikuti pertwmbuhan ekonomi dalam
negeri, serta jumiah wilayah pemerintahan yang semakin besar karena pemekaran
wilayah administrasi. Terutama uptuk kebutuhan sarana telekomunikasi bagi
11.000 pulau yang berpenduduk.

Dengan kondisi geografis Indonesia yang tersebar lebih dari ribuan pulaw,

maka pernuintaan safelit akan meningkat terus dalam kurun waktu lima hingga

% Kompas, 18 Seplember 2005 Indonesia Masih Butun Enam Saleli: Wawancara dengan Kelua Asosias
Satsdit Indonesta {ASSI) Tonda Priyants df Jakarla,

* Widiawan, Anggoro X, Or., Draft Roadman Safeli ndonesia. Tim Task Force Roadmap Satelit indonesia,
Asosiast Satelil indonests {ASSH, Seminar Roadmap Salelt indonesia, 11 Desember 2007,
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lima belas tahun ke depan. QOleh karena itu, Indonesia harus menambah satelit
agar tidak perlu menyewa trapsponder dari perusahaan asing.

Pasar satelit yang besar di dalam negeri sudah dilirik negara lain yang
diperlihatkan dengan banyaknya satelit yang mencakup Indonesia. Oleh karena
itu, Pemerintah Indonesia harus mengupayakan agar satelit Indonesia menjadi
tuan rumah di negara sendiri baik dari sisi bisois, rogulasi, dan penguasaan
teknologi. Rencana pemerinfah pada tahun 2010, semua desa yang berjumlab
43000 diusahakan akan terjangkau telekomunikasi dan dicanangkan sebagai
Program Diesa Berdering Tahun 2010

Dengan  demikian, peluncuran Satelit Telkom-2 sangat membantu
pemerintzh  untuk mengurangl kesenjangan sarana  telekomunikasi  secara
signifikan, Satelit Telkom-2 mepambah sebanyak 24 transponder yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pelayanan telekomunikasi di Indonesia.

Untuk mengidentifikasi implementasinya sccara tepat pada ragam aplikasi
dominan vang ada, aplikasi satelit dibagi menjadi tiga dimensi yang saling
berkaitan: ketercukupan teknis, daya saing, dan ser acceptance. Layapan
Broadbard, VSAT, satelit siaran langsung, dan layanan mobile satellite
merupakan kelompok-kelompok aplikasi satelit yang berpotensial tinggl untuk
satellite addressability. Integrated video tidak cukup jika dikategorikan kedalam
cakupan satellite addressability, walanpun pada kenyataannya infegrated video
(sebagai aplikasi emd-user) memungkinkan untuk dilewatkan pada BISDN
ateupun VSAT, dengan kata lain infegrated video hanya diangpap sebagal bagian
kecil dari kelompok-kelompok aplikasi satelit yang telah disebutkan sebelumnya.

Kemarnpuan suatu aplikasi berkaitan erat dengan tingkat ketercukupan
secara teknis. Pada analisa ind, daya saing didefinisikan sebagal potensi pada suatu
teknologi yang dapat menggantikan teknologi lain dalam upaya mewujudkan
layanan komunikasi. Daya saing juga dapat mengambarkan persaingan teknologi
dan tingkat persaingan antar perusahaan dibidang industi yang diuji seperti
layaknya perusahaan non-industri ain untuk mewunjudkan solusi teknologi
bersaing. User acceptance memiliki komponen objektif dan subjektif. Walaupun
beberapa bagian dari teknologi satelit memiliki kebijakan-kebijakan estetik vang

membatasi ataupun menghambat wser aceeptance, sebagal conteh aturan-aturan
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yang ditetapkan oleh komunitas instalasi stasiun bumi (objektif}, scbagian besar
masalah user acceptance terkait dengan kualitas produk transmisi dan kemudahan
pemakaian untuk menjelaskan nilai subjektivitas suat produk kepada pelanggan.
Unsur anggaran dapat memiliki dampak secars tidak langsung terhadap tingkatan
user acceptance dengan mernbah nilai kegunaan dari aplikast tersebut.

Setiap kelompok aplikasi, dibagi-bagi berdasarkan jenis trafik yang
diramalkan dapat menjadi komoditas utama pada infrastruktur dimasa dua puluh
tahun kedepan. Jenis trafik utama tersebut adalah voice, dafa, dan video; masing-
masing dihitung berdasarkan unsur elemen trafiknya. Berdasarkan hasil analisa,
setiap jenis trafik diberikan pembobotan yang sesuai sehingga didapat gambaran
aplikasi secara keseluruban lalu hasiinya diaplikasikan dalam perkiraan total trafik
seienis untuk mengetahui jumiah rafik yang dapat dinetakan.

2.6, PERKEMBANGAN APLIKASI DAN MARKET SATELIT
KOMUNIKASI

Telah hampir 40 tahun sejak satelit pertama di dunia diluncurkan, sejak
saat ity pula bechagai aplikasi satelit dikembanpgkan. Dan sejak tahun 1964,
hampir seraua satelit komunikasi berada pada posisi Geostasionary Barth Orbit
(GEO). Posisi GECG ini kira-kira berada pada ketinggian 35.000 Km di atas
permukaan bumi. Orbif-orbit pada posisi int menyederhanakan sistem-sisiom
operasi dan infrastrukby stasiun bumi. Tiga atau empat satelit GEO dapat
menyediakan cakupan pelayanan telekomunilkasi untuk seluruh dunia. GEO
menjadi sangat padat, karena kemampuan antena stagiun bumi untuk membeda-
bedakan antara satelit-satelit tersebut dibatasi oich ukuran antena. Karena
keterbatasan orbit geostasioner ini, beberapa produsen satelit mengajukan usulan
untuk memanfaatkan orbit-orbit yang lebih rendah baik Low Earth Otbit (LEQ,
1000 Km dari burid} maupun Medium Earth Orbit (MEG, 10.000 Km dari bumi)
untuk menempatkan satelit-smelit komunikasi yang mereka produksi. Masing-
masing jenis orbit tersebut memiliki beberapa keuntungan dan kerugian sendiri-
sendiri dan ini tergantung pada aplikasi-aplikasi satelit yang akan dikembangkan.

Bersamaan dengan perialanan waktu, gencrasi pertama dan sistem
DAMA/SCPS digunakan untuk melayani wilayah rute tidak padat. Pada waktu itu
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pelayanan percakapan telepon dan faksimili merupakan aplikasi paling viama
vang digunakan oleh perusahaan telekomunikasi. Perkembangan teknologt baru
seperti pirantl elektronik digital dan pesawat peluncur satelit telah secara dramatis
mengubah penggunaan aphikast-aplikasi satelit dari aplikasi data kecepatan rendah
sampai aplikasi data berkecepatan skala gigabit. Munculnya permintaan-
penmintaan ates berbagai aplikasi satelit telah mendorong para produsen satelit
vntok melaksanakan konsep-konsep baru dan menerapkan teknologi-teknologi
yang lebih efektif biayanya seperti improve power (BIRP dan linearity), lifetime
{lebih dari 15 tahun), serta pemakaian ulang polarisasi dan frekuensi, maupun
fleksibilitas muatan.

2.6.1. Aplikasi-aplikast VSAT di Masa Depan

Hampir 30 tahun Fixed Satellite Services (FSS) felah digunzakan untuk
menyediakan berbagat komunikasi di beberapa wilayah di dunia. Satelit-satelii
F38S ini berada pada lokasi orbit geosiasioner {GEOQ) sehingga termina! bumi
dapat dijaga pada posisi yang tetap. Pada masa lalu, kebanyakan aplikasi FSS
adalah untuk menyediakan komunikasi-komunikasi dua arah (pelayanan
percakapan telepon, faksimili, komunikasi data) dan penyiaran TV.

Beratus-ratus satelit FSS telah diluncurkan pada lokasi di orbitnya masing-
masing oleh pepara-negara maupun perusahaan-perusshaan dari seluruh dunia.
Saat ini, celah orbit dari GEO telah penuh (padat) sehingga pemilik satelit bary
akan sangat sulit untuk masuk dan menemukan celah orbit yang baru dan tepat
bagi sateliinya.

Kemajuan teknologi kemputer dan elekironik telah mengubah situasi
bisnis satelit FSS, Sistem satelit PSS mempunyal kapasitas sangat besar dengan
harga sistern vang relatif rendab termasuk biaya penyedizan terminal VSAT.
Kecenderungan ini mengakibatkan sistem satelit S8 menjadi bisnis sateht yang
sangat menarik. Saat ini ketentuan-ketentuan pelayanan satelit langsung ke lokasi
pelanggan dilakukan dengan mengganakan terminal VSAT. Sistem-sistem satelit
FSS menyediakan berbagai aplikasi pada para pelanggan. Aplikasi-aplikasi
tersebut tidak terbatas hanya untuk percakapan teleposn, faksimili, penyiaran TV,
ataupun pelayanan komunikasi data berkecepatan tinggl saja, tetapl juga
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meningkat ke pelayapan-pelayanan barmo seperti multimedia, direct to home
{DTH), akses Internet, video conference, Satellitc News Gathering (GNS), frame
relay, Digital Audio Broadeasting (DAR), dan berbagai bentuk pelayanan bar
lain yang memiliki nilai tambah. Contoh-contoh berfkut adalsh aplikasi-aplikasi
FS5 yang telah tersedia di pasaran saat inu;

- Pelayanan-pelayanan untuk penyiaran TV, faksimili dan percakapan telepon

- Pelayanan-pelayanan multimedia satelit

- Satelit Direct To Home (DTH)

- Akses Infernet melalui Satelit

- Satellite News Gathering (SNG)

- Satellite ¥ideo conferencing

Tabel 2.8, Aplikasi Multimedia menggunakan Network Satelit

Business Market Residential Market
Video Conferencing Movies
Business Training Music
Electronic Publisisng Games
Telecommuting Banking
Industry applications Directory and advertising
Telephony, fax, datacom Seducation, health, rave!
Tourism, health, Education Shopping
Electronic commerce Electronic Publising

Telepon, fax, Datacom

2.62. Permintaan dan Persepsi Pelanggan

Kemajuan teknologt merupakan pendorong yang paling dominan yang
mengakibatkan berubahnya masyarakat global ke dalam gagasan dan paradigma
baru dalam cara hidup mereka. Tantangan yang paling nyata hagi operator-
operator telekomunikasi adalah memenuhi permintaan pelanggan dalam jumlah
besar di masa yang akan datang. Permintaan-permintaan baru akan fercipta nleh
muncuinya berbagai jenis pelayanan baru kepada para pelanggan. Para pelanggan
akan memiliki beberapa alternatif pilthan dalam memilih dan menentukan

kebutuhan yang nyata,
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Pada abad 21, masyarakat akan menghadapi paradigma telekomunikasi
baru yang <alam waktu singkat akan tidak sesusi lagi dengan kondisi saat ini,
Infrastruldur-infrastrukiur  telekomunikast tdak hanys sebagal alat untuk
mengirimkan pesan-pesan sajg, tetapi juga merupakan basis untuk meningkatkan
produktivitas sosial dan meningkatkan kualitas kehidupan. Dalam paradipma baru
tersebut, telekomunikasi dan komputer akan berperan sebagai infrastruktur yang
terintegrasi dan sisi lain yang mempakan isi atan muatan sken diperkays dan
membual terciptanya situasi yang kondusif dan sinergis. Sehingga disapa akan
muncul suatu penyatuan felekomunikasi, komputer dan muatan vang akan
membawa masyarakat menghadapi era informasi.

Peran telekomunikasi harus difokuskan pade kemampuan mengakses
informasi dengan biaya pelayanan yang remdah, praktis dalam menggunakan
pelayanan dan akbirnya ketersediaan pelayanan-pelayanan tersebut di manapun
dan kapanpun mercka membutubkannya.

Ditinjau dari sisi pelanggan, ada 2 katagori kebutuhan pelanggan, yaitu
kebutuhan berkaifan dengan bisnis dan kebutuhan bagl rumah tangga/hnmnian.
Pada katagori kebutuhan bagi hunian, pelayanan-pelayanan yang ditawarkan harug
memenuhi  kebutuhan pelanggan  dalam  memperbaiki  kualitas  hidupnya.
Sementara itu, katagori kebutuhan bisnils adalgh bahwa para pelanggan
metnbutuhkan berbagai pelayanan yang mampu meningkatkan produktivitas
bisnis melalui kecakapan bisnis dengan menggunakan jeringan yang sfisien dan
sesuai.

{3 masa depan, masyarakat cenderung untuk melakukan hampir semuoa
aktivitas mercka di rumah (teleconmmuting) seperti aktivitas bisnis, berbelanja,
telebanking, pendidikan, dan hiburan, Dunia hiburan akan menjadi bisnis veng
sangat menarik dengan asumsi babwa semua itu didukung oleh tersedianya
infrastruktur jaringan. Time Warner mempersiapkan sebuah skenario kehidupan
masa datang berbasis pada kemajuan teknologi multimedia dan Internet global
sagt inl. Skenario ini menggambarkan bagaimana kebidupan keluarga modern
dilengkapi berbagai fasilitas rumah tangga yang serba canggih.
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2,6.3. Kebutuhan-kebutuhan Peromahsan

Permintaan paling finggi bagi kebutuhan hunian saat ini adalah
komunikas: dasar seperti telepon (baik telepon tetap maupun telepon bergerak),
faksimili, dan televisi. Prioritas kedua dari permintaan hunian adalah pelayanan-
pelayanan multimedia yang dapat disediakan baik melaloi Internet global maapun
jaringan multimedia. Besamya permintaan hunian dipengaruhi baik oleh tingkat
pendapatan maupun tingkat pendidikan,

2.6.4. Eebutuhan-kebutuhan Bisnis

Infrastrukiur komunikasi untuk masyarakat bisnis menjadi alat yang sangat
penting untuk menciptakan semua aktivitas bisnds yang efektif dan efisien.
Hampir semua masyarakat bisnis membutubkan semuz tingkat fasilitas
komunikasi baik pelayanan-pelayanan dasar Qelepon, faksimili, televisi,
komunikasi data) mavpun layanan-lavanan pon-basic (seperti layanan multimedia
interaktif). Sebagai contoh, dalam masyarakat bisnis penerbangan dan perbankan,
fasilitas-fasilitas komunikasi yang cangpih akan menjadi alat untuk meningkatkan
daya saing bisnis mereka.

Untuk bisnis terfentu seperti perminyakan dan pertambangan, fasilitas-
fasilitas komunikasi canggih dibutuhkan untuk menciptakan operasi-operasi yang
produktif dan efisien balk di lapangan maupun di kantor. Beberapa aplikasi sistem
satelit seperti satelit multimedia, Global Positioning Satellite (GPS), satelit
penginderaan jarak jauh, satelit emerpenst, menjadi infrastruktur yang sangat kuat
bagi industri-industri pertambangan dan perminyakan.

2.7, TANTANGAN DAN KESEMPATAN DARI KEMAJUAN
TEKNOLOGI

Ditinjau dari sisi pengguna, kemajnan teknologi membuat hidup menjadi
lebih baik dan lebih muodah. Fasilitas-fasilifas peralatan dan komunikast tersedia di
manapun dan kapanpun untuk membantu dalam meningkatkan produktivitas baik
pada sektor bisnis maupun sektor hunian. Sebaliknya kemajuan teknologi juga

menciptakan pasar-pasar dan permintsan-permintaan baru pada semua sektor dan
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hal ini akan menjadi kesempatan dan tantangan yang sangat besar bagi para
pravider layanan komunikasi untuk menangkap dan memanfaatkan permintaan-
permintaan pasar tersebut.

Dengan analisis yang sederhana, nampak jelas bahwa komunikasi berbasis
satelit akan mempunyai prospek yang bagus untuk tumbuh, karena infrastruktur
teresterial tidak tersedia atav terbatas, baik dalam kualitas mavpun kuantitas,
Lebih Iagi bagi negara yang mempunyai wilayah laut dan darat sangat besar, dan
ditamnbah distribusi populasi vang relatif sangat tidak merata, kesulitan-kesulitan
penctrasi teknik-teknik teresterial akan menawarkan kesempatan-kesempatan
yang bagus bagi para operator satelit.

Bagl para provider layanan satelit global, ada beberapa kelemahan
eksternal yang akan menjadi kendala dalam mengimplementasikan sistem-gistem
satelit. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain seperti: pembatasan *landing
rights' karena kedaulatan suatu negara, larangan lintas batas bagi pelayanan-
pelayanan VSAT berkaitan dengan keterbatasan peraturan dan masalah politik
pada pendistribusian TV satelit dan layanan percakapan felepen, Kelemahan-
kelemahan ini akan menjadi ancaman bagi bisnis satelit di masa depan,

Sebaliknya, sangat disayangkan bahwa semua bignis sateli? saat ini adalah
berusaha nntuk merebut bagian dari pasar terbatas yang sama, schingga kempstisi
yang sangat keras akan terjadi diantara para operator satelit. Dalam beberapa
kasus, mereka saling bersaing pada frekuens: yang sama. Efek negatifnya tidak
saja akan menimpa para pemakarsa, tetapi pada kasus yang merupakan kegagalan
akan menjadi suata pemborosan sumber daya yang sangat berharga.

Kemajuan teknologt komunikasi satelit telah menciptakan layanan-layanan
komunikasi baru di samping menciptakan kesempatan-kesempatan serta
tantangan-tantangan  bisnis global. Komunikasi satelit diharapkan mampu
menyediakan layanen-layanan global dan terpadu (seamiessy untuk sefiap orang
dan setiap negara. Hal tersebut juga memainkan peran yang penting dalam
menyediakan layanan komunikasi personal mobile dan layanan korunikasi
multimedia gkala global.

Kecenderungan dalam sistem satelit saat ini adalah bahwa ketentuan-
ketentuan pelayanan  satelit langsung ke pelanggan  dilakukan  dengan
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menggunakan terminal VSAT. Berbagai pelayanan satelit telah tersedia di pasaran
dari pelayanan-pelayanan tradisional sampai ke pelayanan-pelayanan yang paling
inovatif seperti pelayanan-pelayanan multimedia.

Sistem komunikasi satelit dapat diguoskan untuk menyediakan berbagat
pelayanan dengan kualitas vang sama, batk di negara-negara maju maupun di
negara-negara berkembang, baik bagi pelanggan hunian maupun bagi pelangpan
kalangsmn bisnis,

2. 8. PENELITIAN TERKAIT
2.8.1. Analisa von Noorden tentang Aplikesi Mebile Satellite

Communications untuk Negara-negara Berkembang’

Yon Nooren mengpambarkan contoh bagaimana sebuah sistern satelit
bergerak dapat menawarkan pilihan aplikasi dan menjangkau komunitas pemakai
yang tidak dapat dilayani oleh sistem telepon biasa. Salah satu aplikasi potensial
yang dijelaskan adalah menggunakan terminal satelit bergerak. Hal int terkait
dengan perkembangan sekarang yang megyetuiui di dalam atau hnar induosri satelit
komunikasi bahwa sangat wajaer iika early warning system seharusnya dapat
membantu dalam mengurangt kematian besar lebib 220.000 orang akibat Gempa
Buni dan Tsunami di Samudera Hindia pada 26 Desember 2004, Von Nooden
mengidentifikasi cara-cara dalam International Maritime Satellite Organization’s
{Inmarsat) vang dapat wmengunfungkan negara berkembang. Dia  juga
menyarankan bahwa adanya komitmen Inmarsat sebagai lembaga, evolusi
teknologi luar angkasa, dan pengenaian aplikasi layanan baru akan membuat
Inmarsat memberikan sumbangan kepada tujuan pengembangan sosial dan
ekonomi di negara-negar berkembang,.

Saran von Moordon bahwa sepenuhnya bersifat ekonomis skala achievable
melalui jaringan global yang dapat membuat satelit komunikasi dalam jangkaun
finansial semua user di dunia berkembang tidak memmuaskan untuk

mengakibatkan ketersambungan tujuan yang diberikan pembagi pendapatan

*Wolf D. von Noorden, “Mobile Satelfite Communication: Applications for Daveloping
Countries." Symposium on Space Commerclalizalion: Roles of Developing Quuniries,
Technical Paper No. {AS1-38076-12), March 5-10, 1888, Nashville, Tennessee.
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global yang ada han im. Lima belas tahun dari analysis 1990, satelit komunikasi
belum dapat memecahkan “affordability bamrier” untuk penduduk di negara-
negara berkembang yang mengerah pada kesimpulan bahwa untuk membuat
pilihan-pilihan sistem yang nyata untuk penduduk, yang dapat bermanfaat untuk
banyak orang, sistem ini harus dirancang untuk affodability dari fase desain,

2.8.2. Riset ITU tentang Portable JInfernet sebagai Alat antuk
Menghubungkan Digital Divide

Riset ini meneliti banyak studi kasus di mana komunikasi satelit bertindak
dalam hubungan simbiotik dengan 1CT lain, telah berhasil menyediakan akses
komunikasi ke orang-orang yang termarjinalisast. Sebagai contoh berasal dan
Brazil, Canada, India, dan Canbbean. Contoh di Brazil adalah sangat
membangkitkan minat dengan menunjukkan digital divide tersambung untuk
cagar alam yang dikelola swasta untuk yang sebenamya hanya mungkin diakses
via 40 jam perjalapan boat dari kota Manaus di Brazil. Cagar alam ini dikepal
sebagai Cagar Ekologis Xixuat-Xiparind, Cagar ini terisclasi dan tidak ada listrik
dan telah ditinggalkan orang asli Todian Caboclo dengan tidak ada akses ke
pelayanarn kesehatan modern, pendidikan dan kesempatan ekonomis.

Untek mulai memecahkan masalah ind, masaleh pertama yang harus
dibadapi adalah ketiadaan listrik. Sampai di sisi, Presiden Asosiasi Amazon
menghubungi Solar Electric Light Fund {SELF), svatu organisasi nir-laba di
Washington, DC, untuk membantu pendanaan dan pendirian solar electric systems
pada daerah cagar ekologis. SELF Akhirnya menginstal sistem, yang kini telah
diganakan untuk memberi daya listrik satellite Internet link. Akses internet
kecepatan tinggi (kapasitas maksimum dari 4 Mbit/S downlink dan suatu 192
kbit's uplink) telah digidirkan atas pertolongan suvatu sistem VSAT dua arah,
Untuk melengkapi sistern VSAT, suatu wireless LAN diterapkan di cagar itu.
Sebelum satelit mulai digunakan, adalah perlu untuk memperoleh suatu lisensi
dari Anstel, otorifas telekomunikesi nasional Brazil. Tidak ada hasil yang

komersil diharapkan dari pembangunan ini. Konektivas ini telah membawa

¢ The Internationat Telecommunication Union Developmant Sector's Study Group 1

Report on Satellile Regulation in Develoing Countries. 2004, htp:ffwww itg inditudac itu-
distudyartfet 7-1-ii.himl. [Mav 8, 2005}
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aplikast mulai dari pendidikan jarak jauh, telemedicine hingga e-commerce pada
daerah tepian cagar di Brasil,

283, Aunalisa Lebeau tentang Pengembangan Satelit Komunikasi dan

Implikasi Sosio-Ekonominya.’

Analisa Lebeau tahun 1982 mengungkaspkan potensi yang tak terukur
tentang cormectivitas komunikasi satelit sebagar medium yang dapat menyediakan
pemenuhan yang sekettka/spontan dan lengkap tentang segala area yang diberi.
Dari sisi hukum, permasalahan utama dari analisa [ebeau adalah menyoroti
hubungan alokasi frekwensi ke para pemakai dan pembatasan dari resepsi siaran
sesuai wilavah nasional. Ia berkomentar bahwa satelit melewati batas pasional
lebih sulit dibatasi dibanding jika fasilites transmisi terrestrial-based digunakan.

Sejak 1982 ketika studi ini dibuat dan hingga hari ini, bottleneck
membatesi pengembangan connectivas terestrial dan sulit bagi pemenuhan
keperiuan infrastruktur seatu wilayah dengan terestrial. Berbagal kesulitan ind
diperburuk seperti pengurangan kepadatan penduduk (suatu keadaan sulit sering
dikenal sebagai ‘last mile problem’) dan/atau daraian lebih bergunuag-gunung.

Penelitian menjadi sangat sulit karena sering negara berkembang tidak
mempuiryat peta yang terpetinei dari wilayah mereka sendin yang menambah
lapisan kesukaran vang lain kepada penelitian tidak ideal, yang hanya akan
menyediakan connectivas semata-mata dalam arti ferestrial, Dengan begitu
komutikast satelit harus menjadi bagian dari solusi sensitif apapun  untuk
menunjuk ketidakmerataan akses bagi masyarakat,

Proyek Lebeau mempunyvai Korelasi terpisah antara GNP dan index
kwantitati{ dari pengembangan telckomunikasi dalam negeri tersebut seperti
banyaknya telepon setiap penduduk. Suatu korelasi bukanlah suatu hubungan
sebab akibat dan detil hubungan sebab-akibat vang mendasari korelasi tidakizh
dengan mudah dimodetkan tetapi riset menyatakan bahwa hubungan sebab akibat
adalah benar-benar saling berpengaruh. Di dalam hubungan saling pengaruh ini,

pembangunan ckonomi membantu perkembangan pertumbuhan telekomunikasi

7 Andre Lebeau, “the Development of Sataliite Coommunication and its Socic-Egonomic
implications.” Earth-Criented Apllications of Space Techrology, Vol 2, No. 34, pp. 221-
224, 1982,
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dan sebaliknya pengembangan  telekomunikast  melahirkan/menyebabkan
pertumbuhan ekonormi.

2.8.4. Pendanaan Penyebaran Imformation Technology di Negara-negara

Berkembang Asia yang Low-income’

Penelitian Yun-Hwan Kim ini mengkaji bagaimana cara mengadopst
teknologl informasi (IT) dengan sukses di low-income developing countres
(LIDC) adalah salah satu isu pembangunan sckarsng yang paling ditekankan.
Karena IT menjadi komersil pada awal 1990s, telah cepat menyebar di negara
maju tetapi lambat di negara-negara berkembang. Ini mendorong IT gap vang
lebar, hal ini disebut digital divide antara kedua group. Gap IT antar negara
berkembang juga meningkat. Semakin mengedepan, seperti Newly Industrialised
Economies (NIES), Brazil, Cili, Estonia dan Malaysia, membuat kemajuan besar
ke arab ekonomi digital, tetapi banyak bangsa lain tetap terbelakang.

Di dunia diperkirakan 350 juta user internct. Lebih 90 persen dani mereka
adalah & negara-negara indugini, walaupun negara berkembang meliputi sekitar
85 per sen dari populasi duniga. Lebih lanjut, sementara internet digunakan tidak
dibatast pada kelompok tertent: individu {dalam kaitan dengan berbagai waktu
dan jenis kelamin) di negara-negara indusiri, internet user di negara berkembang
adalah kebanyakan digunakan orang muda, pria, individu di kota di kelompok
pendapatan pertengahan dan atas. Di LIDC, IT belum efekiif diadopsi banyak
perusahaan kecil, agro-industries, pedagang kecil, petani, kantor publik, sekolah,
pusat kesehatan, terutama sekali di area pedesaan.

Ekonomi nasional terus meningkat dengan secara global dengan jaringan
informasi high-speed. Dalam keadaan ini, permasalahan yang diciptakan oleh
dipital divide termasuk sustu siklug jahat, Ketiadaan 1T mengarahkan
pertumbuhan produktivitas yang Iebhih rendah, hilangnya peluang bisnis dan
mepurunkan income, yang pada gilivannya menghalang! penggunaan teknologi
mutakhir, Perorangan {atau suatu negeri) yvang ketinggalan dan kesulitan unfuk

# Kim, Yun-Hwan (2001), Financing Information Technology Diffusion in Low-income
Asian Developing Countries. Asian Development Bank, Manila,
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menyetarakan dengan State-of-Art IT oleh karena sildus ini dan kemajuan yang
cepat di dalamnya. Maka penting untuk mempercepat penyebaran di LIDC. Akses
dari low—income individu ke IT akan memungkinkan mereka untuk mengambil
bapian aktif dalam proses pengembangan. Tulisan ini mengidentifikasi bottleneck
uwtama ke IT di LIDC dan mendiskusikan bagaimana cara memobilissast sumber

daya keuangar mereka untuk berhubungan dengen mereka.
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BAB IH

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. PENDAHULUAN

Pada bagian im akan dijelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan
unfuk mencapai tujuan penclitian. Langkah-langkah tersebut dimulal dari
pertanyaan penelitian, kerangka kera peneclitian, ieknik pengumpulan daia,

sampai pemifihan metode penelitian dan penjelasannya.

3.2. KERANGKA KERJA PENELITIAN

Perkembangan penclitian yang berkaitan dengan pemilihan respon risiko
yang tepat dalam menyikapi kemungkinan tegadinya suatu risiko penyimpangan
biays pelaksanaan merupakan satu hal yang sangatf penting, terutama bagi pihak
swasta vang diharapkan menjadi shareholder proyek Penelitian ini dilaksanakan
pada stakeholder yang terkait usaha satelit di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan nntuk mengetahui pertimbangan-pertimbangan atau
faktor apa saja yang digunakan oleh sfekeholder yang menangani pembangunan
site telekomumikasi di Indonesia dalam memilih jenis respon risiko yang akan
dilakukan dalam upaya pengendalian biaya proyek,

Penelitian ini diswali dengan gagasan babwa perlu adanya pengetahuan
mengenai faktor yang paling tepat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih
respon risiko dalam menyikapi setiap kemungkinan risiko yang terkait dengan
kemampuan menarik pendanaan swasta. Diharapkan dengan pengetahuan
terscbut, di masa yang skan datang, stakehwlder terkait proyek di Indonesia,
mempunyai acuan yang baik mengenai faktor apa yang perlu diperhatikan dalam
pensliban jenis respon risiko sebagai upaya pengendalian biaya proyek.

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakuken studi pustaka dan studi
literatur mengenai kondisi pendanaan infratruktur di Indonesia berupa identifikast
risiko sebagal penentu mode! finansial, melalui penelitian-penelitian sebelumnya

yang terkait dengan penelitian ini. Studi literatur dalam hal ini adalah buky, jurmal,
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dan tesis, baik nasional maupun internasional, untuk mendapatkan pengetahuan
yang akan menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian maupun penulisan laporan
penelitian ini. Pengetahuan tersebut diantaranya berupa dasar-dasar teori yang
relevan dan mstode analisa data yang cfektif digunakan dalam mencapai tajuan
penelitian inl.

Langkah selanjutnya adalah proses pengumpulan data dan informasi deagan
cara melakukan survei terhadap beberapa pibak batk lemabaga pembiayaan bank
atau non-bank, penggiat usaha telekopmunikasi di Indonesia. Dari hasil survei
tersebut, diharapkan didapat data dan informasi berupa:

»  Faktor yang menjadi bshan pertimbangan pihak stakeholder dalam
pemilihan suats jenis respon risiko,

» Perbandingan ketertarikan pikak sfakeholder atas satu fakior terhadap
faktor lainnya.

Proses pengambilan keputusan mengenal faktor yang mendasari pernilihan
suatu jenis respon risiko ini akan sangat dipengaruhi oleh kualitas responden yang
menjadi obyek penelitian,

3.3. HIPOTESA

Dalam penelitian im, hipetesa yang dioii: kemampuan profect financing
usaha satelit menarik pendancan swasta mempunyei hubungan linier dengon

manajemen risiko alas subyek tersebul.

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN BATA

Teknik pengumpulan data yang akan dilaiukan adalab denpan cara survel
baik melalui wawancara langsung maupun dengan pengisian gquestionnaire yang
telah disusun sebelumnya. Data yang diharapkan berupa data primer, berbentuk
hasil wawancara dan isian questionnaire.

Survei dilakukan dengan cara melakukan pertemuan-pertemuan informal
dengan beberapa pengamat regulasi pendanaan, perasshaan telekomunikasi,
investasi, perbankan dan jasa keuangan yang pemnah terlibat secara intensif pada
provek peluncuran satelit di Indonesia untuk mengetahul permasalahan aktual

yang dihadapi oleh pelaksana proyek terkait dengen pendanaan, dan pertimbangan
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yang digunakan dalam menentukan jenis respon risiko yang dilakukan terhadap
setiap permasalahan yang ada sebagal upaya untuk menarik pendanaan swasta
untuk mendanan proyek.

Survel dengan menggunakan quesioner dilakukan dengan merancang suatu
questionnaire secara khusus dan discbarkan kepada responden tertentu dengan
harapan para responden menjawab pertanyasn-pertanyaan yang ada sesual dengan
tujuan penelitian, Penyebaran guestionnaire ini akan dilskukan dengan cara
diseralikan langsung kepada responden yang bersangkutan.

Kualitas data penelitian akan sangat dipengarubi oieh kuaiifikasi responden
yang ditentukan. Pada penelitian ini, kuvalifikasi responden adalah perushaan
telekomunkasi, perbankan dan keungan yang berpengalaman minimal 10 tahun di
bidangnya.

3.5. METGDE ANALISA DATA

Teknik pengumpulan datz yang digunakas adalah dengan cara studi pustaka,
wawancara, dan questionnaire :

» Data Primer

Data ini diperoleh dengsn cara menyebarkan angket atau questionnaire
kepada responden

» Data Sekunder

Data ini diperoleh dari buku-buku acuan, jumal, atau literatur lain yang

berhubungan denganpenchitian ind.
Adapun teknik pengumpulan data adalah dengan caras sebagai berikut .
1. Observasi

Observast dilakukan dengan cara melakukan perfernuan-pertemuan  informal
dengan pakar yang mengetahul permasalahan aktual dalam pendanaan satelit yang

relevan yang mendukung dan memperkuat argumentasi penelitian in,

2. Studi Pustaka

Btudi pustaka ini dilakukan dengan twjuan untuk mengumpulkan teori maupun
penelitiar

3. Survei dengan menggunakan questionnaire
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Survel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
questionnaire/angket ang dirancang secara khusus dengan harapao para responden
menjawab pertanyaanpertanyaan ang ada sesual dengan apa yang dituju.
Questionnaire pada penelitian ini lakukan dua (2) kafi, vaitu questionnaire ke-1
untuk para pakar vang mengetahui benar permasslzhan usaha satelit untuk
mendapatican peringkat risiko tertinggl; questionmaire ke-2 untuk para stakeholder
terkait, yaitu :

« Host/Right holder; Pemerintah {Depkeuw/Depkominfo/DepPU)

s Sponsor: World Bank, IMF;

» Purchaser : pemanfaal transponder (Bank, telekomunikasi, wide area
broadcasting, air navigation, sea navigation);

« Supplier : kontraktor, pembuat Satelit, asuransi, air-fauncher;

o Equity investor : hedge fund, asset management, operator telekomunikasi,
securitas;

o Lender : lembaga pemblayaan {Bank, non-bank), Pemerintah melalui

APBN.

Questionnaire dibuat berdasarkan variabel-vanabel bebas yang ditgjukan
untuk mendapatkan data secara langsung. Penyebaran questionnaire ini dilakukan

dengan cara diserahkan langsung kepada responden dan juga melalut e-mail.

4. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan personil yang memiliki wewsenang dalam
pengambilan keputusan untuk mencek ulang jawaban-jawaban questionnaire atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan secara langsung.

Berikut ini rencana penelitian yang akan dilakukan :
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Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
3.6. TEKNIK ANALISA DATA

3.6.1. Model Manajemen Risiko

Dalan: melalcukan proses masnajemen risiko pada penelitian ini adalah berdasarkan
pada PMBOK®& Edisi Ketiga 2004 seperti diperiihatkan pada gambar 3.4.
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Gambar 3.2. Diagram Alir Proses Manajemen Risiko Proyek’

3.6.2. Pembuatan Model Matematika

Berdasarkan data yang didapat maka periu dilaksanakan analisa dan pembuatan
model matematika yang menunjukkan hubungan antara Kualitas Risiko dan
Model Finansial untuk pendanaan Satelit. Hubungan tersebut dapat digambarkan
dalam bentuk grafik Y = f{X), dimana model finansial digambarkan sebagai
sumbu Y sekaligus variabel terikat merupakan fungsi dari faktor-faktor yang
mempengaruhi Tingkat Kualitas Ristko Tertingpi digambarkan sebagat sumbu X

VA Guide lo The Frosel Managemenl Budy of Knowledge ~Third Edition, PMBOK® Guide, Puojent
Management instiute Standard o 241, 2004
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dan dalam {ungst mi merupakan variabel bebas seperti yang terlibat pada gambar
3.5.

Dart graftk model matematika tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menarik pendanaan swasta untuk proyek satelit akan semakin baik
bila Kualitas Analisis Risiko Tertinggi yang dilakukan juga semakin baik, atgau
dapat diformulasikan sebagai berikut

Y=gk 3.1
Dimana -

Y = variabel terikat = kemampuan menarik pendanaan

X = kualitas risiko tertinggi operasional satelit

i = jenis variabel bebas

j * sampel proyek

ik = jenis variabel k yang mempunyai keterkaitan terhadap variabel i

1.1 = sampel proyek | yang mempunyai keterkaitan terhadap sampel proyek §

Koadigi 2

¥ = [(Xyw} disi 1

: Rasktes Risko Teringgi * Baik
Bonsk Xndt

Gambar 3.3, Model Matematika

3.7. METODE ANALISA DATA

Langkaly Iebih lanjut yang dilakukan setelah proses pengumpulan data
selesai dilaksanakan adalah menganalisa datga dengan bantvan paket perangkat
lunak {soffware) statisik SPSS (Statistical Program for Social Science) versi
12.0. Perangkat lunak ini merupakan paket program aplikasi komputer yang
secara khusus digunakan untuk menganalisis data-data statistik,
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Aunalisis ini dilakukan untuk membantu melihat adanya pengaruh kualitas
indentifikasi risiko terhadap variabel tidak bebas kemampuan menarik pendanaan
proyek satelit sehingga pada akhirnya didapatkan model regresinya. Adapun
tahapan-tahapan perlu dilakukan dalam pengembangan model untuk penelitian ini
dijelaskan oleh gambar 3.6. di bawah ini,

l inpt Datz

Anglica Horedasi dan interkorelas]

I

Aaglisa Farlor (Dala Redution;

|

Analiss Variabe Panenty
Magit - Variabel X Peneds yinki Model

Asyalisa Regrosl
Hasi - Model Rearest Unler dan Non Linies

!

Uji Modsl
L) tersadan - BAE . Durkin Watson

l

Validagt
Criml * Movinl YalidrTatsk valid

Kode! Terpitih

( Stop }

Gambar 3.4. Flow chart Analisis Statistik Pragram SPSS?

3.7.1. Input Data

Diata-data yang didapat dari responden dimasukkan dalam program SPSS dan
disusun dalam bentuk gble seperti yang terlihat pada tabel 3.1.

2 Santoso, Singgih, SPSE Yersi 10.0, Mengeleia Dals Stalislik Sscara Profesional, PT. Elex Media
Komputinde, Jakarla 2001
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Tabel 3.1, Tabel Input Data

No Yar. Y Variabe! Bebas X
— | Sampsl ¥ Xs X3 Xx
a 1 Ya X X X
o
j Yo Xq Xa Xy

3.7.2. Analisa Korelasi

Setelah dilakukan input data, maka dilakukan analisa korelasi. Analisa
korelasi dilakukan untuk melihat ads atau tidaknya hubunggan (korelasi) antars
variabic terikat dan variable bebas. Metode yang digunakan untuk menghitung
karakteristik besarnya korelasi adalsh metode korelasi bivariat, yaitu metode
statistik yang dapat menggambarkan dan menemuican hubungan variable-variabel
tersebut. Besammya angka korelasi int disebut koefisien korelagi dan dinyatakan
dengan symbol “t” (Pearsor correlation coefficient). Nilal r ini memiliki batasan-
batasan, dimana nilal r terbesar adalah +1 dan terkecil adalah -1 sehingga dapat
ditulis -1 = 1 £ +1. Untuk r = 4] berarti variabel-variabel tersebut memiliki
hubungan yang positif sempurma dan hubungannya linier langsung sanget tinggi.
Sebaliknya jika r = -1 berarti memiliki hubungan negatif sempurna, apabila nitai
koefisien korclasi mendekati nol {(}, maka bubungan linter antara ¥ dan X sangat
lemah atau tidak ada sama sckali. Sedangkan untuk varigble-variabel yang
memiliki nilal r diantara nilai-nilai di atas dapat dilihat pada tabel 3.2,

Tabel 3.2. Interpretasi Nilai %™

Kealision Korelasi Intarpretasi
0.00-0.25 Sangat rendah
.21-0.40 Hendah
$41-060 Bedang
0,61-0.80 Tinogt
0.81-1.80 Sangat Tinggi

Nilai r dapat pula dicari dengan menggunakan rumus sebaggai berikut

3 Usmian, H. & Akbar, R. P. §., Pengantar Stalistiks, Buimi Aksara, 1595, hal. 197-204,
A Usmen, H, O cit, hal 201,
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dimana ;

ryy = koefisien korelasi

R = Xjw Xi

y= Yi— Yi
Dari hasil perhitungan korelast tersetast, dipilib variabel-variabel bebas vang
memberikan hubungan positif terhadap veriable terikat (kemampuan menanik
pendanaan swasia) dengan nilai korelasi r > 0,423. Sedangkan analisis
interkorelasi dilakukan untuk mengetahui besamya nbungan interkorelasi ntara
variable bebas yang satu terhadap yang lainnya.
Hal ini dimaksudkan apablia antara variable-variabel bebas tersebut  memiliki
interkorelasi yang cukup berarti akan dapat mengganggu kestabilan model.
Kondisi lain yang akan dilindari akibat interkorelasi yang besar ini, yaitu untuk
menghindari penggunaan veriabel-variabel bebas yang memiliki nilai interkorelast
dimasukkan ke dalam model sebanyak dua kali,

Untuk itu varisbel vang terdapat di dalam persamaan model adalah
variabel vang emiliki nilai interkorelasi kecil terhadap varizbel-variabel lainnya,
sehingga variabel tersebut dapat dianggap telah mewakili variabel-variabel bebas
lainnya tanpa menimbulkan gangguan pada model. Jika dazlam  matriks
interkorelasi, nilai koefigien ¥r” antara variabel-variabel memiliki nilai lebih besar
dari 5.423, maka perlu dilakukan analisa lebib lenjut pada varisble-variabel
tersebut.

3,73, Analisa Faktor

Untuk menyederhanakan jumiah variabel bebas yang mempunyal nilal
korelasi r = 0.423, perlu ditakukan pengelompokan agar model yang dihasilkan
tebdh stabil terhadap kualitas analisis risike tertinggi, maka dilakukan analisis
faktor dengan menggunakan metode Principal Component. Hasil output dari
SPSS adalah rotated component matrix, yaitn matrix principal component hasil
ekstraksi yang dirotasi berdasarkan metode varimax dan jumiah komponen yang

diambil adalah komponen yang mempunyai nilat eigenvalue > 1.
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3.74. Analisis Varizbel Penentu

Analisis variabel penento digunakan untuk mendapatkan variabel penentu
vang askan dimasukkan dalam persamaan dan model matematik yang
memmjukkan hubungan antars kinerja financial operagional dengan kuslitas
analisis risiko fertinggl. Vanabel-variabel penentu ini dipilih dan hasil
pengelompokan yang didapat dari analisis fakior, dimasa yang dipilih tersebut
masingmasing mewakil] tiap faktor.

3.77.5. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda (muliiple regressioan analysis) dilakukan berdasarkan
hasil analaisa korelasi, analais faktor dan analisa varabel pepnentu. Untuk
mengetahui apakah bentuk hubungan dari variabel-variabel ita linier penjumiahan
atau non-linier perkalian, dilakuken pula analiss regresi bergnda secara
tansformasi logaritma natural terhadap variable-variabel yang digunakan. Dalam
regresi berganda ini, digunakan metode sfepwise regression untuk mengetahui
tingkat pengaruh dari variabel-variabel vang digunakan. Dengan metode stepwise
regression, sctiap variabel dimasukkan ke dalam model regresi sar persaiu secara
berurutan berdasarkan urualan kontibusi besar nilai B2 terhadap model regresi
vang dibarapkan.

Secara umum persamaan garis regresi ganda adalah sebagai berikut
Y Ao+ AlXT + .+ AKX+ ...+ Am-1X m-1 (3.3

3.8. L)1 MODEL

Seielah model regresi didapat baik berupa model linier maupun non-linier,

kemudian dilakukan beberapa uil model seperti berikut ini.
31.8.1, Coefficient of Determination Test (R2 — Test)

Koefisien determinasi berganda (R2 — Test) digunakan untuk mengukur besamya
kontribusi variabel bebas Xi terhadap variasi (naik-turun) variabel terikat Y.
Koefisien determinasi ini juga digunakan ustuk mengukur scherapa dekat garis
regrest terhadap data. Daerah nilai R2 adalah dari nol {0} sampai (1), Semakin
dekat mlal Y dart model regresi kepada titik-titik date, maka nilai R2 semakin
tinggi.

Bal 3. Melodelogi Penelitian 80

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Femuodelan Ristko Project Financing delam Rangka Peningkatan Usaha Satelit
Komunikast ¢! Indonesia

Rumus untuk B2 adsalsh .

{ 2
it?s ¥
Rmh (3.4

> (ri-vy

[
imana:

Y= nilal pengukuran untuk X = Xi

Y. = dibaca Y topi untuk menyatakan bahwa nilai Y yang diperoleh dari
garis regresi

Y = f (X), dan untuk membedakan dari nilai Y yang diperoleh dar
pengukuran

Y = nilai Y rata-rata
382.Uji K

Uii F inl dilakukan dengan tujuan untuk menguii apakah selunih koefisien
variable bebas Xi sama dengan nol atgau seluruh varjable Xi dair model! regresi

tidak mempengaruhi variable terikatg Y, yang juga biasa disebutg uji hipotesa
a0l

Ho By=RHywBy= . B,=0

Kriteria pengyjian yang dilakukan adalah ssbagai berikut :
- H, ditolak jika F analisis > F a(k-13(n-K} dan sebaliknya
- H, diterima tika F analisis > F a(k-1){n-k)
Dimana
K = tingkat signifikasi = 0.5
N = jumiah sampel
K = variabel bebas dalam model-model regresi berganda

§ Manfian, R. Op. ¢it. hal. 38
5 Djarwanio. Op. ¢it. kel 243-247
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Prinsip vang digunakan sebagal dasar dalam melakukan pengujian hipotesis ini
adalah apabila mean dari kelompok bagian berbeda satu dengan yang lain, maka
varian kombinasi dari selaruh kelompok akan jauh lebth besar dart varian masing-
masing kelompok bagian. Nilai F analisis didapat dari analisis varian (analysis of
variance) sebagaimana digambarkan seperti pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Tahel ANOVA (Analysis of Variance)'

Sampel | Sampe! Sampel k
1 2
Variabs! X1 X1z X
Bebas X; Xm Xzz scop Xa[_(
x:;z ng .as xak
xﬂf an 4ndw Xnk
Means X4 Ra X

Ki; = individu ke-1 dari samnple j

k = banyaknya sampel

n = banyakaya individu sampel {untuk masing-masing populasi besarnya sampel
SAma)

X = aver all mean yaitu mean dari semusz observasi

X+ X, 404 X
- i 2;‘: k (3.5)
Xi _— X“ +X23 +j3| ”}“”"‘%“X?ﬁ (3‘53
H
Y. = X+ Xy b Kyttt X0
2 n,
¥ o Ky + Xy ¥ Xy + 4+ X
t a,
Kemudian dihitung :

- Variance between means {deviasi standar kuadrat dari mean-mean) merupakan

estimasi partama darl o2 dengan rumus :
k .
PULIEY 5
Sype At =o'

k-1

? EHarwanio, Op. off. hat 244
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o2 merupakan varian populasi dan k ~ | adalah degree of freedom.
- Variance within group yaitu varians rata-rafa dari varians masing-masing sampel

dan merupakan estimasi kedua dari 62 dengan rumus :

#k
X, X}
8§ +8,7 4. 48,7 2 2% X,

et amt

k T Kn-l)

dimana ;

S, S, ... dan Sk merupakan standar Z deviasi dadl sample k

X; = mean dari sampel

Xy = nilai obsevasi dari sampel j

k(n — 1} = derajat kebebasan {(degree of freedom)
Apabila mean populast tersebut tidak sama, maka varignee berwesn means akan
jauh lebih besar daripada variance within group. Distribusi sampling harga
statistik ¥ didefinisikan sebagai -

F = Variance helween fneens
Variance befwesn groups

3.8.3. Uji t (t-test)

Ui t digunakan untuk menguii hipotesis nol (#,) bahwa masing-masing koefisien
darl model regresi sama dengan nol dan hipotesis altermatifnya (H,) adalah jika
masing-masing koefisien darl moded tidak sama dengan nol, 52
HotBo=0,B81=20,B2=0, ... .iiimriceiiinceinn B =0
Ha:Bo=0 B #0,B=0, i =0

Jika hipotesiz nol diterima berarti model yang dihasilkan tidak dapat digunakan
untuk memprediksi ntlai Y, sebaliknya jika hipotesis nol ditolak, maka model
vang dihasilkan dapat dipergunakan untuk memprediksi nilai Y. Nilai t dari
koefisien variable X dan konstanta regresi dicari dengan menggunakan rumus; (
Katz. I3, A., 1982}

1. to untuk koefisien variable X (51} :
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2,
{ U e
B S,
2. to untuk koefisien konstanta (B,
2,
a' I
P S

Dimana Sb adalah kesalahan baku dari koefisien variabel X dan Sa adalah
kesalahan baku dari konstanta regresi,
Kriterla pengujian hipotesis ini adalah sebagal berikut :

- H,, ditolak jika to hitung > t a{n-k-1} tabel

- H, diterima jika to hitung <1 a{n-k-1) tabel

3.8.4. Uji Autokeralasi (Durbin Watson)

Ui nyat suatu garis regresi Hinier berdasarkan uji —t atau uji F sebetulnyz tidak
berlaku lagi apabila terjadi autokorelasi nilai residu. Peshitungan nilai residu (AY)
yaiiu ‘

AY w ¥i-¥ Persamaan 3.7

Apabila terjadi autokorelasi diantara nilai residu, maka data ashi  harus
dialihragamkan (ditransformasikan} terlebibj dahulu untuk menghasilkannya.
Sebelum dijakukan transformast sebaiknya dilakuakan dahule uii Durbin Watson,
yang dapat dihitung dengan persamann sehagai berikut ;

Z(:{‘z}i - &Z—x)z
DW w2 Persamaan 3.8
2 (AY)2
ind
Keterangan :

DW = nilat uil Durbin Watson
AY1 = residu data ke-i

&Yi-1 = residu data ke-i-1

n = jumlsh data

Untuk menguii hipotesis »

Ho = tidak acla korelasi serial {autokorelasi), Ho =0

Bab 3. Mefodoloo Penelifian &4
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H1 = ada korelasi serial, H1 £ 0
Untuk menguji apakah ada korelasi serial dengan nilai positif maka digunakan
ketentuan jika nilai :
DW < dL, Hy ditolak berarti ada korelasi serial positif
DW > dU, Hp diterima berarti tidak ada korelasi serial positif
dl. £ DW < dU belum dapat diambil kesimpulan dan perlu dilakukan
penambahan jumiah sampel, atau data asli perlu dialibragamkan,
Uniuk menguji apakah ada autokorelasi dengan nilai negatif atau tidak, maka nilai
DW diganti dengan (4-DW) dan digunakan ketentuan jika nilai
(4-DW) < dL., Hg ditolak berati ada korelas? serial negatif
{4-DW) > dU, Hy diterima berarti tidak ada korelasi serial negatif
dL £ (4-DW) < dU belum dapat diambil kesimpulan dan perlu
dilaksanakan penambahan jumigh sampel, atan data asli  perlu
dialilvagambkan.

3.9. VARIABEL PENELITIAN

Yariabel yang akan dinilai pada penelitian ini berupa faktor-fakior yang
menjadi bahan pertimbangan bagi owner dalam pemilihan jenis respon risiko
tertentu dalam pengendalian biaya proyek.

Variabel penelitian ini dibagi meniadi 2 bagian, vaitu:

1. Faktor Internal, berupa faktor owser dan karakteristik proyek.
2. Faldor eksternal, berupa kondisi lainnya yang bukan merupakan bagian dari
proyek.

Pembagian variabel penelitian berdasarkan fakior intermal dan faktor
eksternal secara lengkap dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ind.
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Tahet 3.4. Yariabel Penelitian

NEShRigiko. Ty e o iugd

Sifat Dasar Prayek' {{sé.'aiure of Projact)

X1 | penubahan dalam lingkup pekeriaan yang diusulkan oleh pemerintah 8
X2 | Terikat kontrak yvang sesud format yang dipifih 8
X3 | Kemampuan untuk mengatahul sermua turan ferkait 8
X4 | interfaces cukup digambarkan 8
X5 | Kompleksitas Kondisi-Kondisi operasi di lokasi B
Kondisi Lokasi {Site conditions)
%8 Liabifty dari kondisi site yang tak dikenal atau dikenal, yang ada sebelum kontrakler 8
yang menerima tanggung jawab sie
X7 | Kordisi-kontisi perxlzhiuluan di lokasi vang dikenal 8
X8 | Kondisi-kondisi pendshuluan lokasi yang tak dikenal B
X9 | Perubahan jadwal oleh pemesintah 8
*10 | Biaya-biava bahan berubah 8
X11 1 Biaya-biava Konstruksi berubah finisgl, fenaga ketja) 8
X12 1 Delay karena cuaca 8
Harga/Biaya {Price/Cost)
Xi3 | Kemempuan untuk mesundingkan mefodologh penetapan harga 8
%14 | Kemampuan untuk mensndingkan harga pasti untuk jenis fixed prices &
X15_| Perubahan di dalam Pajek Finance/Finanging cleh pemerintah pusat 8
Keuangan/Pendanaan (Finance/Financing)
X186 | Kemampuan unfuk menark pembiayasn &
47 Conlractor’s ability lo provide adequale equity commitment (Kemampuan konlrakior 8
membuat komitmen yang tepat dengan investor equitas)
X18 1 Kemampuan Unluk memperoleh ofonlas angaaray yang cukup dari Pademen B
X18 | Kemampusn untuk mencapai financial closure 8
K26 | Debf service g
X21 1 Kontrak Penugasan fika koptrakior [aial ates membiayal kewaiiban Asurans) 8
Asuransi {insurance}
X272 | Biaya asurans 8
X23 | Biaya pedangungan asurans S
Konirak, Hukum dan Aluran {Cenlracting, Legal and Regulatory)
X24 | Perubahan yang diarahiean oleh Pemeriniah 8
X265 | Insentif kantrak yang sesusi 8
%26 | Tugas dari kontrak 3
%27 | Penghentian oleh Pemeniniah untuk alasan kenyamanan 8
X28 | Fenghenlian karena kelalaian g
X290 | Pemecahan persefisihon 8
X30 | Kemampuan uniuk mengmahami lingkup aluran (regulatory environmend) 8
X3t | Perubahan aturan tentabgg lingkungan, kesslamatan, dan kesehatan 8
X37 | permasalahan perdinan 8
%33 | Cara bekeria secara hukum melawan pemerintah 8
X34 | Kelidak-Pastian aluran 8
X35 | Perubahan karena hukum i

8 jaksch, LA, ef &, Privatization: Priciples end Use of Risk, Economis, and Finance Madels fo Strusture

Project, August 2001, Washinglon 88352, Pacific Northwes! Nalional Laboratory.
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No. | Risiko Ref

X356 | Pelanggaran atay pembatalan konlrak 10

X37 | Pengamibil alitan 10

X38 | Pengambil-aiihan vang merambat i

X39 | Kegagalan untuk mempercleh atauy memperhahan perselujuan 10
Antarmuka {Interfaces/ntegration]

X40 | Panundaan berkaitan dengan petugas Pemerintah yang terdibat 8

¥41 | Cukup digambarkannva interface 8

X42 | Upgrade infrastruitur vang tertunda §

X43 | Fasilitas lokas! lain dan operasi bertentangan dengan konfrakior swasta 8
Proses Teknis/Kinerja (Technical Procass/Performance}

X44 | Teknoloyi baru g, 10
Kineria Biaya (Cost Performance)

X45 | CostiHarga meningkal terkait dengan perubshan di defam biaya di sefuruh negara 8

48 Persyaratan kekuatan pekeda vang barsifat membatast resiricive workitses 8
reguirermenis

x47 | Peningkatan biaya dalam kallan dengan fasilfias yang kosong atau keadaan yang yang 8
tek dapat dikendaliken
Kinerja Wakiu (Schedule Performanca)

¥48 1 Perubahan/seiisih iadwal terkait dengan Pemerintzi 8

X49 } Kekurangpahaman terhadap masalah oleh pihak Pemerintah vang terlibat 8
Polifis {Political)

250 | Perhatianirespon dart slakehoider 8

Y51 | Pencabutan penunjukan investor di luar kesalahan investor 10

X582 i Konvertabilitas mata wang {Curreney carzvemb;!rty) 17

X53 | Transfersbill (fransferabilily ) 17

%b4 | Apfikesi dan pemberdayaan dar peraluran regulator 17

%55 Conlractual non-parformance oleh pemerintah alay entitas pemerintah dalam 17
kapasitasnya sebagai penyedia alau pembeli dari provek infrastrukiur swasta
Pengadaan (Procurement {Pre-Award Related))

X568 | Ketepatan format konlsak yarg ferpllih (spproprisfe confracling form chosen) a

X587 | Pasar untuk iasa yang diswastakan { jenls, kompelis], fmiah penawar 8§

%58 1 Kemampuan unfuk merundingkan kontrak pengadaan dengan sukses 8
Force Majeurs/Uncontrollable Events

%59 | Bencana Alam { angin topan, gempa bumi, banir} 8

X80 | Sabolaselvandalism 8

X681 1t Ganti nugi berdampsak ingkungan {(Epvirnamental impact indemnification) 8
Operations Related

X62 | Pembayaran fasilitas yarg kosong (disebabkan Pemerintah) 8

X63 | Pemerinfah membual jadwal yang {idak sama dengan kontraktor 8

X84 | Kormnpieksias operasi 8

? Christensen, ©., The Innovaler’s Dilemma: When New Technology Cause Great Firnms to Fail
ﬁaward Business Schoot Press, 1887,
%aaagmg New Techncoiogy Risk in the Supply Chain. Janice Golda, Chiis Philippt, Technology

and Maaudgeluring Enginesdng, Intel Corparation. Intel Teshnology Jowmnal, Volume 11, issue 2,
2007,
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No. | Risiko Ref
X65 | WagefUpah inllasi 8
X688 1 Persyaratan kekuatan pekera yang bersifat membatasi 8
X67 | Persyaralan yang bersifal membalasi lingkungan, Keselamatan, dan kesehalan 3
X68 | Penyelenggara operasiondl tidak sanagqup lagi mengoperasikan satelit 16
Programmatic
X698 | Termination/Penghentian untuk kenyamanan (fermination for convenisnce) &
X70 i Perubahan Program oleh pemerintah 8
X711 Perstiwa vang fak terduga 8
X72 | Perubshan pesanan yang disrahkan oleh pemerintah B
Pasar Mata Uang (Market Currency)
X73 | Tingkat suku bunga (inferest rala } 11.12
X74 | Forward dan Optionat Hedges 10
%75 | Devaluasi Mala Uang Lokal 10
X768 | Nonconvedabiiity atau nonfransferabilify 9
X77 | Kelemahan pasar modal swasla di tingkat domestik b
X78 | Upah dan gaji 12
X78 | Perubahan harga pasar +
X80 | Tingkat inflasi 12
Mitra (Counterparty)
XB1 | Sistem Pajak 12
X82 | Kepemiliken Modal Pereriniah 12
¥83 | Perjanjian Kontrak Pengadaan Operasional 12
X84 | Pedanjian Kontrak Restaukturisasi Utang 1z
X85 1 Kepemilikan Moda) Investor 12
%86 | Kepemilikan Modat Bukan Pinfaman (Penyeriaan 12
XB7 1 Perjanjian Kontraktual dan Regulasi K
XB8 | Tenggung jawab principa! dalam pengembannan Satefit '
X89 | Perianjian dengan madel Joint Operation 14
X320 | Perjanjian model BOT 14
Market Tratic Volatility
X81 | Kenaikan tarif tidaksesiai dengan terminclogy peranjian 8
X92 | Pelanggaran pemerintah atas istifah kontrak perariian kanaikan tanf 10
X83 | Kelidakpastian akan penyesysian kenaikan taniff sewa ransponder 1
X84 1 Teradi pengurangan trafivkelebiban transponder ®
X95 | Penurungn jumlah trafik yang mendadak i

1 Jols Bassis, Risk Management i Banking pp. 180189
¥ Michel Karl, Concassion for Infrastruciurs © A quide (o Thelr tosion and award, Workd Bank Publish.hal 48

1 Asian Toll Road Development Program, Grali Finat Repor, The World Bank Minfsiry of Congtrudtion, May 1988, had,
Hi184

WL Btk Managing Risk in Construgtion Projects, hal, 185, 174, 180
15 Gretyory, Suman Babbar, Privale Fiaaneing of Toff Reed, RMC Discussion Peper Sedes 147, hal1d
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BAB IV
DATA DAN ANALISIS

4.1 PENDAHULUAN

Pelaksanaan darl penglitian inl dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian yang telah dijelaskan pada Bab 3, terhadap faktor-fakior risiko project
financing usaha satelit komunikasi di Indonesia.

Pada bab ini dijelaskan tentang peleksanaan penelitian yaifu mulai dari
gambaran umum data penelitian sampai dengan analisis data dengan
menggunakan baniuan program siatistik dan simulasi monte carlo,

4.2. GAMBARAN UMUM DATA

Data-data yang dikumpulkan adatah data primer. Metode pengambilan data
dilakukan dengan pengisian questionnaire secars langsung dengan metode
wawancara lerstruktur dan menyebarkan guestionnaire zecara langsung kepada
responden vang berkaitan. Populasi yang dijadikan sample dalam pengisian
questionnaire il terhagi dua tahap vaite @ {ahap questionnaire dari pakar dan tzhap
dari stakeholder usaha satelit di Indonesia.

Sebaran  questionnaire untuk rtesponden paker ini dilakuvkan pada
Pertengahan September 2007 sampal dengan pertengahan Desember 2007,
memakan waktu sekitar 3 bulan. Adapun bentuk questionnaire vang pencliti
sebarkan dan diist oleh respunden pakar terdapat dalam Lampirarn,

Adapun kuesioner yang tidak diolah dan tidak divalidasi adalah angket
yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis karena diisi tidak lengkap dan
jawaban yang tidak benar, asal diisi saja.

Jenis data vang diperoleh adalah nominal dan ordinal

s Data nominal, vang memberikan gambaran mengenai responden dan

karakteristiknya, meliputi: jabatan responden, tingkat pendidikan,

Bab Y Penolilian dan Pembahasan £
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pengalaman  di  bidang bersangkutan, jenils perusahean, klasifikasi
perusahaan.

e Data ordinal, yang memberikan hasil penilaian dari para responden
mengenat variabel-variabel dari faldor risiko dan pengarvhnya pada
pendanaan satelit.

+ Data interval, yang memberikan hasil Skala kineria biaya.

Semua data hasil kuesioner vang diisi oleh para responden mengenai
dampak faktor risiko project financing terhadap kemampuan menartikpembiaysan
swasta bagi project financing bersangkutan ditabulasikan seperti terlibat pada
Lampsdran,

Hasil tebulasi daia diformat untuk digunakan sebagai input data dari
proses analisa yang menggunakan perangkat lunak Statiscal Product and Service :
Sclutions (SPS8 versi 12), (Singgih Santoso, 2004:10). :—-*:“:‘

Pertanyaan yang diafukan dalam questionnaire ini adalah berkaitan dengan
94 faktor risiko {variabel bebas) ditambah dengan 1 pertanyaan (variabel terikat),
Jumlah responden pakar yang diberikan isian questionnaire ini berjumlah 4 orang, e
seperti terlihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 4.1. Distribusi questionnaire kepada Pakar

No Nama institusi Pakar Qﬂz::ggmm %gf;ﬁg;};;:;l:
1_| PT. Pasifil Satelit Nusantara 1 1 o
2 | PT. Talkom 1 1
3 | PT. indosat 1 1
4 | PT. Prosvat 1 1
& | PT Bank NISP 3 {4
8 1 CLSA Asia-Pacific Markets 1 5
7 Badan Regulasi Telekomunikasi
indonesia (BRTD ]
Total 4

Sumber : Hasit Qlahan

Untuk Pakar, latar belakang pengalaman pekerjaan dan pendidikan dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Bab 1Y, Penelilian dau Fembahasen 3
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Pengalaman dan
Tingkat Pendidikan Responden (Pakar)

1620 Tahun 25%,
25%

» 20 Tahun
75% T5%

Emig; 20 Tahun ¥ >20 Tam;] €53 ® 5

Gambar 4.1, Pengalaman dan Pendidikan Pakar di bidang financing den satolit

Interpretasi ;

Duari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk
pakar berjumizh 4 orang yang berpengalaman antara 15-20 tzhun di bidang
infrastructure financing dan usaha satelit di Indoncsia berjumlah 1 orang (25%),
sedangkan untuk pakar yang berpengalaman antara lebih dari 20 tahun di bidang
pembiayaan infrastruktur, investasi dan usaba satelit berjumial 3 orang (75%;).
Untuk pendidikan pakar yang berjumlah 4 orang yang berpendidikan 83
berjumlsh 1 orang (25%), untuk pakar yang berpendidikan $2 berjumlah 3 crang
(75%).

Setelah pakar selesal dan mengembalikan hasil isian questionnaire maka
dilakukan memperkecil atan mereduksi jumlah pertanyaan. Cara mereduksi yang
dilakukan setelah memperhatikan jawaban pakar, dapat dilihat di Lampiran, Hasil
reduksi ini akan dissbarkan kepada responden Stakeholder yang usaha satelit di
Indonesia yang berupa pemerintah, lembaga pembiayaan, penggiat bisnis
telekomnikasi di Indonesia.

Sebaran questionnaire untuk responden stakeholder ini dilakukan pada Awal
April 2007 sampai dengan Pertengahan Nopember 2007. Dengan waktu yang
agak Jama, hal int dapat dimakiumi karena jumlah responden stakeholder vang
banyak dan tersebar ddiberbagai tempat. Seluruh responden stakeholder yang

Bob 1Y Panelilion dan Pambahesan 71
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berjumliah 48 orang, tidak seluruhnya mengembalikan isian questionnaire. Jumlah

questionnaire yang kembali berjumlah 42 questionnaire. Adapun bentuk

questionnaire vang disebarkan dan diisi cleh responden stakeholder terdapat

dalam Lampiran. Jumiah pertanyaan yang diajukan dalam questionnaire ind
adalah 22 pertanyaan {variabel bebag) setelah direduksi oleh penelifi.

¢ Jumlah responden stakeholder yang diberikan isian questionnaire ind

berjumlah 47 orang, seperti terlihat dalam tabel dibawah ini ;

Tabel 4.2. Distribusi questionnaire penelitian tesiz ke Stakehiolder

No Nama netitusi Questionnadre | Guestionnaire | Questionnaire
dissehinr dikembatican diolah

1 1 PT. Telkom 10 9 9

2 | PT. Pasifik Satclit Nusantara 10 8 8

3 | PT, indosat 10 9 8

4 | PT. Bakrie Telekom, Thk g 7 &

5 | PT. Prosval y: 2 2

g | PT, Streamocom 2 2 2

7 1 PT. Pinastika Jaring Nusantara 2 2 2

8 | PI. Bank Niaga 3 3 3

Total 48 42 40 E

Sumbear » Hasil Glahan

Dibawah ini adalah gambar persentase jabatan dari responden (stakeholder} vang

mengembalikan questionnaire kepada peneliti.

Jabatan Responden {Stakeholder)

Project manager

15%
Supervisor & Projest manager
45% m Site Manager
Site Manager 01 Superintendent
0%, () Supendsor
Superiniendsrd
Gambar 4.2 Jabatan Responden {Stakeholder)
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interpretasi

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk

responden  (stakeholdery yang diolah questionnaire kepada peneliti yang

berjumiah 40 orang memiliki jabatan sebagai berikut

+ Project Manager : Gorang ( 15% ).
» Site Manager : 12 orang { 30% ).
¢ Superintendent : 4 orang { 10%)
* Superviser 18 orang (45%)

Dibawab ini adalsh gambar persentase tingkat pendidikan dari responden

(stakehaolder) yang dikembalikan/diolah questionnaire kepada peneliti.

82
52%

WSt 0S2583]

Tingkat Pendidikan Responden {Stakeholder)

Gambar 4.3 Tingkat Pendidikan Responden (Stakeholder)

Interpretasi ;

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk

responden {stakeholder) yang diolah questionnaire-nya yang berjumlah 40 orang

memiliki tingkat pendidikan sebagal berikut ;

+ S : 11 orang (28% ).
» 852 : 25 orang { 62% ).
e S3 4 orang ( 10%)

Bab {¥ Peoplitian dan Pembahesan
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Pengalaman Responden (Stakeholder)

90 Tahun < 8 Yahun
18% 1%

B< 5T ahun
516 Tahun

8.10 Tahun
27%

15-20 Tehud]
20%

10-15 Tahun
22%,

Gambar 4.4, Tshun Pengaiaman Responden {Stakeholder)

Interpretasi ;

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian guestionnaire, untuk
stakeholder berjummlah 40 orang yang berpengalaman kurang dari 5 tahun di
bidang infrastructure financing den usaha satelit di Indonesia berjumlah § orang
(13%j, untuk stakeholder yang berpengalaman 5-10 tabun di bidang infrastructure
financing dan usaha satelil di Indonesia berjumlah 11 orang (27%), untuk
stakehiolder yang berpengalaman 10-15 tahun di Bidang infrastructure financing
dan usaha satelit di Indonesia berjumlah 9 orang {22%), untuk stakeholder vang
berpengalaman 15-20 tahun di bidang infrastructure financing dan usaha satelit di
Indonesia berjumlal 8 orang {20%), untuk stakehalder yang berpengalaman lebih
dari 20 tahun d) bidang infrastructure financing dan usazha satelit di Indonesia
berjumlah 7 orang (18%).

Dari hasil jawaban questionnaire vang dikembaltikan oleh stakeholder
tersebut didapatkan 40 jawaban questionnaire yang dapat digunakan sebagai
sampel yang layak untuk dilakukan analisa.

Dari data hasil jawaban questionnaire (40 responden) yang terpakai untuk
diolah dav dianalisa secara bersama atau digabung berjumlah 89 data sedangkan 6
data akan digunakan sebagai pembanding. Responden yang menjawab merupakan

staksholder yang memiliki latar belakang pengetahuan dan penpalaman dibidang
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pembiayaan infrastrktur dan bisnis satelil. Dalam questionnaire yang dimimtakan

darl responden adalah persepsi penilaisn dari masing-masing sudut responden

terhadap faktor-faktor yang telah teridentifikasi.

Dari 40 responden yang berlatar belakang berbeda-beda tersebut mampu
menjawab dan mengisi questionnaire yang sama karena masing-masing memilili
peranan dan kaitan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Risiko
project financing pada Usaba satelit di Indonesia yang dibahas dalam penelitian
Jenis data yang diperoleh adalah nominal dan ordinal
+ Data nominal, yang memberikan gambaran mengenai Institusi, responden dan

karakteristiknya, meliputi: Nama institusi, jabatan responden, tingkat
pendidikan, pengalaman/keterlibatan di bidang vang relevan.

* Data ordinal, yang memberikan hasil penilaian das para responden mengenai
variabel-variabel darr risiko produkiivitas tenaga keta terampil dan
pengaruhnya pada keterlambatan kemampuan rr;enaﬁk pembiayasn swasta
pelaksanaan provek.

» Data mmterval, yang memberikan hasil Skala keterlambatan kemampua;z

menarik pembiaysan swasta pelaksanaan proyek.

4.3. TABULASI DATA

Tabulasi data dari basil questionnaire yang diisi oleh responden tentang
faktor-faktor risiko produktivitas tenaga kerja terampil yang mempengaruhi
kemampuan menarik pembiayaan swasta pelaksanaan Usaha satelit di Indonesia,

di buat dalam bentuk Lampiran yang terdicvi deri 1 variabel terikat dan 94
variabel bebas.

4.4. ANALISIS DATA |
4.4.1 Inpuf Data

Hasil tabulasi data digunakan sebagai data input ke dalam SPSS 13.0, Input
data fersebut terdini dani faktor-faktor risiko project financing usaba satelit di

Indonesia yang kemampuan menarik pembiaysan swasta atas project financing

tersebut.
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4.4.2.  Annlisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan nilai median dan mean dari keseluruhan penilatan yang telah
diberikan oleh para responden atas vanabel yang ditanyakan. Penggunasn dari
nilal mean ditujnkan untuk mendapatkan gambaran secara kualitatif mengenai

respon dari responden.

_____ SRR .
Halure of Projec:w
X1 _|{ perubahan dalam fingkup pekeraan yang diusuikan olsh pemerinish 0.8 3
X2 | Terikal konirgk yang sesvai formal yang dipitih 10.2 8
X3 | Kemampuan uniuk mengetahui semus luran terkall 113 ]
%4 1 Interfaces cukup digambarkan 8.3 ]
%5 | Kempleksitas Kondisi-Kondisi apsrasi di [okasi 13.3 8
Site condifions
Liability dari kondist sife yang tak dikenal atau dikenal, yang ada sabslum 10.8 3
X6 | konfraktor yang menerima tanggung lawab sie -
®7 | Hondishkondisi pendehulian di lokasl yang dikenat 86 3
=6 | Kondisi-kondisi pendahulusn iokast yang lak dicenal 8 4
%5 { Perubahan jadwal oleh pemerinieh 0.1 12
%19 | Biava-biaya bahan berubah 108 14
X1l | Biaya-bisva Konstuksi berubal fmisel, lenaga kesa 10.9 )
X12 | Delay kerena cuaca 10.1 12
Prica/Cost
%13 | Kemarnpuan enluk merundingkan metodulogi peneiapan harga 17 4 20
X4 | Kemgmpuan uniuk merondingkan harga pastl urduk jenis fxed pricss 154 20
X15 § Perubahan ¢i delam Pajak Finence/Financing oleh pemerintah pusat 14.2 16
Finanee/Finanting
%16 | Kemampuan untuk menatk pembiayaan 4.5 15
%17 | Contractor's abiily lo provide adequate equily commitment 138 10
X18 | Kemampuan untuk memperoleh oloritas anggaran yang cukup dari Paremen 3.1 10
X12 | Kemampuan uniuk meacspal financial ciosure 118 12
%20 | Debt service 14.4 15
%21 | Konlrak Perugasan ika konlrakior iaial alas mermbiaysi kewaiban Asuransi 1.5 &
insurance
x22 | Biaye asuransi 15.1 18
%23 | Biaya periangungan asuransi 134 10
Contracting, Lagai and Regulatory
X24 | Perubahan yang diarahkan oish Pemerintah 8.2 8
X25 | Insentif konlrak vang sesugi 8.1 &
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Tugas dari kontrak

4
X27 | Penghentian olen Pemerintah unluk alasan kenyamanan 7.3 8
X28 | Penghentien kerona kelalalan 8.5 §
%29 § Pemecahan perselisihan 85 16
X30 | Kemampuan unluk mengmabami lingkup alsran (regulalory environment) 10.2 10
K31 | Perubahan aturan tentebgy ingkungan, kesslamatan, dan kesehatan B4 g
%32 | permasalahan perjinan 127 16
®33 | Cara bekeria secara hukum melawan pemerintah 6.1 4
%34 1 Kelidak-Pasiian aturan 119 10
X35 | Perubahar karena hkum 10.3 12
%36 | Pelanggaran atay pembatalan konlrak 88 9
¥37 | Pengambil glihan 5.1 5
X338 | Pengambi-athan vang merambat 4.5 4
239 | Kegagalar ueiok mamperoleh alou memperbaharui pesseliusn 7.8 &

infarfacesfintegration
x40 | Penundaan berksitan dengan petugas Pemeriniah vang feribat 7.2 6
%431 | Cukup digambarkannye inlerface 86 4
X4z Upgmde?nftaslruktur yany leriunda 10.3 10
%43 | Fasililes lokasi iein dan operasi bertestangan dengan konlakior swasta 7.5 4
Technical Provess/Performantcs
X441 Teknologi ban i8¢ 20
Cost Performance
Cost/Harga meninghkat lerkat dengan perubghan i delam biaya di selursh 13.3 15
X435 | negara
?ersyarazan kekualan pekerfs yang bersifal membatasi restinfive workiorce 118 16
X46 | mguiremenis :
Paningkatan hiaya da{&n kaitan dengan fasiiss vang kosong alau keadaan 115 12
X47 | yang yang tak dapal dikendalikan
Schedute Performanca
X48 | Porvhehanisclish jadwal ferkai dengan Pemerinlah 13.8 15
%49 | Kekurangpahaman lerhadap masalah okeh pihak Pemerintah vang ferlibal 148 12
Political
®EG | Perhalienfrespon dani stakeholder 14.3 12
X51 | Pencabuian penunjuken investor di luar kesalshan investor 6.4 10
%52 | Konverighilitas mata ueng {cuvrency converlibiiiy } N 16
%53 | Transterabiit teansforebifity ) 138.7 12
%54 1 Apfkasi dan pembesdayaan dari paraturan requiator 1358 16
Confzac!ua! Rﬁﬁ*j}l‘fﬁ?ﬁ?}a{:‘cé plah pemeéaieih a!gu enfitas pemerinish dalam 10.4 10
X55 | kapasitasnya sebagai penyvedia atau pembell dait proyek infrasiruklur swasta
Froeurement {Pre-Award Related)
%56 | Kelepaten formal konlrak vang terilis {sppropriale condracting form chosen) 14.9 12
%587 | Pasar onlek jase yang diswasiakan { jeais, kompelisi, iumish penawar) 182 15
*¥58 | Kemampuan untuk merundingkan kankrak pengadaan dengan sukses 15.7 15
Foree MajourefUnconiraliably Events
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P Lo s

Bencans Alam ( angin lopan, gempabursi, bandr 0.4 10
%60 | Sabolasesandalism 9 8
%61 § Ganli wyi berdampak Sngkungan (Endronmental impsgt indamnification) 7.8 10
Dpsrations Refeled
X652 | Pembayaran fasiitas yang kosung (diselsabken Pamadintah) 83 8
x63 | Pemernizh membual fadwal yang bidak sama dengan kenbraklor 8.6 4
X£4 | Kompieksitas operasi 11.2 8
x65 | Wage/Upih inflast g4 8
X66 § Persyaratan kekuaten pekerja yang bersifat membatasi 0.2 10
Persyatatan yang bessifat membalasi fingikungan, Keselamatan, dan 28 6
X867 | kesehaien
X68 { Penyelenggara operasional idak sanggup lagi mengoperasian salelit 8.7 it
Programmetic
X&s | Terminalion/Penghentian inluk kenyamanan {orminalion for convenisncs) 88 5
X706 ; Perubahan Program olgh pemerinlah 85 10
%71 | Peristivz vang tak lerduga 6.5 4
K72 | Perubahan pasanan vang diarahkas oleh pemeriniah 7 a8
Markef Curreney
x73 | Tingkal suky bunga (et rate ) 17.7 18
X174 | Forwamd dan Oplional Hedges 15 12
®75 | Devaluast Mats Uang Lokal 14.5 106
®76 | Noncomveriability aiau nonfranslerabilly 6.8 8
%17 | Kelemahan pasar modat swasta di Sngkat domestik 184 4]
®78 t Upah dan gaji 0.9 8
X79 | Perubghan harga paser 13,7 15
X80 | Tingkai infiast 18 18
Counterparty
%81 { Sislern Pajak 115 6
X082 | Kepemilikan Modal Pemerintsh [ g
%83 | Parigniiar Konkrak Perpagaan Operasional 10.8 &
X84 | Perjanjian Konlrak Restukturisasi Utang B4 8
K85 | Kepemilikan Moda! Investor i1.6 12
X386 | Kepemilikan Modal Bukan Finjaman {Penvertaan) 8.6 4
X87 | Perianiizn Kontraklua! dan Regulasi 8.3 g
XBB | Tenggung jawab principel dalan: peagembangan Satelt 0.3 &
%89 | Pedaniian dengan model Joint Cperation a7 8
X80 | Parianjian meds! BOT 78 4
Market Trafic Volatility
X891 | Kengkan lavif idaksesusi dengan tenminology perianiian &.3 8
X92 | Pelangnaran pemerinlah atas istitah konlrak perjaniian kenalkan tanf 7.8 8
X393 | Kelidekpastian akan penyesusian kanalkan lanfl sewa fansponder 9.5 14
X84 | Teriadi pengurangan rafikkelebiian fansponder 128 15
#9585 | Penumunan jumlal kalik vang mendadak 87 a8
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Iari data dan grafik didapat nilai rata-rata tertinggi adalah pada variabel
X =189, yaitu Teknologi baru, Kemudian untuk nilai rata-rata terendah yaitu
vaniabel X3z = 4.5 yaitw Pengambil-alihan yang merambat, Berkut grafik
perbandingan kualitas risike-risiko tersebut

Gambar. 4.5, Graftk deskriptif kuslitas faktor risike {Lampiran}

Kemudian diambil 30 wvariabel sesual ranking nilal rat-rata (mean) .
terhadap jumlab responden. Berikut faktor-faktor vang telah dipilih e

Tabel 4.4, Faktor risiko yang diolah seoara statistik

Nature of Project
1 | Kompleksitas Kondisi-Kondisi sperast di lokasi (X5}
Price/Cost
2 Kemampuan unluk merundingkan metodolog! penelapan harga (X133
3 Kemampuan uniuk meruntingkan harga past untuk jenis fixed prices (X14}
4 Perubahan ¢i dalam Palak FinancefFinancing olel pemerinish pusat (X15)
FinancwiFinoncing
5 Kemampuan untuk menadk pembiayaan swasta (X16)
& .onkracior's abifly o provide edequale equity commitment (X17)

7 Kemarnpuan sritek mencapai finenciat closure (X19)
8 {ebl service (X20}
insurance

9 | biaya ssurensi (X23)
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10 | taya pertangungan asuransi (X23)
Contracling, Legaf and Regulatory

i1 parmasaighan perinan (X2

12 Kelidak-Pagtian aturan (X34}
Technival Provess/Porformance

13 | Teknulogi bans (X44)

Cost Perfarmanca
14 CostMarga meningke! teskall dengan pershabian &i dalam bisya 3 salurah
pugarg {X45)
18 Persyarsian kekuatan pekerja yang bersifal membates! {resinclive woridome
requirenienis} (X683
Scheduie Performance

16 Pendishaniselisih jadwal terkall dengan Permetiniah {X48)
i7 Kekurangpahaman lerhadap masalsh pieh pihak Pemerinish [X49)
Politicat
18 Perhalanfrespon dar siskeholder (X50)
% Konvesiabitas mala uany {camency eonverlibiity } (X582}
28 Transferabfiti {fransferability ) (R53)
2 Aglikasi dan pemberdayasn dar paraturen reguiator (X54)
Procurement [Pre-Award Related)
2 E?Stg?aiaa formnat kanirak yang terpith {appropriste coniracling fonn chosen)
23 Pasar untuk jasa yang diswastakan ( jenis, kompelist, jumiah penawer] {(X57)
24 Kemamooan untok merundiogkan kontrak pengataan dengan sukses (X586}
Markat Curraney
2 Tingkat suku bz nleres! rale }{A7S)
26 Forward don Qpfional Hedges (X74)
27 Devaluasi Mata Uang Lokal X35}
28 Perubahan hargs pasar (X78)
24 Tiagkat inflasi {¥8{1
Counterparty
30 | Kepemiliken Modal Investor {XBS}
Markef Trafie Volatility
31 Teriadi penqurangan iiafikkelsbihan iransponder (X94)

4.4.3. Analisis Variabel Penentu

Dengan melibat variabel-variabel vang telah terbagi ke dalam 4 faktor,
maka selanjutnya melakukan analisis variabel penenti dengan c¢ara menganalis
berbagal kombinasi antara setiap variabel bebas,

Denpan menggunakan bantuan program statistik SPSS 1300 setelah
dilakukan =analisa faktor, dengan metode enter sebanyak 360 kali iterasi
didapatkan R* optimal 0,9599 dari kombinasi variabel Xog, Xas, Xis, Xos. Berikut
ini terupakan label koefisien represi. Darl tabel koefisien tersebut terdapat

variabel vang tdak memenuh: taraf signifikast yang di persyaratkan (o > 0,03).
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Sehingga Variabel tersebut dapat dieliminast darl komponen pembentuk
persamasn regeresi secarg manual ataupun dapat dibuktikan kembali dengan

metode sfepwise pada analisa faktor, regresi linier SPSS 13,60,

Tabel 4.5, Kosfisien Represi Kemampuan Menarik Pembiayaan Swasts

35% Confidence intarval | Colineanty
Hoded Unstendad Coall | Standzs B | Slatistics
Coeft H Sig.
Lovesr Upper
A SI6, Beor | Bely Bownd Boyned | Tolers | YIF
{Consl) $55504 | 08928 73368 | 341€08 | 83630 47378
%20 0A354 | 003084 | 08757 1 173997 | 9515151 05874 07435 1 07601 | 1315¢
X5 DAsER | o0ao | 09241 | eams | 3216441 | 03587 05538 | 09818 | 10184
X4% 0400 | 008 | 0430 | 40003 100003121 05693 02118 | oB943 | 11184
X3 02505 | 00344 | o283 | 753091 799608 ] 0.)8% 0.3205 | 08094 | 12381

Sehingga setelah dilakukan eliminasi terhadsp variabel yang tidak
signifikan, dengan mengpunakan metode stepwise pada SPSS 13.00 maka
didapatkan hasil seperti diperlihatkan pada tabel berikut dibawah ini ;

Dari tabel di atas didapatkan variabel penente untuk persamaan regresi
hubungan resio dengan pendanaan. Variabel tersebut adalaly Xog (Debt service),
Xis (Cost/Harga meningkat terkait dengan perubahan di dalam biaya di selurub
negara}, Xeg (Kekurangpahaman terhadap masalah oleh pihak Pemerintah yang
terlibat) dan Xy {Teriadi pengurangan trafik/kelebiban transponder), Dad keempat

faktor risiko tersebut, kemudian didapatkan model regresi vaitu

Y = «6.5504 + 0.6654X 5 + G. 456345 + 0.1403 X + 0.2553X,,

Bila dilihat dari nilal signifikasinya variabel-variabelnya telah memenuhi

batas nilat signifikasi vang dipersyaratkan (ot < 0,05}

444, 1ji Model

Untuk meyakinkan model terpilih, maks perlu diyi untuk mengukur
kestabilan model tersebut dengan beberapa metode uji, yaitue

1. U R* (Coefficient of Determination Test)

2. Ul (¥ —Test)
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3. U TA{T ~ Zest)
4. Ujt Autokorelasi {Durbin-Watson Tes!)

4,4.4.1 Coeflicient of Determination Test (Adjusted R:~Test)

Penguijian mode! dilakukan dengan Coeficiemt of Determination Test
{(Adjusted R® — Test). Dengan menggunakan mefode enter pada program SPSS
13,00 dihasilkan kombinasi variabel bebas penentu, dalam memberikan kontribusi
terhadap nilai adjusted R® untuk model regresi linier, Kombinasi variabel bebas

penentu untuk model regresi menghasilkan nilai R? adjusted seperti terlibat pada
tabel berikut,

Tabel 4.6, Adjusted R? Model Regresi Y

Std. Error
Adjusicd R | of the
Modsl R R Square | Square Estimate | Durbin-Watson
g 0.8757 {1,9539 {.9584 1.8828 {40363

a. Predictors: {Constant), X20, X435, X49, X394
b. Dependent Variable: Y

Interpretasi:

Model regresi pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai R® adjusted cukup berarti,
yaitu nilai Adiusted 2° = 0,9599 artinya Xy, X5, Xig, Xos memberikan kontribusi
sebesar 95,54 % terhadap kemampuan menarik pembiayaan swasta pada

penyelenggaraan profeet financing vuniuk usaba satelit di Indonesia. Hal ini cukup
signifikan.

4442 Uil F (F - Test)
Langkah selanjutnya dilakukan Uy ¥ atau Arnalysis of Varionce (ANOVA)
dengan tujuan umtuk menguji bahwy seluruh koefisien variabel bebas X; dari

model regresi tidak mempengaruhi variabel Y atan sering disebut uji hipetesis nol,
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Tabel 4.7. Tabel Asova

Modgl Surmn of Squares df | Mean Square F 8lg.

1 i Regrastion 1520981205 1 1§ 1928.081203 127.321 107245613
Residuat 576014707 1 38 15.15838839
Tolal 2506 | 39

Z | Regression 2223630827 | 2 1111820414 | 1458818 2.87532E-18
Fasidual 2023581731 %7 7.631328688
Tegal 2506 | 38

3 | Regression 2322304921 3 774, HH3973 | 1517054 1.75884E-20
Residuat 1636858381 | 3B WRiNG e
Total 2508 %4

4 1 Regrassion 23730182081 4 583 4795521 1572546 754208622
Residoal 1320817997 | 35 3773785476
Tatal 2508 | 38

§ 1 Regression 2407764628 1 8 4515820258 1 1686.6691 6.757306-23
Resitual 9822537102 | 34 ZEB9275618
Tolal 2506 + 38

& | Regression 205685785 1 4 6014233488 20088 6. 1B48E-24
Residud 003042046 | 35 2585834418 _
Total 2506 3 38

a  Predicies: Consiant), K20

8 Predictors: fConstant), X20, X5

¢ Predolors: (Consiandi, X208, X5, X456

d Predictors: {Constan), X280, X8, X465, X48 S

¢ Predictors; {Canstant), X290, X5, X45, X49, X84

f  Pradicters {Constant], X20, X445, X488, X84

g Dependent Vatiable: Y

Interpretasi: e
Dari tabel 4.9. dapat dilihat bahwa F = 127.321 > Fiu4 Artinya nilai rata-rata dari

populasi sampel tidak identik. Kesimpulan ini juga diperkuat dengan o =
1.07245E-13; o < 0,05, Dengan demikian, semakin meyakinkan bahwa model

regresi vang dihasilkan terdapat pengaruh vang sipgnifiken secara simultan.

Artinya Xog, Xys, Xys, Xos secra bersama-sama berpengaruh terhadap Y,

4.4.4.3. Uji T (T - Test)

Langkah selanjuinya melakukan r-Test alau Student-t Distribution,
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan tiap variabe! bebas dalam
persarmaan alau model regresi dipergunakan dalam memprediksi nilai Y. Tujuan
pengujian inl adaleh untuk menguil dua ssmpel yang berpasangan, apakah

mempunyai rata-rata yang secara nyata berbeda ataw tidak.

Bab Y. Peneltian den Pembahasan 43
Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing deltam Rangha Peringkatan Usaha Sateit

Komurnikasi df indonesia

Tabe! 4.8, Koefisien Regresi Akhir Kineria Pendanaan Project Financing

85% Confidercs interval | Collingarily
Maoge! Unstandzd Coelf | Standzd for B | Sialislics
Coutt ¥ Siy.
Liwer pper
£ 1 514 Foor 1 Bela Bound Bound ¢ Tolare | WP
§ | {Consti 4,5504 45025 Z3%h L LMEDE | 8380 4.737¢
X20 {.5854 {0384 08717 | 173157 1 851E18 $.5874 07454 ; 07801 1 13154
45 34583 904680 | D341 | QA9YE | 32iE-tY 0.3587 05538 1 05815 1 {01
X48 31443 o030 | 044301 40003 | 0.000M2 0.0691 (2318 1 (14043 ) 1.918¢
X4 {.2595 0834 | 02830 | YR3EC | 790F08 13,1838 02295 | 68004 | 12083
Interprerasi

Berdasarkan owiput di atas dapat diketabui bahwa nilal sig. pada uji t uatuk
masing-masing varalabel berturat-turut 9.61E-19, 3.21B-11, 0.000312 dan 7.99E-
09. Karena nilal sig. lebih kecil dari nifai o (< 0,05) dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara individeal predifior terhadap kineria
bigya material.

Untuk o« = 5% dan nilai derajat bebas pembilang (df) =2 (dari table anova), nilai
t tabelnya adalah 2,920 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ¢ owipuf untuk
semua variabel. Artinya Ho ditolak, vaitu menunjukkan bahwa persamaan regresi

linier yang didapat adalah penting atau berpengaruh nyata terhadap nilai Y,

4.4.4.4. Uji Autokarclasi (Durbin-Watson Tesd)

Uji autokorelasl dilakukan untuk mengukur ada fidaknya autokorelasi
antara variabel pada sampel yang berbeda. Adapun witnk mengukur ada tidaknya
autokorelast pada variabel dalam model yang diuji dignnakan batasan nilai dy<d
< {4-d\y) vang menunjukkan bahwa tidak adenya autokorefasi antara variabel, il
autokorelasi dilakukan dengan bantvan SPSS 13,00 sehinppa dihasilkan suatu
nilai Durbin-Watson seperti terlihat pada Tabel Model Summary berikut,

Fabel 4.9. Model Summary

R Adiusted R | Btd. Earor of
Made R Square | Squsre the Estimate | Duibin-Walson
81 09797 1 09549 {9554 1.6928 1,8467

a. Prediciors: {Canstant), Xze, Xes, Xa, Xos
b Dependent Variable: Y
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Interpretasi:

Dari fabel Durbin-Watson, untuk o = 5%, jumlah sampel {n) = 40, dan jumlah
variabel yang masuk dalam model regresi atavpun predikior (k) = 4, didapatkan
nilai 4y = 1,32 dan dy = 0,72, Sesuai dengan batasan pilai Durbin-Watson dyy < d
<(4-dy); 0,72 < 0,8723 < 2,42, maka model ini tidak terdapat autokorelasi positif

maupun negatif.

4.44.5, Uji Multikolinearitas

Uil multikolinieritas  dilakvkan untuk mengetahol apakah terdapat
multikolinieritas atau terjadinya korelasi diantara sesama variabel terpilth. Model
regresi  yang baik harus  tidak ada muitikolinieritas  (Santoso  2001).
Multikolinearitas dapat dilihat dart nilai VIF untuk masing-masing predikior dan
dari nilal condifion index. Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari
multikolinearitas adatah apabila nilai VIF tidak lebih dari 10. Sedangkan nilai VIF
uniuk masing-masing predikior adalah Xop =1.3134 ; Xgs = 10184, X = 11181,
Xoe = 1.2353 (Tabel 481 1

Pada fabel 4.13. berikut juga menunjukkan bahwa tidek terjadi I
interkorelast yang tingei diantara variabel-variabel fersebut. 5

Tabel 4.10. Colilaterity Diagunostics

Condition Yariance Proportions T
Medel | Dimens | Bigeaval | IKEX | iCooetl | %20 X45 Y43 X34
8 43554 1| 000441 00083} 00087 | 0.0 | 0.0108

02534 4.9456 | 002521 Q0438 06088 ¢ 001689 | 05842
£.1863 48345 1 00092 | o0ba8 0.1827 47743 ¢ 0.0782
£.1405 5.5870 1 40084+ Q96 0123 | 54785 1 03093
5| 60843 8.2301 1 0558 1 G070 082731 01186 1 o438l
a. Dependent Varisble: Y

o [l TN P

Dari tabel diatas sesual dengan rumus statistik untuk pilai condition index

sudah memenuhi vaitu kurang dari 16 (dari matriks interkorelast dengan korclasi

peason).
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Interpretasi:

Dari nilat VIF masing-masing prediktor < 10 dan nilai condition index < 16, dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolieritas pada keempat prediitor.

4.4.4.6. Uit Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini menyatakan bshwa * kemampuan project
Financing usaha satelit menarik pendancan swasta mempunyai hubungan linier
dengan mangjemen risiko atas subyek tersebut”

Oleh karena itu berdasarkan model-model] yang telah diperoleh dilakukan
pengujian terhadap hipotesis tersebut, Model yang telah diperoich akan digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut yaifa model hubungan antara kualitas faktor
risiko terhadap kemampuan profec! finencing menarik pendansan swasla,
dinyatakan valid berdasarkan uji model {uii ¢, f, Durbin Watson) vang telah
dilzkukan diatas.

Model ini mempunyai 4 variabel bebas dengan koefisien positif, dari model ini
dapat dinyatakan bahwa: semakin baik kualitas falktor Xz (Debt service), X5
{Cost/narga meningkat ferkaif dengan perubaban di dalam blays di selurub
negara), Moo (Terjadi pengurangan trafik’kelebihan  transponder), X
{Kekurangpshaman terhadap masalah oleh pthak Pemerintah vang terlibat}, maka

semakin meningkatkan kemampuan profect fingncing menarik  pembiayaan
swasta.

4447 Simulasi Model Regrest
Simulasi yang dilakukan adsiah  simulasi monte carlo  dengan
menggunakan soffware crystal ball. Hasil darl simulasi ini dapat dilihat pada

Lampiran. Simulasi vang dilakukan terhadap persamaan regresi yang diperoleh
yaitl

Y= -6.5504 + 8.6654 X + 0.4563 X5+ 0,1403 X, + 0.2595X4

Input data untuk simulasi masing-masing hambatan adalah sebagai berikut;
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Tabel 411, Analisa Deskriptif Input Crystal Ball

Min Max Mean Sdav
X20 0.665471 1 1.318452 9,990481 £.459606
X45 0.456328 | 1018435 .737381 0.35747
X438 $,940397 | 11158167 Q.828282 0.681388
x84 0.268692 1 1.235351 0747472 {.689966

Dari model yang telah didapatkan, dilakukan simulasi dengan simulasi Monte
Carlo, dengan irials 10.000 kali, maka didapatkan basil vang berupa seasitivity
chart, peluang terjadinya suatu kinerja biaya material terjadi dari masing-masing
kombinasi kualitas antisipasi yang difakukan, dan gambar grafik-prafik lainnya.
Berikut ini merupakan sensitivity charr dari model hasil analisa statistik;

3§<g#z¢yn 65% - o

X45Dyn 1 4%

Gambar 4.6. Grafik Sensilifitas Variabel-variabel Terikat Terhadap Model

& Nt LA o M e i

Selurvbh Ristko- Dynamic

8ab Y. Penelitian den Pembahazan 87
Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dalam Rangks Peningkatan Usaha Salelit
Komunikasi of Indonesia

Inmterpretasi:

Dari tmbel diatas dapat dilihat bahwa nilai yang dimasukkan kepada model adalah
nilai batas minimum dari setiap variabel bebas, akan tetapl sebenamya yang
menjadi patokarn adalah bahwa nilat yang dimasukkan kepada model tidak lebih
kecil dari nilal batas minimum dan tidak lebih besar dari nilal batas maksimum
setiap variabel bebas.

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kontribusi pengaruh yang paling
signifikan terhadap model persamaan ¥ i gymamic; atdalah berasal dari variabel X3
(Debt service) vaitu sebesar 6§0,7%, kemudian Xy (Cost/harga meningkat terkait
dengan perubahan di dalam biaya di selurub nepara) yaifu sebesar 18,4%, X
(Terjadi pengurangan wrafik/kelebihan transponder} waitu sebesar 14,6%, Xy

(Kekurangpahaman terhadap masalah oleh pthak Pemerintah yang terlibat) yaitu
sebesar 6,3%.
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BABY

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1, ISU POKOK PENELITIAN

Diari 95 variabel penelitian, diambil 30 variabe!l berdasarkan nilai rata-rata
{Mear) yang dianggap paling kuat yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja kemampuan menarik pembiayaan project financing.

Kemudian dari variabel-variabel yang memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kinerja wakiu, maka seianjutnya dilakukan faktor analisis dengan tujuan
untuk meringkas dan membagi variabel-variabel tersebut ke dalam faktor-faktor
baru yvang lebih spesiiik. Dari hasil klasifikasgi variabel dari analigis faktor didapat
4 variabel perentu dan membentuk sebush model regresi. Kemudian

distmulasikan dengan simulasi monte ¢arlo untuk mencari sensitivitasnya.

Tabel 5.1.Rangkuman Data Penelitian

No Analisis Variabel
Deskriplif
1 | Rataratatotinogl 1 X = Teknologibary 188
2 1 Rala-aizlerendali | Xy = Pangambialihan yang merambal = 4.5
Koretasi teshadap
Y
3 | Korelast terfinggi Xaa= Bebit service = 0877
4 | Korelesi lerendah Xz = Perubahan peraturan Paiak Financing oleh Pemeriniah = 0,154
Regresi
5 | Fakiyr Analisis 4 Faklor
& | Variglel Panenly X (et service)
X & {Costhama meningkal lerkail dangan perubahan & dalar baya di seluruh negara)
X« {Tedadi pengurangan bafilfkelebihan transponder mendadat)
X (Kueangnya saling pemafaman dengan pihak Pernerintah yang teribad
7 ] Persamann regrest | Y 60,5504 = 086540 + 0.4583Xs + 0,140 + .2595Xy
Stmulasi Monte
g | Caro
Yariabet £20 807 %
Vartabel X48 185 %
Variabet X84 48 %
Varabel X48 6,3 %
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32 PEMBAHASAN HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Dar; hasil analisis deskriptif didapat nilai rata-rata tertinggi untuk kualitas
fakter risiko yang berpengaruh Kemampuan Menarik Pembiaysan Swasta adalah
pada variabel Xus (Mean = 18,9) yaitu Zeknologi Baru. Hal ini membukiikan
bahwa teknologi bara menjadi kekuatiran vang sangat tinggi untuk pelaksanaan
proyek yang sanpat besar seperti saelif, dan hal itu dipercaya mempengaruhi
Kemampuan Menartk Pembiayaan Swasta untuk realisasi project financing satelit
tersebut. Karena teknologi ang baru dapat merubah desain sistern dan manajemnen.
Seperti halnya teknologi WiMAX yang §jin operasinya akan aken dibuka di
Indonesia. WIMAX dikuatirkan akan menggantikan fungsi satelit untuk
komunikasi jarak menengah 100 km walavpun terhalang oleh alam (gunung dan
lauty '. Dengan adanya teknologi bamn demand kemungkinan melalui service
provider akan memilih setwork provider dengan teknolegi bam juga, Keberadaan
teknologi bare pads satelit secara umum menimbulkan keleluasaan operasional,
Hal itu dapat berupa adanya jenis layanan baru yang terkait dengan kecepatan data
atau bitrate), besarnya handwidth komunikasi data,

Namun disisi lain tingginya nilat meon X (Teknologi baru), tidak
otomatls muncuf sebagai salah satu variabel penentu pada 4 varisbel yang munout
dan uji statistik Regresi Linter dan sensitivity analysis. Hal ini dapat disebabkan
oleh dua hal: perfama, Xys idak membentuk irend yang colinear dengan variabel
yang lamm untuk membentuk hubungan linier. Kedua, nilai Pearson Correlations
X4a sebesar 0,358 pada tabel Correlations pada Lampiran Output Awal SPSS
menunjukkan hubungan yang cukup tinggl dengan variabel Y. Dari pilai ini dapat
dimungkinkan bahwa Xa4 telah terwakili oleh varigbel lain yang menjadi variabel
penentu,

Kemudian untuk nilal rata-rata terendah vaitu variabel X5 (rata-rata 4,5)
yaitu variabel Pengambilalihan merambat. Rendahnya faktor ini karena dalam
dum telekomunikasi tingkat liberalisasi kompetisi sangat tinggi. Dan hal ini

menunjukkan babhwa pengambilalihan oleh Pemerintah atau pihak yang dapat

' Christensen, €., The innovalor's Ditemma: When New Technology Cause Greaf Firms
to Fail, Harvard Business School Press, 1997,
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menguasai  kepenilikan  secars  permananen, tdsk  2kan  terjadi  dalam
penyelenggaraan infrastruktur telekomunikasi. Undang-undang 36 Tahun 1999
tentang Telekomunikasi bepar-benar memberi ruang seluas-luasnya pada pihak
swasta unuk berkompetisi, Sehingga kepemilkan merepakan sebagat bentuk yang
ditentukan oleh respon pasar atas kinerja proyek dan kredibilitas proyek sebagat
akibat citra pemegang equity proyek,

5.3 PEMBAHASAN HASIL ANALISIS KORELASI

Dari hasil penelitian didapat variabel dengan tingkat korelasi yang
berpengaruh paling signifikan terhadap kinerja waktu, yaitu variabel X yaite
Debt service.

Di iain pihak tingkat korelasi paling rendsh pada Xis yvaitu perubahan
aturan pajak financing cleh Pemerintah dianggap responden scbagai sesuatu yang
mempunyai peluang kecil, Pajak financing atau di dalam pendanaan disebut rax
credit, tidak dianggap responden sebagat sesuau yang mempunyai signifikan,
Setidaknya hal in untuk kasus di Indonesia,

Walaupun terdapat kasus paling populer dalam tahun 2006-2007 yaitu
pengurangan pajak impor dari 20% menjadi 5% pada pengadaan Bus untuk
Proyek Busway Translakarta, Namun rsponden menganggap hal itu tidak dapat
diterapkan pada infrastruktur telekomunikasi seperti satelit. Hal ini karena
keberadaan dan peranan Perperintah dalam dua kasus tersebut sangat berbeda.
Pada pengadaan infrastrukiur Bus Transiakarta merupakan program Pemerintah
Daerah yang masuk sepenuhnya dalam Anggaran Pendapatan dan Belania Daerah
(APBD)}. Selain itu pengurangan kemacetann di Jakarta mempunyal iingkat

kegentingan yang amat tinggi di tingkat nasional.

54 PEMBAHASAN VARIABEL PENENTU

Kecenderunpan scbagaian besar responden memilih risiko Debt Service
sebagai fakior peneniu menunjukkan bahwa pengucuran pembiayaan mempunyai
masalah tersendiri di-luar masalsh kesanggupan formal dan kesepakatan antar
pihak dalam sebuah capital shering. Setidaknya masalah operasional pengucuran

di Indonesia. Bank dan lembaga pembiayaan non-bank & Indonesia dalam kurun
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wakiu pasca krisis ekonomi 1997 mengalami pemwunan kinerja dan tingkat
kepercayaan. Hal ini terkait dengan kekurangpercayaan dunia usaha terutama
sekior il pada commitment perbankan Indonesia. Selain ity hal inl mungkin juga
terkait dengan rerm kredit jangka panjang vang kurang diminati perbankan
nasional. Perbankan nasional lebils menyukai pembiayaan jangka pendek terutama
kredit konsumtif sepertt credif card, kredit kendaraan bermotor. Adapaun kredit-
kredit jangka panjang yang diminati lembaga pembiayaan nasional adalah kredit-
kredit dengan jaminan kredit yang melebili nilai pinjaman seperti pada kredit
peramahan dan kredit korporasi unfuk jenis pintaman dengan risiko kecil.

Selain itu pada penelitian ini yang cukup mengeiutkan dari fakdor risiko
penentu yang dipilih resonden vakni Xpg, Xis, X4 dan Xes. Seperii Tabel §.2.
dibawah ini, keempatnys dapat meninsbulkan mifigasi yang secara umum
biasanya digunakan untuk risike bersifat finansial, yakoi berupa transfer risiko
pada asuransi. Namun asuransi sccara Khusus {Xa; dan Xz3) fidak muncul sebagai
faktor ristko penentn. Hal imi mempunyal dua kemungkinan : pertama, karena
perusahaan perfanggungan untuk entity proyek sebesar satelif, merupakan
perusahaan luar negeri yang terbiasa melayani pertanggungan wntuk proyek-
proyek serupa. Perusahaan asuransi dalam negeri fidak pernah tercatat melakukan
perianggungan pada proyek sejenis. Hal ini berakibat menjadi paradigma berpikir
bahwa satelit sebagal produk elektronik berikut peluncuran dan asuransinya
merupakan kompetensi perusahaan-perusahan luar negeri. Keduo, asuransi akan
memberikan respon yang memadai ke permasaiahn pendansan 2ebr Service
mempunyal kepastian yang tingg: seperti pada negara maju yang telah melakukan
banyak sekali produksi dan peluncuransatelit.

Untuk faktor risiko Xys yang muncul menjadi faktor risiko penentu karena
pada proyek vang besar seperti pengadaan satelit yang terdiri dari banyak sub-
system, setiap kenaikan harga pada karena ionflasi secara kumulatif menjadi
perubahan biaya besar sckali. Pada pihak sponsor harus meminta guarantee
kepada supplier dalam ferm kontrak bahwa harus ada jaminan penyelesaian
proyek bahkan jika terjadi kenaikan harga dalam percentage tertenta.

Unluk  Xyo, seperti  halnys pada  rofleoad  yang  seringkali

mempertimbangkan  kemungkinan penwunan wfik, pada satelit hal itu
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dimungkinkan, Salah satunye oleh munculnya teknologl bary yang lebih murah
dan lebih gccesable. Selain itu hal tu dimungkinkan juga coleh keadaan
extraordinary seperti ierjadinya krisis ekonomi yang parah secara tibaiba
sehingga semua service yang berkaitan dengan teknologl tinggl menjadi sangat
mahal. Akibatnya terjadi over-supply yang menjadikan trafik menurun atau dapat
dikatan dengan bahsa kiain tegjadi kelebihan transponder. Mitigasi vang dilakukan
adalah reinvestasi CAPEX untuk wpgrade plani. Mitigasi ini diarahkan agar
sponsor lebih banyak mempertimbangkan perspektif barn bahwa teknologi vang
bisa dipikmati dengan biaya yang murah dengan enfiiy yang sama sekali baru,
Seperti hailzzya pada peaggunsan fransponder watmk Automatic Teller Machine
{ATM). Sponsor proyek dapat menawarkan bank mengpunakan teansponder
secara berkelompok (fease-sharing) jika terdapst ATM bank lain yang
berdekatan.

Mengenal kurangnya saling pemahaman dengan pihak Pemerintzh vang
terlibat (o) hal ini banyak tegjadi di negara-negara berkembang. Pada banyak
kasus hal ini sebagai ekibat transisi dati statz monopoely kepada swasta dan
compelitive market structures, regiasi dipewrlukan untuk mengurangi pofensi
seperti ini. Selain ifv regulasi juga untuk mendorong  public nterest untuk
berbagal alasan yang akhirnys mendoreng segenap unsur Pemerintah mengerti
akan tontutan dan pentingnya bertindak terbuka unfuk kelangsungan investasi
secara wmum,

Tabel 8.2. Manajemen Risiko Penehitian untuk Risiko Penenty

Rigiko Mitigasi Risk-taker
1 | Xag (Debl service! 50,7% - permintaan insentf pajak sektor publik/
- gsuransi pemerintah
2 | K45 {Costharga meningkat ferkait | « fixed price kontrakior/supplier

dengan perubshan di dalam biaya | - rebalence prices
gi seluruh negaral 18,4%.,

- compietion quaraniee sponsor proyek

3 | Raea (Tedadi pengurangan - reinvestasi CAPEX uniuk SPONSOI proyek

{rafikelebihan fransponder) upgrade plant

14,6% « sinking fund
4§ Xgy (Kurangnya saling - margiemen komunikasi SPONSOT Proyek

pemeahaman dengan pihak

Parmerintabh vang terifat) 6,3%. - peningkatan SDM Pemerintah
Bzah V. Pembahasen a3
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Berkaitan dengan fakitor risiko Xy, Kekurangpahaman terhadap masaiah oleh
pihak Pemerintab yang terlibat. Hal ini menjadi semacam penegasan gejala yang
selalu ada bahwa implementas) yang efektif Manajemen Risike adalah pada
umumnya ditentukan oleh beberapa penghalang: budaya dan komunikasi pribadi
antar masing-masing. Sebagian dari penghalang yang paling umum adalah®:

Individualisme dan keangkohan teknis dari engineering staff (Engincer
sebagian besar dilatih ke arsh keengpulan teknfs individu vang kuat,
sedangkan sedikit dari mereka mengrima pendidikan dari lembaga pendidikan
tentang pembentukan tim dan ketrampilan komunikasi)

Kepemilikan informasi pihak-pihak dalam organisasi kerja yang dibubungkan
dengan kekuatan pribadi (pembagian informasi tidak diperkenalkan dari segi
yang benar: scbagai suatu sumber daya tambaban untuk individu ketika
dipraktekkan di Bnglup perusahaan)

Kurangnya pemabaman yang iepat tenfang keuntungan manajemen risiko.
Semua siaxeholder proyek, seperti halnya penvelenggaraan keorganisasian
tain, akan dengan jelas memahami keuntungan yang mereka punyai dari
implementasi manajemen risiko. Manajemen risiko sesongguhnya didasarkan
pada keitkutsertaan dan sikap proaktif masing-masing dari mercka. Jika
raasalah komunikasi terjadi, maka kembali seperti diatas disebutkan, faktor
budaya dan hubungan antarpersonal yang menentukan manajemen risiko
berhasi] atau tidak.

Membust pelaporan risiko sebagai pendekatan Progrom Manager dalam
rangka memastikan sukses proyek. Adalah penting bahwa Program Manager
harus terbuka untuk mendengar ristke dan proyek itu. Dan manajemen risiko
tidak tampak sukses jika “tidak ada risiko di proyek™ adalah menjadi satu-
satunya tespon risiko yang bhisa diterima.  Program Manajer akan
memberdayakan dan memungkinkan semua anggota dan tim proyek dengan

“sadar risiko” untuk melaporkan pengamatannys; ia akan mendorong dan

2 Chachuat, J. 1098, Risk Managemen! 5 Tool Embeded in Project Management. European Space
Agency 1si Risk Management Warkshop,
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memberi penghargaan pelapor risiko, int dipilih dibandingkan membuat (unit
pelaporar secara khusus))

o Recenderungan para Program Mangger untuk percaya bahwa mereka selalu
melakukan manajemen risiko. Kadang.kadang ini adalah benar, tetapi
seringkall mereka melakukan secara tersembunyi atay pendekatan risiko
secara heuristik yang sengaja, vang bukan metodologi proak€if dan sistematis
yang kita cari. Program manager melakukan penialin subyekti tanpa
konfirmasi dan data yang tepat,

5.5. KETENTUAN UMUM DALAM MANAJEMEN RISIKO

Risiko dikenali dalam beberapa faktor, peristiwa atau dampak yang
mengancan keberhasilan penyelesaian dari proyek dalam urusan wakty, biaya
atau kualitas, Mangjernen Risiko adalah kunei sukses dalam prafecs Snancing.
Sebuah tabel diberikan  annex. Kunel daser dari project financing adalah
pengatiban kepada pthak yang terbaik dalexy mengatur risiko. Pengalihan dsiko
yang efektif mempunyai dampak pembiayzan langsung pada proyek. Dan hal itu
akan mengakibatkan biayz proyek keseluruhan lebih rendah, Karena semua risiko
dikaitkan dengan biaya yang mahal. Oleh karena itu tujuannya harus untuk
mencapat  transfer  risiko  yang  berbiaya efektif yang tidak  sekedar
menyederhanakan pengalihan risiko’.

Risiko pendapatan adalal paling dasar dari semug faktor-faktor yang tidak
diketahui termasuk dalam project finarcing. Alitan pendapatan secara umum
ditentukan oleh dua faktor : tingkat utilisasi dan tarif Ketersediaan dari rekam
jejak yang dapat dipercaya yang berisi demand dan tarif elastis hertingkat-tingkat
yang bervariasi diantara sekior-sektor vang berbeda.

Ada beberapa perdebatan, seberapa besar rigsiko seharusnya ditransfer,
Secara umum, semakin besar risiko ditransfer kepada mitra, semakin besar reward
juga dalam bentuk daya tarik finansial bagi patmer daci pengalihan risiko tersebut.
Schingga risiko seharusnya dislibkan kepada pihsk vang dapat paling baik

menanggunznya dalam rangka memenula tujuan efektifitas biayva.

¥ Burppean Compssion: Guidelines for successiul publicprivide-partnerships, p. 50-51479, March 2003
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Seperti dikatakan sebslumnyva. Untuk menarik investasi swasta, reward
harus sebanding dengan risiko. Satu ukuran potensial atas reward adalah vkuran
market dari reward tersebut. Dalam banyak kasus, kunci masalab adalah informast
tidak tepat tentang kemungkinan market merespon tani{ yang dikeluarkan.

Dalam kontrak BOT, promoter menerima hampir sernua risiko. Diz dapat
mencoba mentransfer risiko yang nyata kepada pelaku lain, Cara terbaik
melakukan transfer ristko adalah integrasi pelakn lain dalam ownership proyek,
utamanya pemerintzh, kontraktor, operator dan custorer. Dengan cara seperti iu
risiko didistribusikan pada pelakn yang berbeda. Atau diubah menjdi kontrak
leasing daripada kontrak dengan beatuk owaership (BOT, concession)

Hal penting untuk  mifigasi risiko adaleh pengalaman. Makin
berpengalaman pihak promoter dalam project financing, makin baik dia dapat
menagtur risike berbeda dan mengalihkannya pada pihak lain. Hal ini menaikkan
kemungkinan menghasitkan keuntungan. Dan mengarahkan kita kepada peluang
uniuk renghasilkan vang pada pihak swasts.

Dari keseluruhian proses manajemen risiko, isu utamanya adalah bukan
profit sehanyak-banyaknya, tetapi kemampuan me-manajen risiko.Setiap pelaku
bisig akan mencobs mentransfer nsike sebanyak mungkin kepda pihak lain, Tetapi
harus diingat, babwa setiap risike yang dikenali mempunyail sebuah nilai
finansial Makin banyak risiko vang ditranfer dari publik kepsda swasta, makin
tingg! imbalan kevangan bagt partner penerima risiko. Hal inl menawarkan hal
baru bapi pihak-pthak swasta yang terlibat.

Identifikasi risiko seharusnya ditkuli dengan pencarian solusi lebth dahuln
dibandingkan menghilangkan risiko tersebul. Setclah solusi didapatkan dari
risiko-risiko tersebut, implikasi biaya dari solusi atan mitigast harus juga di-
gvaluasi. Hasil dan evaluast harus menjadi umpan balik unfuk identifikasi tugss
untuk memperkirakan profil risike baru dari proyek. Kadangkala mitigast risiko
memberi batu loncatan untuk melihat risiko bary, yang juga harus melalui
identifikasi dan evaluasi mitigasi.

Iterasi proses darl risiko melalui identifikasi-mitigasi-evaluagi berfanjut
sampal suatu posisi yang memuaskan seperti pada yang menunjukkan risiko

masih dapat dimonitor dan dikontrol, setelah risiko-risiko tersebat dievaluasi.

Hab V. Pembahiasan g5
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Walaupun sebagian besar bentuk pengalihan  risiko dengan  cara
tradisional “transfer risiko™ pada pihak lain, risk sharing diantara publik dan
sektor swasta dapat meningkatkan efisiensi  dan  efektifitas  project
Sinancing’ Tetapi harus diingat bahwa pengalihan risiko-risike proyek dalam
proyek BOT adalah lebih merupakan scbuah pendekatan seni dibandingkan sains®

Keterlivatan seiumniah besar pthak dapat menambah risiko, karena setiap
pihak dapat mempunyai sasaran berbeda. Tetapi risk sharing dapat dilakukan lebih
baik, tetapi di lain pihak sebuah ristko dan satu pihak mungkin mengakibatkan
dampak pada pihak-pibak jain dalam project financing

Sebagian besar proyek infrastrukfur berukuran besar menggunakan
pembiayaan proyek non- atau iimited recourse, sebagai bentuk pendanaan dimana
lender menyandarkan/mempercayakan secara khusus pada aliran pendapatan yang
dihasiitkan oleh sebuab proyek infrastrukiur sebagai sumber pembayaran
pinfaman. Karena para lender menanggung sebagian besar risiko dalam proyek
serupa, menyediakan 70-73% dari biaya modal dalam bentuk  pinjaman
pendanaan, maka para lender telzh mengembangkan persyaratan pengalihan risiko
yag harus cocok dengan profi! risiko dari pendanaansebuah proyek,

¥ Pytdic-frivale Parinerships, Managing Risks and Cpporiundlies, Alinfcia Akintoye, Malihias Beck, Gl
Hardcastle, Blaciwe! Science Lid., p. 314, 2002
§ Akintola Akintoye, p. 283, 2003
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasti penelitian yang dilakukan, dapat diambi! kesimpulan sebagai berikut;

1. Risiko uvtama pada projecs finaneing untuk usaha satelit komunikasi di Indonesia
adakah Debt Service (Xy0), Peningkatan Harga Pasaran (Xys), Terjadi pengurangan
trafik/kelebilian ansponder (X)), dan kuranguya saling-pemahaman dengan pihak
pemerintab yang terfibat {Xo,). Dengan demikian keempat faktor risko tersenut
merupakan risiko utama untuk menarik pendanaan swasta dalam project financing

52. Baran

Perty dilakukan penelitian lanjutan yang lebih konprehensif, mengingat
keterbatasan penelitian ini terbadap aspek-aspek sebagai berikut:

1. Untuk setiap pihak yang terlibat dalam prgject financing, jaringan dan
pengalaman masing-masing akan membawa competitive advantages bagi
kepentingan bersama semua pihak dalam project finoneing, Perlu adanya
penelitian lebih lanjut yang bertingkat untuk masing-masing fase dalam
provek terhadan efekiifitas profect flmoncing untuk bisnis yang sangat
berisiko seperti satelit dengan memperhatikan ekspektasi dard stakebolder
terkail.

2. Perlu dilakukan kajian iebih lanjut dengan pendekatan manajemen risiko
berkaitan dengan mitigasi masing-masing faktor-faktor risiko penentu.
Yakni Debt Service {Xyp) dengan mitigasi: permintaan insentif pajak; risiko
Peninpkatan Harga Pasar (X3} dengan mitigasi: fixed price, rebalance prices:
risiko Terjadi pengurangan (rafiikelebihan transponder {Xy5) dengan mitigas:
reinvestasi CAPEX unluk upgrade plant, sinking fund, dan untuk ristko Kurangnya

saling-pemahaman dengan pihak pemerintah yang terlibat {Xa¢) dengan mitigasi:
manajemen komunikasi, peningkatan SDM,

Bah 8. Kesimputan dan Saren 88
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X123 1 0.000] 0.000}. 0.000] 0.000] 0.0001 0.000] 0,007} 0.348] 0.113{ 0.0} 0.000] 0.152] 0006} 0.003] 0.434] 0.274] 0.000] 0003} 0.000] H.082! 0,000( 0.000] 600081 0033
X141 80041 0.000] 0.0001. £,0001 0.0001 0.0001 0.063] 0.277] 0.061] 00001 0.000] 00061 01291 0.01¢] 04241 0.2471 0.011] 0073 0.000f 0.008] 0.000] 0.023] 0.00a] 0.237
X5 1 0.471] 0.013] o000l 000n]. 60071 0.243] 0.388] 0.002] 0052] 0.016] 0.003| 0,089 0.380] 0.A51) 0.005] 6011 0.192] 0.121]0.008] 0.225] 0030]0.488] 0.043] 0056
Xi7 1 0000f 0.002] 00001 0.000] 0007].  10.000] 0.000] 0.038] 0.481]0.000{ £.1841 6.007] 0.000] C.oN0l 0.4661 0.200] 0.000] 0.0001 0.000] £.200] 0002 0.000] 0.000! Do
X19 | 0.0000 00001 0.000] 0.000] $.243] 0,000}, 0.004] £.000] 0001100041 0.002] 0435 0.0021 0.000] 0.000] S.000( 0.000] o087} 0000} 0.000] 0.000]2.00016.000] 0000
20 | 00001 00141 6.007; 0.063| 0:388] ¢.000; 0.004). 00741 0.2341 00051 0,193 0001} 0.214] 0.006] 0.089] 0.0271 0.0001 0.000}0,000] 20011 0.008] 0.000f 0.000] 0.001
x2 | ool 0124] 0.348] 0.277§ 0.0021 0.035] 0,000 0474!, 00001 0.018] 0.478] 0212F 0.005] 0.000] 0.000] .0004 0.112f £.:08410.005] 0.056] 0.34810.024] 0.055] €000
%23 | 0.086] 000S] 0.4137 0.081] 0.05% 8181] 0001 02347 a0 0.002] 6.023] 0.002) G.110f 2.000{ 0.000] 0.028{0.400{ 0.004]0056] 0.144{ 0.006]0.118{ 6.124{ 0.000
X32 | 0.000{ 0.001] 0.000] 0.000] 0.016] 0.0001 0001{ 0.009] L01B] 00021 0,000] 0493} 0.000] 0.000 C.275] 0,482 0.000] 0.085] 0.000f 0.2811 0.00710.012] 0.000] 6001
X3 102421 0.000] 0.000f 0.006] 0003 0.194] 0.0021 0.182] 0.478] 0.023] 0000, 0.001] 00081 Q.000f 0.251] 0.477( 0.010] 0207} 0.000] 0.023f 0.0041 0.04410.113] 0374
X44 | 00121 0.20%] 0.4521 0.008] 0.089] 0.007] 6.4351 0.001] 0212} 0.002} 0,498 0.001]. 0006] 0.3441 0.013] 0.4881 00041 0.000] 0.121] 0414} 0.085) 0093 6.058] 0.022
xa5 | 0.0031 0.008] 0.008] 04281 0.38010.000] 00001 02441 0.008] 0.4501 0.0001 0,008 00881 0004} 02651 0.382(0.008] 00011 0.000] 0.943] 0.5 0.008] 0.002| 5.000]
x46 | 0,000} 0.000] oa0af 0.0t1] 0.451] 0000500001 0008 6.000| 0,000] 0000 6.400] 0.344] 000l 0000} 0,00010.000| 0.440] 0:006] 0.0001 0.003] 0.000 5.000| 0,000
x48 | 60201 0.097 0.434] 0424 0.005{ 04561 G.000f 0.089] 0.000] 6.00010.275] 0.251] 003N 0.285] 0.000 2,000} 0421} 00031 0.054] 0.000] £.037} 0.008] 0.138] 0.000]
%49 § D.0001 0.433] 0.274] 0.247] 0014102001 0.0008 G.027] 0.000] 0.028§ 04821 0.477| 09681 03821 0.000) 0.000, 0.428] 0.2501 0.00¢] 0.000[ 0.208] 0000 0.022] D00
X50 | 00001 0.000] C.000f 0.011] 0,192} G.0001 00001 0,000] 0,412} 0.4008 0.000F 0.6401 6001} 0.004] 00001 04211 D.028], 0000 0.000] 6.0008 0,002 0,000 0.000] 0.003
%62 | ool o0m2] 0.003) 0073 0.121]0.000] 0.087] .000¢ 0.064] 0.00410.0857 0.207] 0.000] 0.001] 0.440] 3] 0.250] .00} Q.000§ 0.184] 0.054] 0.001] 0.008] 0.027
x53 | 0000] 0,000} 0.000] 0.000] 0.0381 6.0004 0.000f 0.000] .008] 0.056] 00001 6.800] 0.121] 0:000] C.000| 0.054F 5,004 G.000] 0.000f, 0.000] 0.000{ 0.000] 5.000] 6.000
X546 | auool 0001] 0.0%2] 6.098] 0.235] 0.200] 0.006f 0.001] 0.058] 04441 0.209] 0.023] 0413} 0.443] 0,000 0.500] 0.000] 0.000] ©.184] 0,000}, 4,000} 0.000] 0.000] 0.113]
X561 0,000} 0.0001 0000 0.000] 5.0300.002) 0000 0.003] 0.248] 0,008] 0.007] 0.004] 0.038] 00591 0.003f 0.037) 6.20810.002] 0.004]0.000] 0.000]. p.000] 0.000] 0.010f
¥57 1 6000} 0.000] 00001 0.023] 0.456] 0.000{ 80007 0,000 0.024] 01101 0.042] 0.014] 0.093] 0.008] 6.000] 0.008! 0.000] 0.0¢01 £.001]0.000] 0.000] 000}, 0000} 6.000
X58 | D.OMG 0.000f 0.000f 0.000f 0.043]0.000{ 0.000{ 0.0001 D.O55[ 0.424]8.0001 0.413] 0.058] 00021 0.000( 0.138] 0.022({0.000] 0.000{ 0.000¢ 0.000] 0.000] 0.0001, 0.0004
X731 0000] 0.008] 0.033] 0,237 0,058] 6.000] 0.0001 0.001] 000! 0.0001 0.001} 0.374] 0.022] 0.000] 0.000] 0000} 0.0001 5.003] 0.027] 00001 6.118] 0.010{ 0,000} 6.000..

%74 | 0.000} 0.0%0] 0.000f 0.000] 0.135] 0.000} 0.007} 0.004] 0.0613] 6.000] 0000 0.371] 0381} 0.0001 0,032] 8.125] 0,336 0.078] 0.012{ 0.001] 0.248] 0.000] 0170} 0000] 0000

%75 | 0,000 00011 0.000] 0,014] 0.143{ 0000 00071 0.0081 0.274] 0256] 0.0281 0.252] 0,051} 00001 £.143] 0.163] 0.39010.000| 0.000] 00001 0.134| 0.000f 6.000} 0.0001 0.061

X7s | 0.008] 0.000] 0.002 0.020] 0374 0.602f 0.009) 0.093] 000G 0.0001 0.000] 0.012¢ 0188} 0.000] G.000] 00151 0.395] 0.048] 0.43010.0041 0.225] 0004} 0.043] D630} 0.000

¥ai | 0.000] 6004| 0031] 0,385f 6.10510.032] 0.152) 00041 0486 0.35216.308] 0,256] S.031] OO0} 0.323] 04351 0,203] 0.008] 0.0} 0.016F 0318 0.002§ 00001 0.023] 0.001

X85 | 0.000] 0.000} 00001 0.000] 0,133 80001 0.0001 0.006] 0.000{ 6.00010.0001 6.4607 0:237] 0.000] 8000 0.005] 0.008] 0.000] 0.003]0.0001 0.005] 0.000 0.000] 00001 0.000

Xas | o.oof 0.000] 0.000f 00001 0014l 00241 00001 0.003] 03541 0086 0.0071 0.000] 0.05¢1 0.4481 0.000] 0043 0.083| 0.000] 0.088E 00001 0.000] 6.000] 6.000] 0:.000] .24
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ANOVAD)

Mode! Sum of Sqidt iMsan SqudF Sig.
T|Regressio] 2506 9] 278.4444]. 13
Rasidual 0f 30 ol
Total 2508 39
a Pradictors: (Constant), X4, XA5, XAS, X33, X20, %15, X56, X6, X5
It Dopendent Variable: Y.X18 | ] |

3 Pemode‘lan RisikS.™, Mlj’khfffﬁ"ad Mansur, FT: Ul, 2008
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Model Summarny(b)

i

i
Adjustad RiStd, rror ¢ Change Stalistics

i

Model | |R R Square Durbin-Wai
R Square Change  [F Change 1df Sig. F Change
1 1 0 1. . 2.12362
a Pradictors. (Conslant), XO4, X46, XA9, 25, X20, X15, X66, X80, X5
b iDependent Variable: Y.X16 i

] Pemoddlan Risiko..., Mukh

iamad Mansur, FTjUI, 2008
|
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Coeflicients{a)

Unstandardized Standardized 95% Collinearnty
Model Caefficients Ceefficients t Sig. |Confidence Correlations Statistics
Upper
B Std. Error |Bseta Lower Bound|Bound Zero-order |Partial |Part [Tolerance [VIF
1.000|(Constant) -12.812 0.000 . -12.812 -12.812
X5 0.050 0.000 -0,074|. -0.050 -0.050 0.626] ~1.000{ -0.029 0.151| 6.634
X15 0.280 0.000 0.360]|. 0.280 0.280 0.154] 1.000| 0.178 0.246| 4.073
X20 0.628 0.000 0.6344. 0.628 0.628 0.878| 1.000| 0.502 0.626| 1.597
X23 0.098 0.000 0.073(. 0.058 0.098 0.220| 1.000{ 0.050 0.474]2.110
X45 0.265 0.000 0.188|. 0.265 0.265 0.424] 1.000| 0.116 0.380] 2,631
X49 0.344 0.000 0.351]. 0.344 0.344 0.429] 1.000] 0.223 0.405] 2.467
X56 0.065 0.000 0.078). 0.065 0.065 0.641] 1.000| 0.036 0.220] 4.536
X80 0.239) 0.000 0.241{. 0.239 0.239 0.506| 1.000| 0.117 0.23714.224
X94 0.025 0.000 0.027]. 0.025 0.025 0.607] 1.000[ 0.011 0.177| 5.662

Dependent Variable: Y. X16

| Pemod
i

Tlan Risiko..., Muk%‘amad Mansur, F'I} Ul, 2008 °
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Coaffivierd
Corrglations{s)
Modal XO4 IX4A8  IXAhH 128 X200 (X188 X868 iXBO X8

1.000 Correlations {X84] 1.0000 0.620] -0.404 -0.008 -0.034] -0.364] 0,148 -0.413] -0.495
X451 0.8201 1.000] -0.3901 -0.2111 0.088 -0.43% 0,141} -0.800] -0.411
X491 -0.4041 -0.308] 1.0001 0.179) -0.338] 0,651 -0.008! 0.635 -0.082
X231 -0.008] 02111 0.17¢ 1.000 -0.008] 0.5601 -0.317 0.439 0.262
X201 0.0841 G086 G 336 L0008 1000 01241 6.1521 Q3101 0.113
Xibi 03601 04321 0858 O, 31241 1.0008 -0.168] 0.744] -0 181
X561 -0.1481 01411 0009 -0.317] -0.162| -0.198] 1.000| -0.228| -0.354
X801 -0.4131 -0.6001 0635 0.438] -0.310| 0.744| -0.2281 1.000! -0.037]
X5 1-0.465 -0.411] Q.08 -0.264] 0.113] 4.181; 0.384¢ -0,087] 1,000

Covariances|Xxo4] 0,000 0.000] 0.0000 0.0000 0,000 0,000 0000 0.000] 0.000]
X451 0.000, 0,000, 0,000 0.008] 0.000; 0.000] 0,000, 0,000, 0.000)
Xa8] 0.000] 0,0000 0.000, 0.000, 0.000] 0.000f 0.000] 0.000] 0.000]
X2a] 0,000 0.000] 0,000, 0.000] 0,000 00001 D.000] 0,000, 0.000
%201 0,000, 0.0000 0.000] 0.000] 0.000] 0000 0.000] 0000 0,000
X161 0.0001 0.000] 0.000f 0.000] 0.000 D.000I 0.000] 0,000 0.000
XE61 0.000] 0,000, 00001 0.000] 0,000, 0.000F 0.000] 0.000] 0.000
K801 0000, 00001 0,000, 0.000] 0.000] 0.000] 0.000] 0.000] 0.000
X5 | 0.000] 0.000 0.0001 0.000] 0.000] 0.000] 0.000 0.000| 0.000

Depandent
Variable:
a Y. X16

| PemodTIan Risiko..., Mukr!amad Mansur, FT, Ul, 2008
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§ Pemodglan Risiko..!; M‘u‘RFfmad Mansur,'FT; Ul, 2008

Collinsarity
Diagnostics{a)
Condition MVariance
Model Dimension Eigenvelus  Hindax Proportions
{Constanty (X& X158 {X20 X283 45 iX4D IXBB IXBU X84
1.000 1.0001 8352 1.000 (.0001 0.001 0.001 0.002 §.001; 0.0011 0,001 0.001 0.001 .0
2.0001 0.528 3.9901 0.002{ 0.023] 0.038] 0.068] 0.010] 0.004] D.035] 0.009 0.002] 0.010)
30001 03661 4,760 0.0071 .028 0,112 C.004 0.001 0.0121 0.008] 0.011] 0.000 0.01¢
4,000} 0.253 8,751 0.000] 0.000] 0.014} 0.0041 0.010] 0.028] 0,128 0.000 0.081] 0.008}
5.000] {4,206 6.318 0.000] 0.028] 0.005] 0.318 0.008 .030] 0.002 0.002] 0.00 0.015]
€.0001 0.118 8.505 0.007 0.088; 0.000] 0.0281 0.254] 0.108! 0,171} 0.0271 0.000] 0.001
7.000 0,086 8.340 0.018 ©0.040) 0.063 0.537) 00171 DL L.019 (},gggi 1 3,13
8.000 2,048 13118 0,000 0.125| 0.000) 0.068| 0.114] 0.000] 0.074] 0. 0.0001 0,116
a.000 0.024} 18,795 .114] 0.603] 0.0251 0.003] 0.021] 0.875] 0.088] 0.028] 0.135] £.640
10.000 0018 25811 0.851] 0.0841 0.802{ 0.026] 0.4741 0.117] 0.506] 0.0321 0.694] 0.082
Bependent
a Variable: Y

SSJS josp indingy uoadwry






Model Summary(g)

Model R R Square Adjusted R Std. Error cChange Statistics Durbin-Vatson
R Square (F Change df1 df2 Sig. F Change
1 0.877579 0.770144 0.764095 3.893378 0.770144 127.321 1 38 1.07E-13
2 0.94198 0.B87327 0.881236 2.762486 0.117183  38.4808 1 37 3.33e-07
3 0962651 0.926698 0.820589 2.258%07 0.039371 19.33566 1 36 9.32E-05
4 0.97329 0947294 094127 1.942618 0.020596 13.67707 1 35 0.00074
5 0.980204  0.9608 0955035 1.699787 0.013506 11.7145 1 34 0.001633
6 0.0979783 0.959974 0.9554 1.692878 -0.00083 0.71603%9 1 34 0403363 1.846749

0 ™o oo oo

Predictors: {Constant), X20
Predictors: (Canstant), X20, X5

Predictors: (Constant), X20, X5, X45

Predictors: (Constant), X20, X5, X45, X49
Predictors: (Constant), X20, X5, X45, X49, X84
Predictors: (Caonstant), X20, X45, X49, X94

Dependent Variable: Y. X16

1 'Pemo
' ]

|
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Coefficients(a}

Model

Unstanderdized Coeffi Standardizt
Std. Error Bela

B
1 {Constant) 1.881203
X0 0.869361
2 {Constant) 0.522871
X20 3.743418
KD 0.246084
3 (Gonstant) -2.782536
AZ0 0748728
X5 0.197887
X45 0.804347
4 (Constent} -4.291758
X20 708858
X5 .178048
X45 (.30854
X489 0.14882
5 {Constant) «8.121288
Xz0 0.687878
x5 0.040881
X45 0.423586
X49 0.140834
X904 0.21518
6 (Constart) -6.55048
X20 0.6685471
X458 0.4568328
X48 0.1403¢7
X34 0 355552

1.268805
0.077046
0.930462
0.058315
0.039662
1.069805
0.047688
0.035041
0.088213
1006243
0.042837
0.030847
0.08853%
0.0401487
1030005
0.038684
(0.048078
(0.061841

0.03524

0.06287
0.882823
0.038423
0.048045
0038008

0.63447

Q.877579

0.760442
0,365168

Q782777
0478588
§.218183

0710812

£.26428
0219871
0.151428

G.a74191
G.060379

0.30088
Q.143282
0.234634

0.671761
{1.324137

0.14308
0.283061

1.561471
11.28366
0.861825
12.74819
6.203283
-2.601708
18.6377
5386154
4.357233
-4.265214
18.84811
5888383
5.108882
3628252
-5.842968
17.2648
0.846181
6.84958
3.890703
3.422645
-7,336818
17.31978
8.497884
4.000371
7.530857

Big. 86% Confidence Inten Corrslations

Lower Bou Upper Bow Zera-order Partial

0.126703 -0.567359
1.G7EA13 0713389
0.577756 -1.362725
4.1BE-15 0.625257
333507 0.165672
0.01338 -4.951582
125847 0.648012
SO4ED6 011662
9.32E.05 0.163976
0.000144  -5.3345
3.99E-18 0.617802
1.08E-08 0.116642
B79E-06  (0.18867
0.00074 0.087037
1.02E-06 -8.21450%
$43E18 0,589263
0.403363 -0,05702
6.94E-08  0.29791
0.000333 0.069017
0.001633  0.087414
1.41E-08 -8,383007
9.51E-18 0.587469
3.21E-11 0.358791
0.000312 0.069149
7.88E.05 0.189014

4.549765
1,025332
2407866
0.861373
0326387
-0.61348
0842443
0.268754
0444719
“4.248018
0.780318
(.239453
(.43041
0,230203
~4. 028366
0.746494
0.138383
0.549263
0.212251
0.342846
-4, 737953
0.743473
0.6838685
02116848
0.32087

0.877579

0.877579
0.626441

0877578
0.626441
0.423583

0.87757¢
0.626441
0423583

0.42024

0.877579
0.626441
0.423583

0.42924
0.606757

0.877579
0.423583

12.42924
0.806757

Femodrlan Risiko...,'Muk?‘Iamad Mansur, FT Ul, 2008

0.877579

0.802528
0.714009

0.933835
0.665947
0561122

0.841638
0.705325
0860113
0.530071

0.947425
0.143618
0.761456

0.56479
0.506215

0.9463186
0,848804
0.580148
0.788374

Part
0877579

0.70349
0.34231%

0.708636
{.241891
0.198421

0842202
0.228428

020178
0.143514

0.868623
0.028732
0.232578
0.135804
0.116216

0.585703

332110
0.135284
0.254674

Collinsarity Statistics
Tolerance VIF

1

0.878784
0.B78784

o.8ras?y
0.7582774
0842427

0.81673
0747184
0841858
0.888201

0.756083
0.228448
0.597516
0.894264

0.24533

0.760185
0.8981809

0.89432
0.808487

1

1137935
1.137936

1138075

1.328421
1.187048

1.224385
1.338358
1187707
1113336

1.322608

4,41602
1.673596
1.118238
4076141

1.315452
1.018435
1.118187
1.235351
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Lampiran OQuiput Akhir SPSS

Comrelations

YX6 X5 (X200 [X45 1X49 |X56 IXBO  1X84

Pearson Correlation (Y X161 1.0001 0.626! 0.878] 0.424] 0.4281 0.641] 0.508{0.607
X& 0,626 1.000] 0.348; 0.397] 0.182{0.841] 0.408;0.782
X20 | 0.878 0.348] 1.000]0.129] 0.308]0.424] 0.41810.424
X458 | 0.424) 0.3571 0. 1290 1.000] 0.049]0.262] 0.45810.021
X48 1042910182 0.308; 0.0491 1.0001 0.131} -0.0881 0.224
X56 1 0.841:0.841] 0.424] 0.252] 0.1311 1.600] 0.438]0.771%
A80 | 0.506] 0.4081 0,418 0 4581 -0 088) 0.438] 1.000{ 0,361
X84 1 0607|0792 04241 0.021] 02241 0.771] 0.361; 1.000

3o, (1-isied) Y. X161, $.000} ©.000; 0.003] 0.003§0.000] 0.000}0.000
X5 0.0001. 0.014]1 0.008¢ 0.131) 0.,0001 0.004) 0.000
X20 1 0.000] 00141 0.214] 0.02710.003) £.004; 0003
X485 1 0.003] 0.006] 0.2141, 0.382; 0.058] 0.001] 0448
X49 | 0.0030.131]0.027; 0.3821. 0.208: .293(0.083
X586 1 0,000 0.000 0.003) 0.058] 0.209]. 0.0021 0.000
X80 0.0001 00041 0.0041 0.001] 0.293; 8.002} 0,011

X94 | .000; 0.00010.005] 0.448] 0.083| 0.0001 0.011).

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008




Lampiran Quiput Akhir SPSS

Coltinearity Diagnostics(a)

Wedel |Dimension {Eigenvalua |Condition Index (Variance Proporticns
{Constant} X20 [X5 [X45 ix4e (x84
1.006 1.000 1.874 1.000 0.08310.063
2.000 0.126} 3.863 0.83710.837
2.000 1.000 2.585 1.000 .029] 0.0281 0.048]
2.000 Q.280 3.048 0.153; 0.089; 0.944
3.000 0.125% 4.553 0.81810.884} 0.010
3.000 1.000 3470 1.000 0.00810.018 0.0211 5.010
2.000 0.287 3.478 0.066 0.032| 0.864] 0.015
3.000 0177 4.424 0.024| 0.745] 0.0011 0.232
4.000 0.066 7.278 0.90210.208] 0.11410.743
4.000 1,000 4.27¢ 1.0001 0.005] 0.009] 0.013! 0,008; 0.010
2.000 03191 3.859 0.02210.008{ 0.76110.000} 0.111
3.000 0.189: 4.754 £.0541 5.1921 0.058110.31710.224
4,000 0.155 5.249 0.0011 0,701 0.0711 0.000] 0.540
£.000{ 0.081 8,356 0.9181 0.030] 6.104]| 0.677 0.118
£.000] 1.000 5,109 £.000 6.602| 6.006] 0.003] 0,003| 0.007| 0.003
2.000 0.393 3.583| 0.0184 0.008; 0.110{ 0.014) 0.077{ (.042
3.000 0212 4.910 0.011] 0.104] 0.0201 0.2141 0.2181 0.028
4.000! 0.188 5.738 0.0011 0.6421 0.0221 0.000] 0.538] 0.00C
5.000 ().087¢ 7.253 0.2691 0.221] 0.125} 0.039} 0.150: 0.205
8.000 0.0284 13.415 0.69810.01410.7211 G.7301 0.010{ 0.733
£8.000 1.000 4.388 1.000 0.004; 0.008 0.007] 0.0091 0.011
2000 .253 4148 0.02610.034 01701 Q.17]1 0.564
3.000 0186 4.835 0.0091 0.001 0.18310.776/ 0.078
4.000 0.141 5.567 0.009] 0.950] 0.0131 0.078] C.308
5.000 £.064 8230 0.852] 0.007 0.62710.116{ 0.039

Dependent Variable: Y.X16

Pemodelan Risiko...
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ANOVA(g)

Nodel Bum of Spuares idf  {Mean Suuare F Sig.

1|Regression 1929.981203] 1] 1028.881203] 127.321] 1.0724b6E-13
Residual B76,048797] 38| 15188368338
Total 2508 39

2|Regression 2923.640827| 2| 1111.820414; 1456018 2.97532E-18
Residual 282.300173] 371 7.83132899%
Total 25081 29

3 Ragression 23223041621 31 77410138731 1517064 1.758B4E-20
Residugl 183 60883841 361 L10U88217
Yotal 25058 34

4|Regression 2373.918208| 4] H92.4795521] 157 28461 7 84204E-22
Residual 13208179171 351 8773768476
Total 2506| 39

3| Regression 2407764629 51 481 8620258 1686891 6,75239E-23
Residual QR FASSTI02] 34| 2.8BU2TESIR
Total 25081 38 i

g ?i&gressioa <AUR GBR7G5] 4 SO 4230488 208.88 #,1848E.24
Residual 10020420486 35, 2.885834418

Total 2508 38

a Predictors: {Constant), X230

b Predictors: {Constart), X20, X5

¢ Predictars: (Constant), X20, X5, X45

d Prediciors: (Constant}, X20, X5, X45, X49

8 Prediviors; {Constant), X320, X5, X45, X448, X84
f Pradictors: [Constant), X20, X458, X485, X84

& Dependent Variable; Y. X168

PemodTIan Risiko'ﬁ'..‘fl\'?luk??mad Mansur, FT; UI, 2008
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Lampiran Questionnaire

QUESTIONNAIRE

Survey Tingkat Pengaruh/Dampak dan Frekuensi dari
"Pemodelan Manajemen Resiko Project Financing dalam
Rangka Peningkatan Usaha Satelit Komunikasi di
Indonesia”

MUKHAMMAD MANSUR
NPM : 640501051Y

HP: 08170705474/085685229500
Telp : {021)5755355, Fax 1 (021)5755473
E-maily mansur8@yahoo.cont, m_manshur@telkom.net

Program Pasca Sarjana B8idang limu Teknik
Kekhususan Manajemen Proyek
Universitas Indonesia
2007
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Lampiran Questionnaire

Secara  tradisional, pengembangan-pengembangan  infrastruktur  jaringan
telekomunikasi selama ini menggunakan teknologi teresterial. Tetapi disadar bahwa
penyebaran teknciogi semacam tu memedukan biaya investasi yang sangat tinggi dan
waktu pengembangan vang lama. Indonesia sebagai negara kepulauan memerdukan
sarang komunikasi yang lebiht cepat dan terintegrasi dalam memajukan pembangunan

bangsa. Layanan teknologi satelit adaiah salah satu dari beragam aplikasi yang akan -

mendominast infrastruktur dunie untuk wakiu ke depan menjadi solusi tepat. Datam
rangka mencapst tujuan memenuhi sekior publk melalui perduasen Jangkauan
terhadap teknologi komunikasi dan informasi melalui satelt, pengurangan beban

pendanaan dan pembiayaan terkai dengan pengadaan, peluncuran, kebiiakan dan
peraturan juga dipedukan.

Namun détam fingkal operasional kendala pendansan teradi karena perbankan
nasional tidak mempunyal likuiditas yang cukup. Hal itu sebagal akibat kendala Batas
Maksimurn Pambherian Kredit (BMPK) yang berkaitan dengan kepemilikan modal bank-
bank Indonesia vang rendah. Di samping ity ierdapat frerd pemberian kredit hanya

untuk hal-hal yang bersifat konsumtif, dan febih banyak untuk pembiaysan dibawah §
tahun.

Project Financing adalah salah satu feknik untuk membuat struktur aspek-aspek
finansial dari provek-proyek infrastrukiur besar. Dengan kata yang sederhana, project
financing adalah suatu entitas proyek yang independen, dinamakan sebagai Project
Company, yang menyediakan figa tujuan uiama :

11 Untuk menghesilkan cash flow dan pendapafan untuk jasa pinjaman dan
pembayaran kembali;

2} Untuk menyediakan imbalan keuangan atas modal {equily) yang diinvestasikan
pada provek, dan

3) Untuk mendudukkan, bersama dengan assebasetl keselurchan, sebegai
kaolateralfjaminan untuk pinjaman.

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 i



Lampiran (Questionnaire

Untuk memahami ide project financing secara penuh, hel yang penting adalah dengan

membedakan project financing dan company fnancing atau konvensional direct
financing.

Company financing, disebut juga Corporate Finance, adalah teknik keuangan dimana
sumber utama pengembaiian pembayaran pinjaman dard suaty proyek adalah

sponseoring company. Froyek dibungkus oleh balance sheet perusahaan, bukan alas
aset proyek itu sendini.

Dengan kata lain, company financing adalah sustuy “on-balance sheel” financing.
Ltender melihat pada asset poroiofio keseluruhan perusahaan untuk merjasifikast

~apakah perusahaan akan sanggup membangkitkan cash flow untuk menyediakan

persyaratan pinjaman. Melhat pada pemyataan keuangan perusehaan dan reputasi
bisnis akan mepengaruhi keputusen lender secara signilikan. Jika provek gags!, lender
mempunyat full recourse pada asset perusahaan yang dapatl digunakan lainnya, dan
pada hanya menrecourse dana vang berhubungan dengan proyek yang tentama,

Sepanfang perusahasan memiliki sisa-sisa proyek secara kevangan masih kuat, lender
tidak periu mengalami kerugian {suffer). M

Project financing adalah sebush “off-balance shest” financing. ind adalah entitas fegal
yang beda yang mana asset-aset proyek, konirak yang berhubungan dengan proyek,
dan cash flow proyek vang dipisahkan pada derajat yang substansial dan perusahaan
sponsor. Karena indenpendesi alamiah dai sebuah proyek berade di bawah siruktur
fmancial proyek, iika proyek gegal lender dapat mengharapken kemugian vang
signifikan sebagai hal yang baik. Maka dari itu, sebuah proyek capal mndapaikan

financial dan diproses iebih lanjut hanya jika secara teknis menguniungkan dan secam

ekonomi dinyatakan sehal.

Perbedaan utama antara dua teknik financing — company financing dan project
financing - adalah pengaturan dar loan dan equify financing, juga pada perusahaan
yang mensponson afau projec! company, seperli pada gambar dibawali ;

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 §i



Lampiran Questionnaire

.

CONMPANY FINANCING PROJECT FINANCING
pomm-EAlLRECOUSE o HNon Recourse ...,
| | | |
| | | i
: | Company l | ' Company :
é N | z
; ¢ | |
E Equity : -- ' ;
2 Project 1 ]
i =5 % E

B T e e T o k44 44 A, T B

(el

I . ok A AL AR A L . o kA 3 W 0 L s

Gambar | Company Financing vs Project Financing

Elemen kiitis pada kesuksesan project financing adalah profil risike proyek. Seiak
kedua fenis project financing tersebut, pembayaran kembali pinjaman (loan) utamanyas
terganiung pada kesuksesan proyek, lender membsri perhatian penuh akan profi
risiko. Risiko proyek seharusnya dimiligasi dengan menggunakan alat (fools) hedging
risiko yang mungkin. Sisa-sisa risike sefelah usahs mitigasi seharusnya di distribusikan
dengan baik diantara pthak proyek sedemikian rupz bahwa sefiap risko terlentu
diadakan vieh pihak-pihak terbaik yang sanggups mengelola risiko. Tujuan struktue profil
risiko adalah uniuk menurunkan risiko ke arah tingkat yang dapat diterima satu dengan

yang lainnya, mengurang! seluruh risiko-risiko koleklf dan beban keuangan untuk
asumsi risiko-risiko tersebut,

Tantangan project francing adaiah bagaimana membual struidur aspek-aspek

firancial dari sebuah proyek sedemikian rupa bahwa risiko-risiko dan keuntungan
diziokasikan dengan baik melalul kombinasi jenigdenis jaminan dan dukungan pihak
yang terkalt dalam pengatutan yang dapat diterima sama sama lainnya,

Datarm struktur profect financing dibentuk suatu Spsciat Purpose Vehicle (SPVY) atau
Special Purpose Company {8PC). Pada gambar struklur project finance diatas, yang
menjadi SPV adalah “Froject Company”. Para pihak yang terkait dengan project seperi
para invesior, lender, kondraklor, suppiier dan pemeriniah masing-masing ferlibat dan
member koniribusi terhadap Project Company. Project Company inilah yang akan
“bergerak’ uniuk menjalankan proyek tersebut.

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 v



mpiran Questionnaire

ity
P
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Loncenssion Agreement g
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Forfphie Equify, Loans

X i REownsd, Bras Mo maFdrc e I

Taks Conlips

g
Sugranteo Agrecmuri

Gamber - Skuldur Project Fnaneing BOT

Penelitian ini mempeiajan ketidakleluasaan pendanaan sebagai akibat kumulatif
permasalahan ekonomi nasional, kemampuan kapital usaha, keberadaan kebijakan
dan peraturan pada pengembangan proyek pengadaan dan peluncuran satelit
komunikasi di Indonesia. Penggunaan metode pendanaan proyek project financing
untuk memecahkan masalah perdanaan proyek satelit komunikasi menjadi tawaran
untuk memperkeci! resiko pendanaan tersebul. Permasalahan pendanaan proysk
ditefiti melalui pendekaian identifikasi resiko yang mungkin beraidbal. Sekanjutnya
dieliti respon resiko dalam urutan keutamaannya, yang dapat dilakukan untuk
memecahkan peningkatan usaha-usaha komurikast satelit di indonesia. Pada akhirnya

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 v



Lampiran uestionnaire

aken dihasitkan suatu model hubungan yang maksimal dalam pareto diagram yang
memperbandingkan antara resiko-jumiah pihak teribat dan profit-jumiah pihak teribat.

Pada Penelitian ini Faktorfaktor yang berpengaruh (Variabel Penelitian) yang disurvey
adalah pada 3 Tahapan Proyek, yaitu pada Tahap Persiapan, Tahap Perencanaan dan
Tahap Pengorganigasian,

Tujuan utama dari survey ini, merupakan bagian ulama dar pensiition untuk
mengetahui tingket dampal/pengarih dan frekuensi dari Pemodelan Manajemen
Resiko Project Financing datam Rangka Peningkatan Usaha Satelit Komunikasi

di Indonesia, sehingga dapat dibual formula respon resike dan model hubungen
185iK0 - profit,

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 vi
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Lampiran Questionagire

Apabila Bapak/ibu memifiki perianyaan dan memerukan keterangan kebih lanjut
mengenat survey ini, silakan hubung? kami pada ;

Mukhammad Mansur, ST

Mobile : 08170705474/ 085695229549

Telp : {021) 87553557 Fax : (021157558473

E-mail ; mansurB@yahoo.com, m_manshur@telkom.net

Alamat Pos :

Ruang 1232, Gd. Nusantara | DPR R, JI. Gatot Subroto, Jakartfa Pusat.

Tetima kasih atas kesediaan Bapakibu meluangkan wakiu untuk mengisi kuisionsr
penelitian ini. _

Mohon fengkapi data responden dan data institusi di bawah ini untuk
memudahkan kami menghubungi kembali bila klarifikasi data diperiukan.

DATA RESPONDEN

i Nama Institusi :

Algmat Institusi ¢

Kode pos ¢

Telepon @ () Fax: ()

E-mai ¢

Nama Responden

Jabatan Pendidikan : L

Berapa lama anda sudah bekerja pada Institusi i 7 tahoun,

Tanggal pengisian survey ; f /

* Coret yamg Hdak peria

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 a



Lampiran (Juestionnaire

TN

by

Tidak permah Jareng | Kadongdadang | Cukup Sering | Sering | Sangat seing

Keterangan : Apobils dalam Questionnalre i Espek/Iba rasa ads yany periu dicoret / dislianghan /
ditambahkan, siiahian Bapak/Tbu coret 7 Bilangkan / fembahkan). Sishiken mamulai
mengis] dari bagian yang Rapaky1bu ketendsii

Pertanyaan Questionnaire (mohon beri tanda £ pada kolom yang sesuai) ¢

Nature of Praject
+ perabahar dalam lingkep pekataan yang divsuikan
pleR pemgrintah
~ Touiked konkrak yang sesua format yang dipilil
- Kemampuan sniuk mengeltahid semua hran ferkalt
« Infortaces cukp digambarkan

« Kompieksitas Kongisk-Bondist operasi 2 lnkasi

WO - (MR

Site Conditions

+ Lisbiity dart kondisi sife yang tak dikenal atau

& | dkenal, yang ada sebehum kenfrakior yang menerfima
{anngung fawab sie

7 1 +kondisi-kondisi perdabuluan di lokas! yang dkenal
§ | «kondisi-kondisi pendabuluan lokasi yang tek dikenal
G | < Perubghan iadwal oleh pemedniah

30 | « biaya-biava bahan berybh

11 | - Biaya-biaya Konsteuksi berubah {misal, tenana keda)
12 i »delay kavena cuaca

PricefCost

Bl Kemampuan untuk menindingkan metodologd
penstapan harga

gl Kemampuan untzk merundingkan barga pasti untuk
ienis fixed prices

51 Perubahan ¢ daiam Pajek FinanselFinaasdag oleh
pemerintah pusat

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 b
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mipiran Questionngire

Tidak pernah Jarang Kadang-kadang | Cukup Sering ; Sering | Sangat sering ;

Keterangan :  Awebia dalsmn Questionnalre Inf Bapak/iiu rase ada yang perdu dicoret £ dibflengian /
dimmbahkan, shakkars Bapakilibu coret f Wilangkari / tambatikan) Silahkan memidal
mengist der bagien yang Bapsklbu kehorndak

Pertanyaan Questivanaire (mohon beri tanda & pada kolom yang sesuai) s -

Finance/Financing

16 | » Kemampuan onluk menark pembiaveaan swasts
* Coniractor's ability to provide adequats equily
17 | tommibnent

+ Kemaropuan untuk mesapersich okyitas anggaran
18 1 yang cuiup dai Parlemen

19 1 « Kemampuan unluk mencapal fnaasial closure ;
20 | - Debtservice :

o b Kontrak Penogasan jika kantrakior jofal slas ; —
membiayal kewaiban Asransi y

tnsurancs o
« biava asuranst o
« bigya porlanqungan asinansi

Bk

Contracting, Legal and Reoulafory

24 1 '« Perubshan yang diarahkan oleh Pemedaiah

25 1 - inseolif kontrak vang sesuai

26 1 »Tugas dari kanirgk

27 |* Panghentian oleh Pemenintah untuk alasan
ketvamana

+ Pepshendian karena keldlalan

« Pemecahan perseligihan

* Kemampuan yntuk mengmahan lingkup aturan

38 1 {requlatary gnvironment)

311 peruhahan afuran fenfabgg lingkungan,
kecolamalan, dan kesghalan

32 | » permasalahan perifnan

33 | »oarabekerja secara hukam melawan pemenniah

34 | - Kelldak-Pastian aluran

35 | » perubahan karena hukum

85

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 <



Larmpiran Questionndaire

Tidak pemah Jarang Kada ng»kadaag

Cukup Sering

s«%rigg

Sanpat sering |

Keterangan :  Apabily dalam Questionnaine inf Bapak/iu rasa ads yeng pertu dicoret / difiiangkan /
gitambahkan, sifabkan 8apak/bu coret / Kilangker ¢ ambatikan), Siahkan memuial
mengist Jar bagian yeng Bapak/Ibu kelwniaki

Pertanyaan Questionnaire {mohon bevi tanda & pada kolom yang-sesuai) :

+ Pelanggaran glau pembatalan kontrak

37

- Pengambil alihan

38

= Pengambit-alihan yang merambat

39

* Kegagalan unfuk mempersieh atan memperbahar
perseluisan

Interfacesfintegration

» penundaan berkatan dengan petugas Pemerintah
yang teribat

11

s egkup dinambarkannya interface

42

- upyrade lnfrastruldur vang tedunda

43

«fasiiias lakasilain dan oparasi bedentangan dengan
konfrakior swasto

Technical Process/Performance

« Teknolog bary

Laust Performance

45

-Costarga meningkat terkait dengan perubahan di
dalam biava df seluruh negara

*Persyaralan kekuatan pekeria yang bersifat
merhalast restrctive workforse reguirements

47

-Peningkatan biaya dalam kaitan deagan fasilitas
yang keseng e keadaan yang vang fak dapat
dkendalikan

Seheduie Performance

48

-Perubahan/selisih jadwal terkait dengan Pemerintah

49

-Mangemen dari Pesnerintah kerang pengalaman

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



L amplran Juestionnaire
S

Tidak pernah Jarang Kadang-kadang

Cukup Sering

Seﬁng

sangaz seringm

Keterangan :  Apsbis deiam Questionnaire i BapakAi rass add yang perdu oicoret / difliaogkan /
ditambahkan, stahkan Barekdia corel 7/ hilangian 7 tambalkan), Siabkan mermuial
mrengisl darl baglan yeng Bapak/Thu kehendakd

Pertanyaan Questionnaire (mohon beri tanda & pada kolom yang sesuai) :

Politicat

+ Perhatianirespon dari stakaholder

« Pencabitan pemuniukan inveshor di uar kesalahan
freestor

» Konvertabilitas mata uang {Gurrency converlibiify }

gl |

« Transterabil (fransforabifty )

» Aplikasi dan pemberdayaan dai peraturan regiiator

= Confractuaf Ron-perfornance oleh pemeriniah alau
eutitas pamerintah defam kapasitasnya sebagai
penyedia atau pembell dad provek infasinildur swasta

Procurement (Pre-Award Refated)

« Ketepatan forrmat konfrak vany terpilih {approprizle
confracing form chosen)

+ Pasar unkdk jasa yang diswastakan { jenis,
kompetid, lamiah penawan

« Kemampusn unfuk mesundingkan kontrak
pengadssn dengan sukees

Force Majeure/Uncontrollable Events

- Bencana Alam { antin topan, genpabum, banji)

3D

« Sabotaselandaiism

£l

+ Gand rugi berdempak ingkungan (Envdrnmental
impact indomaification :

Operations Refafed

e

* Pemizayaran fasiitas yariy kosong (dissbabkan
Pemadptah]

« Paimedrdah membust iadwal yang fidak sama
dengan konlrakisr

+ Kompleksiias operasi

RIR|@

- Wage/Upah inflasi

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008




S

égampim;z Cuestivnnaire

Sanoat tinggi !

Tidak pemah Jam;g xa:iang—ieaéagg Cukup Ser%zg

Seing

Sangat saring_l

Keterangan :  Azebils doler Questionnaing Ini Bapak/ba ras3 aca yang perl dicoret 7 dihilangkan /
dizmlaidan, sietdean Rapakdbu coret 7 Blangkan 7 Bimbaldean), Stahkan memiisi
sriengisi dod baglen yeng Sapak/tou kehendakl

Pertaniyaan Questionnaire (imohon beri tanda & pada kolom yang sesuai) :

» Pergyaratan kekeatan pekeria yang bersifat
membziasi

&7

-persyaratan yang bersifat membatast lngkangen,
Keseiamaian, dag kesehaian

« Penysienggara oparasionst Bdak santgup lag
mengeperasikan safelit

Programmalic

+ Terminaion/Penghentan uniuk kenyamanan
Heminalion for convenience!

[P

* perybahan Program oigh pemennlah

= Parisliwa yang tak ferdugs

72

= Peruhahan pesanan yang dianahkan oleh
pemeriniah

Mariet Currency

« Tingkat suku bunga (inferest rafe }

» Forward dan Opfionsa! Hedges

» Devaluasi Mata Uang Lokat

« Norncoovertabifily gtau nonlransferabiilty

= Kelemahan pasar modal swashs di innkat domestk

= {ipah dan gai

= Perubshan harga oasar

Bid|a N

« Tingkat inflasi

Counterparty.

+ Sistem Paisk

» Kepemilikan Modal Pemadatat

= Perianiian Yonlrak Pengadasn Operasional

KB B8R

» Perianiian Kortrak Resinddunisas Utang

= Fepamilikan Modal Invesiar

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008



Lampiran Juestionnaire

+

Fidak pemah Jarang Kadang-kadang | Cukup Sering | Sering %ngatmingﬂl

Keterangan :  Agalils dalam Questionnaie ini Bapak/Tbu rass ads yang pec dicaret / ditiangian /

uitambalian, sliahken Bapakdby coret / iangkan / tambehian). Siahien memuis
mengisi deri baglan yarg Bapak/ibu kehiendski,

Pertanyaan Questionnaire (mohon beri tanda [ pada kolom yang sesuai) ¢

s Kepowdilkan Madal Bukan Piniaman (Penyeniaan:

*» Peijaniian Kontraidual dan Regulas

« Tanggurg jewak prngpal dalem pengemisngan
Sataiit

= Parjanllan dengan maode! Joint Operaiion

» Petianfian modsl BOT

Market Trafic Volatijity

« kenaikan [ tdaksesuai dengan teminotogy
perianjiar

82

« Pelangqaran pemerintah alas igiah kontrak
perianiian kenaikan il

93

*Ketidaipastian akan peavesyaian kenai@n Briflf
sewa ransponder

*ferjad pengurangan refik/kelebihan
transponder

95

«Perurnan lumlah trafik vang mendadak

Jika dana yarg diperiukan untuk suatu usaha baru satelt komunikasi yang terdir
thart pengadaan, peluncuran dan pembangunan infrastruktur di bumi sekitar Rp. 3
triliun, menurut Bapak/ibu berapa jumiah ideal dan walar phhak yang teribat dalam
pembentuksn usaha tersebut. ©

a 2-3 h. 3-4 c 56 d.7-8 & Lebihdari 8
Untuk jumlah pendanaan tersebut jika Bapak/ibu sebagal pihak yang terlibat dalam
pendanaan, berapa keuntungan yang dinginkan pada pihak Bapak/ibu dari usaha
terssbut (sesuai equily masing-masing pihak}

a. 5% b. 10%-15%  c. 20%-30% d.30%-40% e. 50%

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT Ul, 2008 .4



mpiran Questinnngire

KOMENTAR DAN SARAN

[ P X ISR TR SR
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2007

{Tanda tengan r&spo%men)
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Questionnaire Stakeholder

Sangat rendah Rendah Sedang Cukup Tinggl Tingai gangat tingai
1 3 4 5 6
Tidak pemah Jarang Kadana-kadang Culup Seriyg Sering Sangat gering

Natura of Project

1 | Kompleksitas Kondisi-Kondisi operasi di lokasi | . NN
PriveiCost

2 Kemampuan unhik mersndiagkan metadologt

penetpan iargs _
3 Kemampuan untuk menindingkan harga past unlik
jenis fixed orices
4 Perubaban 4 dalam Pajak Finance/Financing oigh
pemerinizh pusst
Fnance/Finencing
Kemampuian untuk menarik pembiayaan swasta
Contractor's atility to provide adequate eguity
cormitment
Kemampuan unisk mencapai financial dosure
Elehisevice
uranee
hiaya asuransi
10 } biaya pedangungan asuransi
Contracting, Legal and Regulatory
11 ] permasalaban perjinan
12 | Ketidak-Fastan aturan
Technical Pmcess/Performance
13 | Teknologi bary
cost Perfarmatice
14 Costitiarga meningkat ferkadl dengan perishan &t
dalam biaya di selurvh negara

15 | Persyaralan kekuaten pekesfa yang bersial
menbalas {restkelive workiorce meouisments)
Schedule Performance
16 | Perbahan/selisih jadwal terkalt dengan Fermenintah
17 Kurangnya kemampuan wakil dari Pemerintah yang
fertibat dalam nroyek
Political
18 | Perhatianfrespon dad stakehoider
19 | Koevertabilitas mata uang {Cumrency sonveitihiife

Wi lw |} o |
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Questionnaire Stakeholder

LAY A3
% 2 3 4 5 B
Sangat rendah Rendah Sedang Cukup Tinggi Tingyi Sangsttinggi

20§ Transtorabildi (transforabity |

21 | Aplikasl dan pemberdavass dar perafuran regulator

Pocurement (Pro-Award Related)

2 Ketepatan format kontrak yang temilih (appropriate
coriraching fom chosen)

Pasar untuk jasa yang diswastakan { ieais, kompetisi,

jumiah penawar

2 Komampuan uafuk merundingkan kontrak pengadaan
denaan sukses

Market Carmrency

Tingkat suki bunga {imferast ra )
Forward dan Optional Hedges
Devaluasi Mata Uang Lokat
Perubahan harga passyr
Yingkatinfiasi

o

S8 MBI

§

30 | Kepemikan Moda Investor T T b | |
WMarket Trafic Volatiily

31 | Teriati pengurangan trafikkelebitian ransponder e | N RN

L Jika dana yang diperdukan untuk suaty usaha baru satelit komunikasi yvang terdin
dan pengadaan, peluncuran dan permbangunar infrastruktur ¢ bami sekitar Rp. 3
wrifiun, menuorut Bapak/ibu berapa jumlab ideal dan wajar pihak (shargholder) vang
eriibat dalam pembentukan usaha tersebut. :

a. .23 b. 34 ¢ 58 d. 7-8 e. Lebihdari B

i.  Untuk jumiah pendanaan tersebut jika Bapak/lbu sebagai pihak yang teriibat dalam
pendanaan, berapa keuntungan yang diinginkan pada pihak Bapakfibu dari usaha
tersebut (sesuai equity masing-masing pihak) :

a 5% b. 10%-15% <¢. 20%-30% d.30%-40% e 50%
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